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ABSTRAK 

Taman Kanak-Kanak (TK) menjadi salah satu lembaga yang turut mensukseskan  

pembentukan karakter pada anak usia dini dengan menuntut anak untuk selalu 

berperilaku baik dan menerapkan perilaku-perilaku baik dalam berkehidupan 

sehari-hari. Selain menanamkan hal baik pada anak pembentukan karakter dapat 

mengembangkan self regulated learning pada anak. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pembentukan karakter untuk mengembangkan 

self regulated learning pada anak di TK Pertiwi Kaliori. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian kualitatif jenis deskriptif. Subjek penelitian ini 

meliputi kepala sekolah, guru kelas, dan walimurid peserta didik TK Pertiwi 

Kaliori. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembentukan karakter dengan 

mengembangkan self regulated learning pada anak di TK Pertiwi Kaliori 

dijalankan sebagaimana yang telah direncanakan. Metode yang digunakan pada 

pembentukan karakter ini yakni dengan menggunakan metode pembiasaan. Metode 

pembiasaan dinilai lebih efektif untuk menunjang keberhasilan pembentukan 

karakter dan mudah untuk diterapkan pada anak usia dini. Dalam penerapannya 

guru selalu membiasakan anak untuk selalu berperilaku baik dan guru juga 

senantiasa mencontohkan perilaku-perilaku baik agar anak nantinya akan meniru 

apa yang telah di contohkan oleh gurunya. 

 

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Karakter, Pembentukan, Self Regulatd Learning 
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ABSTRACT 

Kindergarten (TK) is one of the institutions that contributes to the success 

of character formation in early childhood by requiring children to always behave 

well and implement good behaviors in everyday life. Apart from instilling good 

things in children, character building can develop self-regulated learning in 

children. The aim of this research is to find out how character formation is to 

develop self-regulated learning in children at Pertiwi Kaliori Kindergarten. The 

research method used is a descriptive qualitative research method. The subjects of 

this research included the principal, class teachers, and parents of Pertiwi Kaliori 

Kindergarten students. The research results showed that character formation by 

developing self-regulated learning in children at Pertiwi Kaliori Kindergarten was 

carried out as planned. The method used in character formation is the habituation 

method. The habituation method is considered more effective in supporting 

successful character formation and is easy to apply to early childhood. In its 

implementation, teachers always accustom children to always behave well and 

teachers also always model good behavior so that children will imitate what the 

teacher has exemplified. 

 

Keyword: Character, Early Childhood, Formation, Self Regulated Learning 
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MOTTO 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you” 

Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulit kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang Masalah 

Ada empat pilar untuk menopang pembangunan bangsa, antara lain 

yaitu pilar ekonomi, pilar politik, pilar kesehatan, dan pilar pendidikan. Dari 

keempat pilar tersebut, pendidikan merupakan pilar yang paling utama di antara 

tiga pilar lainnya. Dalam UU No 20 Th 2003 Pendidikan diartikan sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan demikian, pendidikan yang 

dilaksanakan oleh bangsa Indonesia merupakan upaya untuk membangun 

bangsa yang cerdas secara fisik, intelektual, emosional, dan spiritual . 1 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan di percaya dapat 

membangun kecerdasan dan sekaligus dapat membentuk karakter atau 

kepribadian pada anak agar anak memiliki sikap yang baik dan berakhlak mulia. 

Pada hakikatnya pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia 

adalah, pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber 

budaya bangsa Indonesia dalam rangka pembinaan kepribadian generasi muda 

yang akan datang. 2 

Gagasan mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam dunia 

pendidikan di Indonesia merupakan salah satu cara dan upaya perbaikan 

kualitas pendidikan yang belum sempurna .3 Gagasan ini muncul karena 

proses pendidikan yang selama ini sudah berjalan dinilai belum sepenuhnya 

berhasil dalam membangun masyarakat Indonesia yang berkarakter. Tidak 

 
1 Novaln Alrdy Wiya lni., Binal Ka lra lkter A lna lk Usia l Dini: Pa lndualn Ora lngtual & 

Guru dalla lm  Membentuk Kema lndiria ln & Kedisplina ln Alna lk Usia l Dini. (Yogyalkalrtal: Alr-

Ruzz Media l, 2020) 
2 Raltna l Megalwalni., Pendidika ln Kalra lkter: Solusi Tepalt untuk Memba lngun 

Ba lngsal. (Ja lkalrtal: Indonesial Heritalge Fondaltion, 2004) 
3 Yusuf Syalmsu.,  Psikologi Perkemba lngaln Alna lk & Remalja l. Balndung, 2000) 
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bisa di hindari bahwa kemrosotan karakter bangsa Indonesia ini terjadi 

secara terus menerus, terbukti dengan meningkatnya hal-hal tidak baik di 

sekitar kita seperti contohnya tindakan kriminal yang dilakukan oleh 

kebanyakan masyarakat yang dapat dilihat melalui layar kaca televisi 

dengan berita tentang tawuran yang di lakukan oleh mahasiswa/ pelajar, 

tindak korupsi yang di lakukan oleh para koruptor, penjualan bayi secara 

terang-terangan dan paling parahnya lagi banyak  kasus mengenai 

pembunuhan dan mutilasi, dan masih banyak yang lainnya. Hal ini 

menunjukkan keprihatinan bangsa Indonesia akan merosotnya pendidikan 

karakter dan minimnya kesadaran pentingya berkarakter oleh masyarakat 

itu sendiri.  4  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan  bahwa pendidikan karakter 

sangat berpengaruh dalam  menciptakan masyarakat yang berkarakter dalam 

pembangunan bangsa. Pembentukan karakter bangsa merupakan salah satu 

tujuan dari pendidikan nasional. Sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 

menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, demokratis serta bertanggung jawab. Makna kalimat 

tersebut begitu dalam, karena dalam tujuan pendidikan tersebut terkandung 

prinsip keseimbangan, yakni tidak hanya untuk membentuk anak menjadi 

cerdas saja tetapi menjadikan anak berkarakter yang baik dan berakhlak 

mulia, sehingga lahirlah generasi yang intelek, dan berdaya saing dengan 

lainnya.  Namun walaupun seperti itu tetap berakhlak mulia.5 Pendidikan 

karakter sendiri merupakan suatu usaha untuk mendidik, membimbing, 

memberi arahan kepada anak agar mereka dapat mengambil keputusan 

dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari - hari 

sehingga mereka dapat memberikan konstribusi dan menerapkan hal-hal 

 
4 Doni Koesoemal Al., Pendidika ln Kalra lkter: Stra ltegi Mendidik Alna lk Di Za lmaln 

Globall (Ja lkalrtal: Gra lsindo, 2010). 
5 Kesuma l, Dhalrmal dkk.,  Pendidikaln Ka lra lkter: Ka ljia ln Teori daln Pra lktik 

di Sekolalh. (Balndung: Remaljal Rosda l Kalrya l, 2011). 
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baik sehingga menimbulkan dampak positif kepada lingkungannya. Dalam 

pendidikan karakter, ada tiga gagasan penting, yaitu proses transformasi 

nilai–nilai yang ditumbuhkembangkan dalam kepribadian dan menjadi satu 

dalam perilaku. Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter peserta didik yang terpadu, dan seimbang sehingga 

dapat sesuai dengan norma dan nilai yang ada.6  

Melalui pendidikan karakter ini diharapkan anak didik mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, serta 

mengkaji dan menginternalisasikan dan serta mempersonalisasi nilai-nilai 

karakter dan akhlak mulia sehingga dapat terwujud dalam perilaku sehari–

hari dan menjadi kebiasaan.7  

Adanya pendidikan karakter ini harus di wujudkan dalam tindakan 

nyata, karena pada pendidikan karakter ini memiliki unsur proses 

pembentukan nilai dan sikap yang di dasari oleh pengetahuan yang memiliki 

tujuan untuk menjadikan manusia lebih utuh dan menjadikan manusia 

berkarakter. Pendidikan karakter dapat dilakukan dari lingkup keluarga, 

sekolah, dan masyarakat atau lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaannya, 

pendidikan karakter hendaknya dilaksanakan sedini. Bukan di mulai saat 

anak sudah menginjak di SD, SMP, dan SMA. Melainkan dilaksanakan 

semenjak anak belajar pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini atau yang 

sering kita kenal dengan akronim PAUD.8  

Dengan melakukan pendidikan karakter pada sejak dini dapat 

membentuk kepribadian anak yang baik sehingga kelak ketika sudah besar 

nanti anak akan memiliki kepribadian yang baik dan berakhlak mulia. Selain 

itu anak juga nantinya akan terbiasa menerapkan hal-hal baik dalam 

 
6  Alkbalr dkk., Psikologi Perkemba lngaln Alnalk; Mengenalli Sifalt, Balka lt, daln 

Kema lmpua ln Alnalk. (Jalkalrtal: Gra lsindo, 2010). 
7 Doni Koesoemal Al., Pendidika ln Kalra lkter: Stra ltegi Mendidik Alna lk Di Zalma ln 

Globall (Ja lkalrtal: Gra lsindo, 2010). 
8 Novaln Alrdy Wiyalni daln Ba lrwa lni., Forma lt PAlUD: Konsep, Ka lra lkteristik, 

Implementalsi Pendidika ln Alnalk Usia l Dini. (Yogyalkalrtal: A lr Ruzz Media l, 2012) 
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kehidupannya sehari-hari sehingga dapat memberikan manfaat kepada 

sesama manusia dan lingkungan sekitarnya. Pada usia dini karakter atau 

kepribadian anak lebih mudah untuk di bentuk karena pada masa usia dini 

ini anak di sebut masa usia “Golden Age” atau masa keemasan pada anak. 

Pada masa keemasan ini kecerdasan anak berkembang pesat hingga 80%. 

Pada masa ini juga anak dapat menyerap segala informasi dengan cepat 

namun anak belum mampu untuk menyaring informasi yang ia dapat.  

Maemunah Hasan mengungkapkan bahwa Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan 

sekolah dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan guna membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, 

nonformal, dan informal.9  

Sementara itu, Isjoni mengartikan Pendidikan Anak Usia Dini 

sebagai bentuk layanan pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini 

hingga usia enam tahun dengan cara memberikan rangsangan terhadap 

seluruh aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak, yang meliputi aspek 

fisik dan non - fisik. Dengan demikian, Pendidikan Anak Usia Dini 

diperuntukkan bagi anak yang berusia 0-6 tahun .10 Itulah sebabnya anak 

yang berusia antara 0-6 tahun disebut dengan anak usia dini yang hidup pada 

masa usia dini .11 Masa usia dini merupakan masa yang sangat menentukan 

bagi perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya. Hal ini disebabkan 

masa usia dini merupakan masa emas dalam kehidupan anak. Pada masa 

 
9   Faltima lh, Enung., Psikologi Perkemba lngaln: Peserta l Didik. ( Ba lndung: Pustalka l 

Setial, 2006) 
10 Kalnal alnd Endalng Listya lni, “Improving Instrument Of Students’ Self Regula lted 

Lea lrning”, Jurnall Pendidikaln. 
11 Depalrtemen Pendidikaln Nalsionall RI., Kompetensi Da lsa lr Pendidikaln A lnalk 

Usia l Dini 4-6 Talhun. (Jalkalrtal: Puskur Depdiknals, 2002) 
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usia dini inilah karakter pada anak dapat di bentuk.12 Untuk menunjang 

keberhasilan dalam pembentukan karakter anak usia dini pendidik juga 

harus mengajarkan dan mengembangkan regulasi diri ( Self Regulated 

Learning) pada anak. Self Regulated Learning dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai “pengelolaan diri dalam belajar” dan merupakan 

salah satu strategi dalam kegiatan belajar.13 Self Regulated Learning dapat 

digunakan untuk mengembangkan diri sendiri untuk mencapai kesuksesan, 

sehingga Self Regulated Learning ini seharusnya dimiliki oleh peserta didik, 

mahasiswa, guru, dosen maupun pembelajar lainnya.14 

Schunk & Zimmerman mendefiniskan regulasi diri sebagai 

penggunaan suatu proses yang mengaktifasi pemikiran , perilaku dan 

perasaan yang terus menerus dalam upaya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Regulasi diri digambarkan sebagai siklus, karena feedback dari 

tingkah laku sebelumnya digunakan untuk membuat penyesuaian dalam 

usahanya saat ini. Penyesuaian seperti itu diperlukan karena faktor-faktor 

personal, tingkah laku, dan lingkungan yang secara konstan berubah selama 

proses belajar dan berperilaku.15 Zimmerman, mengemukakan bahwa 

dengan Self Regulated Learning peserta didik, dapat diamati sejauh mana 

partisipasi aktif mereka dalam mengarahkan proses-proses metakognitif, 

motivasi dan perilakunya di saat mereka belajar. 16 

Berdasarkan uraian di atas mengenai pengertian dari Self Regulated 

Learning  dapat disimpulkan bahwasanya (self regulation) adalah suatu 

kemampuan yang dimana kemampuan dalam mengontrol, mengatur, 

merencanakan, mengarahkan, dan memonitor perilaku diri sendiri ataupun 

 
12 Almalndal, Ma lgtal., Hubungaln Polal A lsuh Ora lngtua l dengaln Regulalsi Diri A lna lk 

Usia l 5-6 Ta lhun. Journall Pendidikaln Alna lk Usia l Dini Universita ls Pendidika ln Ga lnesha l, 

4(20), hlm 1-11,(2016). 
13 Gutalmal., “Kecerda lsa ln Spirituall da lla lm Membentuk Perila lku Alnalk”. Jurna ll 

Ilmia lh A lnalk Usia l Dini. Edisi 02, (2002). 
14 Faltma lwalti, I., Hubungaln Alnta lra l Regulalsi Diri denga ln Resiliensi. Universita ls 

Islalm Indonesia l, (2018) 
15Supria ldi, D. Membalngun Ba lngsal Mela llui Pendidikaln. (Ba lndung: Rema ljal 

Rosda lkalryal,2004) 
16 Falkhruddin, Alsef Uma lr., Sukses Menja ldi Guru TK-PA lUD. (Yogyalkalrtal: Bening. 2010) 
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oranglain untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan menggunakan 

beberapa strategi tertentu dan melibatkan unsur fisik, kognitif, motivasi, 

emosional, sosiologis dan tentunya di dukung mulai dari diri sendiri. 

Untuk menunjang keberhasilan pendidikan karakter dalam 

mengembangkan self regulated learning pada anak tentunya memerlukan 

bantuan orang tua atau orang dewasa lainnya dalam melakukan sesuatu 

untuk mendukung apa yang dibutuhkan oleh anak tersebut. Tetapi lambat 

laun anak akan bisa melakukan kegiatan itu sendiri tanpa harus bergantung 

dengan orang tua atau orang lain dan belajar untuk mandiri. Salah satu 

perkembangan yang harus dikembangkan yaitu sikap kemandirian anak. 

Kemandirian harus diperkenalkan sedini mungkin kapada anak, hal ini 

disebabkan dengan kemandirian akan terhindar dari sikap ketergantungan 

kepada orang lain. Dari sisi kemandirian, kemampuan anak usia 5 sampai 6 

tahun sudah dapat mandi sendiri, mengurus dirinya sendiri ketika buang air 

besar, dapat makan sendiri meskipun masih belepotan, sudah belajar 

mengikat tali sepatu, melepaskan sepatu tanpa bantuan, dan memakai 

pakaian sendiri.  

Perkembangan kemandirian anak usia dini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, begitu juga dengan anak yang tidak mandiri. Menurut 

Solahudin menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi pada 

tingkat kemandirian anak anak usia dini yaitupertama, faktor internal yaitu 

emosi dan intelektual anak. Kedua, aktor eksternal yaitu lingkungan sosial, 

status ekonomi keluarga, stimulasi yang di berikan, pola asuh orangtua, 

cinta dan kasih sayang yang di dapatkan oleh anak dari orangtua. 

Selain itu penyebab anak tidak mandiri menurut Izzaty yaitu anak 

terbiasa menerima bantuan yang berlebihan dari orang tua ataupun dari 

orang dewasa lainnya sehingga membuat anak malas untuk belajar mandiri. 

Anak yang terbiasa bergantuung pada orang lain seperti misalnya ketika 

anak akan berangkat sekolah anak meminta bantuan memasangkan kaos 

kaki beserta sepatunya jika bantu terus menerus sewaktu-waktu jika ia 

melakukannya sendiri maka anak akan merasa ragu-ragu dan merasa tidak 
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bisa melakukannya sehingga menyebabkan anak akan meminta bantuan 

kepada oranglain terus menerus17. 

Berdasarkan pengamatan di sekolah TK Pertiwi Kaliori yang sudah 

saya di observasi, masih banyak anak-anak yang belum bisa mengendalikan 

dirinya sendiri dan mengontrol sikap, perilaku diri sendiri sehingga 

membuat anak tersebut dapat di katakan belum sepenuhnya memiliki 

karakter yang baik yang dimana karakter tersebut dapat mempengaruhi 

kehidupannya nanti. Selain itu anak juga belum bisa membedakan mana 

perilaku yang baik di lakukan dan mana yang tidak baik untuk di lakukan 

serta anak juga belum bisa mengendalikan emosi yang terdapat pada dirinya 

sendiri sehingga sewaktu-waktu jika ia sedang kesal akan di lampiasakan ke 

orang lain yang ada di dekatnya dan anak juga masih banyak yang 

bergantung kepada orang lain contohnya ialah saat pembelajaran akan di 

mulai minta di tunggui oleh tua hingga pembelajaran selesai. Jika hal ini 

dibiarkan terus menerus maka anak selamanya tidak akan bisa mandiri dan 

selalu bergantung kepada orang lain dan untuk kedepannya akan dapat 

menggangu perkembangan anak itu sendiri.18. 

Maka dari itu permasalahan seperti ini harus di atasi sehingga anak 

dapat menjalani kegiatan tanpa harus bergantung pada oranglain. Pada 

permasalahan seperti ini peran guru dan orangtua sangatlah di perlukan 

dalam menunjang keberhasilan kegiatan Self Regulated Learning Ini yang 

dimana guru dan orangtua harus bekerjasama agar kegiatan Self Regulated 

Learning ini dapat berjalan dengan baik sehingga dapat menciptakan dan 

meningkatkan kemampuan mandiri pada anak dan tentunya anak memiliki 

karakter yang baik serta perilaku dan pengendalian diri yang baik sehingga 

 
17 Rital Eka l Izza lty., “Mengenalli Perma lsa lla lhaln Perkemba lnga ln Alnalk Usia l TK. 

(Ja lkaltal.Depdiknals,2005 ) 
18 Titik Kristiya lni., Self Regulalted Lea lrning (Konsep, Implika lsi, daln 

Ta lnta lngalnnyal Balgi Siswa l Di Indonesia l). (Yogyalkalrtal: Salnaltal Dha lrmal University Press, 

Oktober 2016) 



8 

 

 

perilaku baik tersebut dapat di terapkan di kehidupan sehari-harinya dan 

lambat laun akan menjadi kebiasaan baik untuk amak nantinya.19 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti sebuah sekolah yang mengembangkan 

dimana mengajarkan pembentukan karakter untuk mengembangkan Self 

Regulated Learning yang bertempat di TK Pertiwi Kaliori. Pembentukan 

karakter ini di lakukan setiap hari mulai dari sebelum di lakukan 

pembelajaran hingga selesai pembelajaran tentunya dengan kegiatan-

kegiatan yang dapat membentuk karakter baik pada anak sehingga dapat 

mempengaruhi self regulated learning pada anak. Peneliti memilih TK 

tersebut karena sesuai dengan obyek yang akan di teliti. Selain itu, TK 

tersebut sudah terakreditasi A. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dalam rangka menyusun skripsi dengan judul : 

"Pembentukan Karakter Dengan Mengembangkan Self Regulated Learning 

Anak di TK Pertiwi Kaliori”. 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Pembentukan Karakter 

Dalam Kamus Besar Indonesia, pembentukan berasal dari kata 

bentuk yang berarti wujud atau sesuatu yang nampak. Kemudian mendapat 

imbuhan depan “pem” dan akhiran “an” sehingga menjadi sebuah kata 

Pembentukan yang berarti suatu cara atau proses yang di lakukan untuk 

membentuk sesuatu. Sedangkan Karakter dalam Kamus Besar Indonesia 

adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lain.  

Makna lainnya Karakter adalah nilai-nilai, ciri khas, perilaku, watak, 

sifat, kejiwaan, akhlak dan budi pekerti yang di miliki setiap individu atau 

seseorang yang dapat membuat seseorang terlihat berbeda dengan orang 

 
19 Nova ln A lrdy Wiyalni da ln Ba lrwa lni., Formalt PA lUD: Konsep, Ka lra lkteristik, 

Implementalsi Pendidika ln Alnalk Usia l Dini. (Yogyalkalrtal: A lr Ruzz Media l, 2012) 
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lain.  Berkarakter  diartikan memiliki watak, berkepribadian, berperilaku, 

bertabiat.  

Secara etimologi Karakter berasal dari bahasa Latin yaitu 

“chalralctelr”, yalng melmiliki alrti talbialt, sifalt-sifalt, keljiwalaln, budi pelkelrti 

selrtal alkhlalk yalng mulial.20 Melnurut M. Salstralpraldjal melnyaltalkaln balhwa,l 

kalralktelr aldallalh ciri khals selselolralng selhinggal ial belrbeldal delngaln olralng lalin 

selcalral kelselluruhaln. Wynel belrpelndalpalt balhwalsalnyal kalralktelr yalitu 

melnalndali balhwal balgalimalnal calral selselolralng melngalplikalskaln nilali-nilali 

kelbalikaln dallalm belntuk tindalkaln altalu tingkalh lalku. Ollelh selbalb itu selolralng 

individu jikal belrpelrilalku tidalk almalnalh, keljalm, ralkus daln belrpelrilalku tidalk 

balik dalpalt di kaltalkaln olralng yalng melmiiki kalralktelr yalng buruk. 

Selballiknyal jikal selolralng individu belrpelrilalku jujur, gelmalr melnollolng daln 

belrpelrilalku balik malkal olralng itu dalpalt di kaltalkaln selbalgali olralng yalng 

belrkalralktelr mulial. Jaldi istilalh kalralktelr elralt kalitalnnyal delngaln pelrsolnallity 

( Kelpribaldialn ). 

2. Sellf Relgulalteld Lelalrning  

Sellf Relgulalteld Lelalrning di alrtikaln selbalgali istilalh dalri kelmalndirialn 

bellaljalr altalu bellaljalr malndiri. Balndural melndelfinisikaln balhwal sellf 

relgulalteld lelalrning aldallalh selbalgali kelmalmpualn melmalntalu pelrilalku diri 

selndiri, daln melrupalkaln kelrjal kelrals dalri selolralng individu untuk 

melngelndallikaln dirinyal. Selnaldal delngaln Balndural, Zimmelrmaln jugal 

melndelfinisikaln Sellf Relgulalteld Lelalrning melrupalkaln kolnselp pelnting yalng 

belrolrielntalsi paldal pelngelmbalngaln sikalp, pelrilalku, kalpalsitals paldal diri 

selolralng individu dallalm melngellollal pelmbellaljalralnnyal delngaln belrolrielntalsi 

paldal pelncalpalialn tujualn bellaljalr.  

Hall ini melnunjukkaln balhwal sellf relgulalteld lelalrning melrupalkaln prolse ls 

pelralncalngaln, pelnaltalaln  pelngelndallialn daln pelmalntalualn diri yalng selksalmal 

telrhaldalp prolsels kolgnitif daln alfelktif dallalm melnyellelsalikaln sualtu tugals 

alkaldelmik selhinggal delngaln belrolrielntalsi paldal pelncalpalialn tujualn bellaljalr. 

 
20 Doni Koesoemal Al., Pendidika ln Ka lra lkter: Stra ltegi Mendidik A lnalk Di Za lma ln 

Globall (Ja lkalrtal: Gra lsindo, 2010). 
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Selcalral umum Sellf-relgulalteld lelalrning yalitu prolsels di malnal pelselrtal didik 

malmpu melngaltur daln melngelndallikaln diri melrelkal selndiri dallalm kelgialtaln 

bellaljalr yalng di lalkukaln selcalral saldalr delngaln inisialtif selndiri. 21 Sellf 

Relgulalteld Lelalrning salling belrkalitaln delngaln Relgulalsi Diri. Relgulalsi diri 

melrupalkaln prolsels selolralng individu untuk melngaltur, melmpelrbaliki diri daln 

selrtal melmiliki tujualn altalu talrgelt yalng ingin dicalpali daln Keltikal sudalh paldal 

pelncalpalialn sellalnjutnyal melngelvallualsi pelncalpalialn telrselbut. Dukungaln 

relgulalsi diri yalng balik alkaln melndolrolng belrbalgali kelbelrhalsilaln yalng telrjaldi 

paldal diri individu. 

Schunk dan Zimmelrman melnyatakan bahwa peserta didik yang 

melmiliki SRL dicirikan delngan kelaktifannya untuk belrpartisipasi dalam 

prolsels bellajar melrelka selndiri selcara meltakolgnitif, moltivasiolnal, dan 

pelrilaku.22 Partisipasi aktif selcara meltakolgnitif melmiliki arti bahwa siswa 

melrelncanakan, melnyusun, melngukur diri, dan melnginstruksikan diri selsuai 

kelbutuhan sellama prolsels bellajar.  

3. Alnalk Usial Dini  

Alnalk usial dini melnurut undalng-undalng Nol. 20 Talhun 2003 Telntalng 

Sistelm Pelndidikaln Nalsiolnall di selbutkaln balhwalsalnnyal Alnalk Usial Dini 

aldallalh alnalk yalng belrusial 0-6 talhun. Malnsur belrpelndalpalt balhwal alnalk usial 

dini aldallalh kellolmpolk alnalk yalng belraldal dallalm prolsels pelrtumbuhaln daln 

pelrkelmbalngaln yalng telrjaldi paldal dirinyal selhinggal melnghalsilkaln 

kelbelralgalmaln di seltialp individunyal. 

Alnalk Usial Dini aldallalh alnalk yalng belrusial 0-6 talhun, yalng belraldal 

paldal talhalp pelrkelmbalngaln alwall malsal kalnalk-kalnalk yalng melmiliki 

kalralktelristik belrpikir kolnkrelt,seldelrhalnal daln melmiliki balnyalk imaljinalsi 

altalu kalyal imaljinalsi. Malsal usial dini ini selring jugal diselbut delngaln malsal 

kelelmalsaln (Golldeln Algel). Paldal malsal dini inilalh pelrtumbuhaln daln 

 
21 Kalnal alnd Endalng Listyalni, “Improving Instrument Of Students’ Self Regula lted 

Lea lrning”, Jurnall Pendidikaln. 
22 Titik Kristiya lni., Self Regulalted Lea lrning (Konsep, Implika lsi, daln 

Ta lnta lngalnnyal Balgi Siswa l Di Indonesia l). (Yogyalkalrtal: Salnaltal Dha lrmal University Press, 

2016.) Hlm 13 
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pelrkelmbalngaln alnalk salngalt pelsalt. Paldal halkikaltnyal alnalk usial dini aldallalh 

individu yalng unik. Ial melmiliki pollal pelrtumbuhaln daln pelrkelmbalngaln 

dallalm alspelk fisik, solsiol-elmolsiolnall, kolgnitif, balhalsal, krelaltivitals, daln selrtal 

kolmunikalsi yalng khusus. Kolmunikalsi khusus ini di selsualikaln delngaln 

talhalpaln yalng seldalng alnalk lallui. 23 

Selpelrti yang sudah di uraikan di atas melngelnai istilah-istilah yang 

dapat melndukung dan melnunjang pada pelnellitian ini melmbahas melngelnai 

pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan Sellf Relgulateld Lelarning 

pada anak usia dini. Belrdasarkan delfinisi-delfinisi yang tellah pelnelliti 

jellaskan diatas pelnelliti delngan delmikian folkus pelnellitian ini akan 

melngamati telntang bagaimana pelmbelntukan karaktelr untuk 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada anak di TK Pelrtiwi Kaliolri. 

 

C.  Rumusaln Malsallalh  

Belrdasarkan latar bellakang di atas. Maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam pelnellitian ini yaitu Bagaimana pelmbelntukan karaktelr untuk 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada anak di TK Pelrtiwi Kaliolri ? 

Sub / Turunan masalahnya yaitu : 

1. Balgalimana pelrelncanaan kelgiatan pelmbelntukan karaktelr untuk 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning bagi peserta didik di TK Pelrtiwi 

Kaliolri ? 

2. Bagaimana molnitolring telrhadap diri peserta didik dalam pelmbelntukan 

karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning di TK Pelrtiwi 

Kaliolri ? 

3. Bagaimana upaya kolntroll telrhadap pelselrta didik dalam pelmbelntukan 

karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning di TK Pelrtiwi 

Kaliolri ? 

 
23  Novaln Alrdy Wiya lni.. Binal Ka lra lkter A lna lk Usia l Dini: Palndualn Oralngtual & 

Guru dallalm Membentuk Kema lndirialn & Kedisplina ln Alnalk Usia l Dini. (Yogyalkalrtal: Alr-

Ruzz Media l, 2020). 
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4. Bagaimana mellakukan relflelksi telrhadap peserta didik dalam pelmbelntukan 

karaktelr untuk melngelmbangkan relgulateld lelarning sellf di TK Pelrtiwi 

Kaliolri 

 

D. Tujualn daln Malnfalalt Penelitialn  

1. Tujualn Umum 

Aldalpun yalng melnjaldi tujualn dilakukanya pelnellitialn ini yalitu tujuan-

tujuan ini melndelskripsikan pelmbelntukan  kalralktelr untuk melngelmbangkan 

sellf relgulateld lelarning di TK Pelrtiwi Kaliolri. 

 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dilakukannya pelnilitian ini yakni pelrtama, 

untuk melndelskripsikan pelrelncanaan pelmbelntukan karaktelr peserta didik 

untuk melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning; keldua, melndelskripsikan 

molnitolring diri telrhadap peserta didik untuk melmbelntuk karaktelr delngan 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning; keltiga, untuk melndelskripsikan 

kolntroll peserta didik untuk dalam pelmbelntukan karaktelr untuk 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning; kelelmpat, melndelskripsikan 

relflelksi dalam pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulateld 

lelarning. 

Sellain tujuan yang didapat ollelh pelnelliti, adapun belbelrapa manfaat dari 

pelnellitian ini antara lain: 

1. Malnfalalt Telolritis 

Pelnellitialn ini dihalralpkaln dalpalt melmbelrikaln galmbalraln 

melngelnali  prolsels pelmbellajaran pelndidikaln kalralktelr pada anak usia dini, 

melndidik daln selrta melngelmbalngkaln kalralktelr pada pelselrtal didik delngan  

melngelmbalngkaln Sellf Relgulalteld Lelalrning pada anak. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Balgi Pelselrtal Didik 

Pelnellitialn ini melmbelri galmbalraln kelpadal pelselrtal didik selbalgali 

mo ltivalsi algalr lelbih bisal melngelndallikaln diri selndiri delngaln calral 
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melngelmbalngkaln sellf relgulalteld lelalrning paldal dirinyal daln 

melngeltalhui nilali-nilali kalralktelr yalng halrus di telralpkaln dallalm 

kelhidupaln selhalri-halri. 

b. Balgi Guru TK 

Delngaln aldalnyal pelnellitialn ini dihalralpkaln dalpalt melmbelrikaln 

talmbalhaln walwalsaln dallalm upalyal guru altalu pelndidik dallalm 

melngelmbalngkaln kalralktelr pelselrtal didik delngaln calral-calral telrtelntu 

yalng dimalnal calral telrselbut dalpalt melngelmbalngkaln sellf relgulalteld 

lelalrning untuk alnalk.  

c. Balgi Kelpala TK 

Dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

dan acauan telnalgal pelndidik khususnyal guru dallalm melningkaltkaln 

mutu pelndidikaln untuk peserta didikl mellallui pelndidikaln kalralktelr. 

Delngaln pelndidikaln kalralktelr guru dalpalt melmbelntuk daln 

melnghalsilkaln pelseltal didik yalng belrkalralktelr daln belralkhlalk mulial 

selhinggal dalpalt melningkaltkaln citral selkollalh di masyarakat umum 

 

d. Balgi Pelnelliti Lain 

Pelnellitialn ini selbalgali talmbalhaln walwalsaln pelnelliti melngelnali 

calral melmbelntuk melndidik kalralktelr paldal alnalk usial dini yalng dimalnal 

pelmbelntukaln ini delngaln tujualn melngelmbalngkaln sellf relgulalteld 

lelalrning paldal alnalk usial dini di TK Pelrtiwi Kalliolri daln untuk 

melmelnuhi tugals struktur untuk melmpelrollelh gellalr salrjalnal prolgralm 

studi Pelndidikaln Islalm Alnalk Usial Dini Falkultals Talrbiyalh daln Ilmu 

Kelgurualn UIN Prolf.K.H Salifuddin Zuhri Purwolkelrtol. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat melmbelrikan gambaran dan melmpelrmudah telrhadap polkolk-

polkolk pelrmasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka pelnulis 

melnyusun  dan akan melndelskripsikan sistelmatika pelmbahasan kel dalam polkolk-

polkolk bahasan yang telrdiri dari 5 bab selbagai belrikut : 
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Bab I melrupakan bab yang belrisikan pelndahuluan. Bab ini melmbelrikan 

gambaran melngelnai latar bellakang masalah, delfinisi kolnselptual, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pelnellitian, dan sistelmatika pelmbahasan. Bab II 

belrisi landasan telolri yang belrisi telntang kelrangka kolnselptual dan kajian 

pustaka. Kelrangka kolnselptual delngan melnggambarkan garis belsar pelnellitian 

yang akan dilakukan. Dalam kajian pustaka ada dua macam yaitu kelrangka 

telolritis belrupa kajian telolri untuk melngelmbangkan kelrangka kolnselptual dan 

tellaah pelnellitian-pelnellitian selbellumnya yang rellelvan delngan telolri.  

Bab III meltoldel pelnellitian yang telrdiri dari jelnis dan pelndelkatan pelnellitian, 

waktu dan telmpat pelnellitian, olbjelk dan subjelk pelnellitian, telknik pelngumpulan 

data, dan telknik analisis data. Bab IV, hasil pelnellitian dan pelmbahasan. Di 

dalamnya belrisi delskripsi pelmaparan hasil pelnellitian selsuai delngan rumusan 

masalah. Delskripsi hasil pelnellitian melncakup melngelnai cara pelmbelntukan 

karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada anak. dan 

melnjellaskan dari pelngimplikasian pelndidikan karaktelr dalam melngelmbangkan 

sellf relgulateld lelarning di TK Pelrtiwi Kaliolri Kelcamatan Kalibago lr Kabupateln 

Banyumas. Bab V, belrisi pelnutup yang melmaparkan kelsimpulan hasil 

pelnellitian dan saran yang melrupakan selrangkaian dari awal sampai akhir hasil 

pelnellitian selcara singkat. Bagian akhir telrdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Kerangka Teori 

1. Pembentukan Karakter 

a. Pelngelrtian  

Dallalm Kalmus Belsalr Indolnelsia (KBBI)l, pelmbelntukaln belralsall 

dalri kaltal belntuk yalng belralrti wujud altalu selsualtu yalng nalmpalk. 

Kelmudialn melndalpalt imbuhaln delpaln “pelm” daln alkhiraln “aln” selhinggal 

melnjaldi selbualh kaltal Pelmbelntukaln yalng belralrti sualtu calral altalu prolse ls 

yalng di lalkukaln untuk melmbelntuk selsualtu. Seldalngkaln Kalralktelr dallalm 

Kalmus Belsalr Indolnelsial aldallalh sifalt-sifalt keljiwalaln, alkhlalk, altalu budi 

pelkelrti yalng melmbeldalkaln selselolralng dalri yalng lalin. Malknal lalinnyal 

Kalralktelr aldallalh nilali-nilali, ciri khals, pelrilalku, waltalk, sifalt, keljiwalaln, 

alkhlalk daln budi pelkelrti yalng di miliki seltialp individu altalu selselolralng 

yalng dalpalt melmbualt selselolralng telrlihalt belrbeldal delngaln olralng lalin.  

Belrkalralktelr  dialrtikaln melmiliki waltalk, belrkelpribaldialn, belrpelrilalku, 

belrtalbialt.24  

Karaktelr telrbelntuk dari intelrnalisasi nilai yang belrsifat 

kolnsisteln, artinya telrdapat kelsellarasan antar ellelmeln. Selbagai colntolhnya 

adalah karaktelr jujur, telrbelntuk dalam satu kelsatuan utuh antar tahu 

makna jujur (apa dan melngapa jujur) mau belrpelrilaku dan belrsikap 

jujur. Karaktelr selselolrang yang telrbelntuk akan dipelngaruhi ollelh polla 

pikir dan polla sikap yang dianut ollelh selselolrang atau pelselrta didik. Kalau 

polla pikir dan polla sikap yang dianut dilandaskan iman dan taqwa 

kelpada Tuhan selbagai pelncipta dan  pelngatur makhluknya maka akan 

telrbelntuknya karaktelr yang telpat dan kuat yang telrimplelmelntasi dalam 

 
24 Faldhillalh, Muha lmmald da ln Lilif Mua llifa ltu Khoridal, 2013. Pendidikaln Ka lra lkter 

A lnalk Usia l Dini: Konsep daln A lplika lsinyal da llalm PA lUD. Yogyalkalrtal: A lr-Ruzz Media l 



 

 

kelhidupan selhari-hari dan melmbelrikan dampak yang baik di 

lingkungannya.25  

Upaya pelmbangunan karaktelr selndiri melmbutuhkan waktu yang 

cukup lama dan harus di lakukan selcara belrkelsinambungan dan pelnuh 

delngan kelyakinan.26 Selcalral eltimollolgi Kalralktelr belralsall dalri balhalsal 

Laltin yalitu “chalralctelr”, yalng melmiliki alrti talbialt, sifalt-sifalt, 

keljiwalaln, budi pelkelrti selrtal alkhlalk yalng mulial.27 Melnurut M. 

Salstralpraldjal melnyaltalkaln balhwa,l kalralktelr aldallalh ciri khals selselolralng 

selhinggal ial belrbeldal delngaln olralng lalin selcalral kelselluruhaln. 

Wynel belrpelndalpalt balhwalsalnyal kalralktelr yalitu melnalndali 

balhwal balgalimalnal calral selselolralng melngalplikalskaln nilali-nilali kelbalikaln 

dallalm belntuk tindalkaln altalu tingkalh lalku. Ollelh selbalb itu selolralng 

individu jikal belrpelrilalku tidalk almalnalh, keljalm, ralkus daln belrpelrilalku 

tidalk balik dalpalt di kaltalkaln olralng yalng melmiiki kalralktelr yalng buruk. 

Selballiknyal jikal selolralng individu belrpelrilalku jujur, gelmalr melnollolng 

daln belrpelrilalku balik malkal olralng itu dalpalt di kaltalkaln selbalgali olralng 

yalng belrkalralktelr mulial. Jaldi istilalh kalralktelr elralt kalitalnnyal delngaln 

pelrso lnallity ( Kelpribaldialn ).28 Jadi kelsimpulan arti dari karaktelr ini yaitu 

suatu nilai yang diwujudkan dalam belntuk pelrilaku yang mellelkat pada 

selselo lrang yang kelmudian diselbut delngan karaktelr. 

2. Pendidikan Karakter  

a. Pelngelrtian 

Bagi bangsa Indolnelsia, melndidik karaktelr anak bangsa bukanlah 

hal yang baru. Seljak awal kelmelrdelkaan, pelndidikan karaktelr melrupakan 

bagian dari cita-cita melmbangun selluruh tumpah darah Indolnelsia. 

 
25 Nova ln A lrdy Wiyalni.. Binal Ka lra lkter A lna lk Usia l Dini: Pa lndualn Ora lngtual & 

Guru dallalm Membentuk Kema lndirialn & Kedisplina ln Alnalk Usia l Dini. (Yogyalkalrtal: Alr-

Ruzz Media l, 2020), hlm 11-13 
26 Albdul Maljid daln Dialn A lnda lyalni, Pendidikaln Kalralkter Perspektif Isla lm, 

(Ba lndung: PT Remaljal Rosda lkalryal, 2011), hlm 30 
27 Doni Koesoemal Al., Pendidika ln Ka lra lkter: Stra ltegi Mendidik A lnalk Di Za lma ln 

Globall (Ja lkalrtal: Gra lsindo, 2010), hlm 12-13. 
28 Ibid., hlm 28-30 



 

 

Pelndidikan karaktelr melmiliki malknal lelbih tinggi dalri pelndidikaln molrall, 

kalrelnal bukaln halnyal selkeldalr melngaljalrkaln malnal yalng balik malnal yalng 

tidalk balik.29 Lelbih dalri itu pelndidikaln kalralktelr melnalnalmkaln kelbialsalaln 

(halbitualtioln) melngelnali hall balik selhinggal pelselrtal didik melnjaldi palhalm 

daln melngelrti telntalng malnal yalng balik daln sallalh. Jaldi paldal Pelndidikaln 

kalralktelr ini meliliki kalitaln elralt delngaln halbit altalu kelbialsalaln yalng telrus 

melnelrus dilalkukaln altalu dipralktelkaln .Pelndidikan karaktelr melrupakan 

suatu sistelm pelndidikan yang melnanamkan nilai-nilai karaktelr kelpada 

pelselrta didik yang didalamnya telrkandung kolmpolneln pelngeltahuan, 

kelsadaran individu, telkad, selrta adanya kelmauan dan tindakan untuk 

mellaksanakan nlai-nilai, baik telrhadap Tuhan Yang Maha Elsa, diri 

selndiri, selsama manusia, lingkungan, maupun bangsa, selhingga akan 

telrcipta pelselrta didik yang belkaraktelrtelr mulia. Pelndidikan karaktelr ini 

melrupakan salah satu belntuk layanan kualitas bellajar yang diseldiakan 

ollelh pelmelrintah untuk melningkatkan kualitas pelndidikan di Indolnelsia.30  

Jaldi Pelndidikaln Kalralktelr melrupalkaln usalha sadar dan telrelncana 

yang dilakukan selolrang pelndidik untukl melndidik daln melmbelntuk 

pelrilalku pelselrtal didik untuk dalpalt melngalmbil kelputusaln delngaln bijalk 

selhinggal pelselrtal didik  nalntinyal dalpalt melnelralpkaln, melmpralktikaln, 

mellalkukaln kelbialsalaln balik daln melmbelrikaln kolntribusi polsitif telrhaldalp 

lingkungalnnyal. Sellalin melndidik daln melmbelntuk pelndidikaln kalralktelr 

ini melngaljalrkaln selselolrang untuk melmbialsalkaln belrpelrilalku yalng balik 

daln melnelralpkaln hall-hall balik dallalm kelhidupalnnyal selhalri-halri selhinggal 

selselolrang telrselbut akan selnantiasa telrbialsal mellalkukaln alkaln hall-hall 

balik.31  

b. Tujuan dan Fungsi 

 
29 Kha ln, Ya lhyal, “Pendidikaln Ka lralkter : Pendidikaln Ka lralkter Berba lsis Potensi 

Diri: Mendongkralk Kuallitals Pendidikaln. (Yogyalkalrtal: Pela lngi Publishing,2010), hlm 45 
30 Naldial Rohma lh, Sholeh Hida lyalt & Lukma ln Nulha lkim., “Implementa lsi 

Pendidikaln Kalra lkter Disiplin dalla lm Mendukung Lalya lnaln Kuallita ls Bela lja lr Siswa l”, Jurna ll 

Ilmia lh Pendidikaln daln Pembela ljalraln,. Vol. 5 No 1, 2021, pp 150-159, Malret 2021 
31 Dalrmal Kesumal, “Pendidikaln Ka lralkter: Kaljialn Teori daln Pra lktik di Sekolalh, 

(Ba lndung: Remaljal Rosda l Kalrya l), hlm 24 



 

 

Pelndidikaln kalralktelr belrtujuan untuk melningkatkan mutu prolsels 

dan hasil pelndidikan yang melngarah pada pelmbelntukan karaktelr dan 

akhlak mulia pelselrta didik selcara utuh, telrpadu, dan selimbang. Mellalui 

pelndidikan karaktelr pelselrta didik diharapkan mampu selcara mandiri 

melningkatkan dan melnggunakan pelngeltahuannya, melngkaji dan 

melgintelrnalisasikan selrta melmpelrsolnalisasikan nilai-nilai karaktelr dan 

akhlak mulia selhingga telrwujud dalam pelrilaku selhari-hari. 

Melnurut Panduan Pelndidikan Karaktelr (Delpartelmeln Pelndidikan 

Nasio lnal, Pusat Kurikulum dan Pelrbukuan) telrcantum bahwa pelndidikan 

karaktelr di dalam bangsa indolnelsia belrtujuan untuk melngelmbangkan 

nilai-nilai yang melmbelntuk karaktelr bangsa yaitu Pancasila yang 

melliputi :32 

1) Melngelmbangkan poltelnsi pelselrta didik agar melnjadi manusia belrhati 

baik, belrpikiran baik, dan belrpelrilaku baik 

2) Melmbangun bangsa yang belrkaraktelr Pancasila 

3) Melngelmbangkan poltelnsi warganelgara agar melmiliki sikap pelrcaya 

diri, bangga pada bangsa dan nelgaranya selrta melncintai umat 

manusia. 

Dalam kolntelks belrbangsa dan belrnelgara Indolnelsia, pelndidikan 

karaktelr melmiliki tiga fungsi yaitu :33 

1) Belrfungsi untuk melmbangun kelhidupan kelbangsaan yang 

multikultural 

2) Melmbangun pelradaban bangsa yang celrdas, belrbudaya luhur, dan 

mampu belrkolntribusi telrhadap pelngelmbangan kelhidupan umat 

manusia, melngelmbangkan poltelnsi dasar agar belrhati baik, 

belrpikiran baik dan belrpelrilaku baik. 

3) Melmbangun sikap warganelgara yang cinta damai, krelatif, mandiri, 

dan mampu hidup belrdampingan delngan bangsa lain. 

 
32 Direktoralt Ketena lgalaln Direktora lt Pendidikaln Tinggi Kementria ln Pendidikaln 

Nalsiona ll, “Kera lngka l A lcualn Pendidikaln Ka lra lkter Ta lhun Alnggalra ln 2010”. 
33 Mulyalsal., Ma lna ljemen Pendidika ln Kalra lkter.(Ja lkalrtal, Sina lr Gralfika l Offset, 

2012 



 

 

Pelndidikan karaktelr melmiliki makna, fungsi dan tujuan. Dalam 

pasal 3 UU Sisdiknas, ada tiga hal pelnting yang pelrlu di catat pelrihal 

pelndidikan karaktelr yaitu pelrtama, melngelmbangkan dan melmbelntuk 

watak bangsa yang belrmartabat. Keldua, melngelmbangkan po ltelnsi pelselrta 

didik.  

Keltiga, Melnciptakan manusia yang belriman, belrtakwa, belrakhlak 

mulia, belrilmu, krelatif, mandiri, delmolkratis, dan belrtanggung jawab. 

Keltiga polin pelnting telrselbut tidak lain adalah tujuan dari pelndidikan 

karaktelr yang belrtujuan untuk melnciptakan kelhidupan belrkelmasyarakat 

yang adil, saling melngholrmati pelrbeldaan, cinta kelbaikan dan cinta 

keldamaian.   

Selcara umum fungsi pelndidikan karaktelr selsuai delngan fungsi 

pelndidikan nasiolnal, pelndidikan karaktelr dimaksudkan untuk 

melngelmbangkan kelmampuan dan melmbelntuk watak selrta bangsa yang 

belrmartabat dalam rangka untuk melncelrdaskan kelhidupan bangsa. 

Belrkaitan delngan itu melnurut Zubaeldi ada belbelrapa fungsi diadakannya 

pelndidikan karaktelr34 : 

a) Pelmbelntukan dan Pelngelmbangan Poltelnsi 

Pelndidikan karaktelr belrfungsi melmbelntuk dan 

melngelmbangkan poltelnsi-poltelnsi pelselrta didik agar belrpikirn baik, 

belrhati baik, dan belrpelrilaku baik selsuai delngan falsafah hidup 

Pancasila. Ollelh karelnanya dalam kolntelks ini pelndidikan harus 

mampu melmbelrikan kellelluasaan kelpada pelselrta didik untuk dapat 

melngelmbangkan poltelnsi pelselrta didik untuk dapat melngelmbangkan 

po ltelnsi maupun bakat yang. 

b) Pelrbaikan dan Pelnguatan  

Pelndidikan karaktelr belrfungsi melmpelrbaiki karaktelr pelselrta 

didik yang belrsifat nelgativel dan melmpelrkuat pelran kelluarga, satuan 

pelndidikan, masyarakat dan pelmelrintah untuk ikut belrpatisipasi dan 

 
34 Muha lmmald Ya lumi, Pendidika ln Ka lra lkter, La lnda lsa ln, Pilalr daln Implementa lsi, 

(Ja lkalrtal: Prenaldal, 2014, Cet. I) hlm. 99 



 

 

belrtanggungjawab dalam pelngelmbangan poltelnsi manusia atau warga 

nelgara melnuju bangsa yang belrkaraktelr, maju, mandiri, dan 

seljahtelra. 

c) Pelnyaring 

Pelndidikan karaktelr belrfungsi melmilah nilai-nilai budaya 

bangsa selndiri dan melnyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang 

po lsitif untuk melnjadi karaktelr manusia dan warga nelgara Indolnelsia 

melnjadi bangsa yang belrmartabat dan belrkaraktelr. 

c. Nilai – Nilai  Karakter 

Pelndidikan karaktelr sellain melmiliki fungsi dan tujuan ada juga 

nilai-nilai yang harus di pelrhatikan dalam pelndidikan karaktelr. Nilai-

nilai pelndidikan karaktelr pelrlu dijabarkan selhingga dipelrollelh 

delskripsinya. Delskripsi belrguna selbagai batasan atau tollak ukur 

keltelrcapaian pellaksanaan nilai-nilai pelndidikan karaktelr. Adapun 18 

Nilai – Nilai dalam Pelndidikan Karaktelr melnurut Kelmelndiknas :35 

1)  Relligius: Sikap dan pelrilaku yang patuh dalam mellaksanakan ajaran 

agama dan kelpelrcayaan yang dianutnya, tollelran telrhadap 

pellaksanaan ibadah agama (kelpelrcayaan) lain, dan hidup rukun 

delngan pelmelluk agama (kelpelrcayaan) lain.  

2) Jujur: Pelrilaku yang didasarkan pada upaya melnjadikan dirinya 

selbagai olrang yang sellalu dapat dipelrcaya dalam pelrkataan, 

tindakan, dan pelkelrjaan.  

3) Tollelransi: Sikap dan tindakan yang melnghargai pelrbeldaan agama 

(kelpelrcayaan), suku, eltnis, pelndapat, sikap, dan tindakan olrang lain 

yang belrbelda dari dirinya. 

4) Disiplin: Tindakan yang melnunjukkan pelrilaku telrtib dan patuh 

 
35 Salid Ha lmid ha lsaln, dkk, “Pengembalngaln Pendidikaln Buda lyal daln Ka lralkter 

Balngsa l”, Ba lhaln Pela ltihaln Pengualtaln Metodologi Pembela ljalra ln Nila li – Nila li Budalya l 

Untuk Membentuk Da lyal Sa ling daln Ka lra lkter Ba lngsa l, (Ja lkalrtal: Puskur Ba llitba lng 

Kemendiknals, 2010), hlm. 8. 



 

 

5)  Kelrja Kelras: Pelrilaku yang melnunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam melngatasi belrbagai hambatan bellajar dan tugas, selrta 

melnyellelsaikan tugas delngan selbaik-baiknya. 

6) Krelatif: Belrpikir dan mellakukan selsuatu untuk melnghasilkan cara 

atau hasil baru dari selsuatu yang tellah dimiliki.  

7) Mandiri: Sikap dan pelrilaku yang tidak mudah telrgantung pada 

o lrang lain dalam melnyellelsaikan tugas-tugas.  

8) Delmolkratis: Cara belrpikir, belrsikap, dan belrtindak yang melnilai 

sama hak dan kelwajiban dirinya dan olrang lain.  

9) Rasa Ingin Tahu: Sikap dan tindakan yang sellalu belrupaya untuk 

melngeltahui lelbih melndalam dan melluas dari selsuatu yang 

dipellajarinya, dilihat, dan didelngar. 

10) Selmangat Kelbangsaan: Cara belrpikir, belrtindak, dan belrwawasan 

yang melnelmpatkan kelpelntingan bangsa dan nelgara di atas 

kelpelntingan diri dan kellolmpolk/gollolngannya. 

11)  Cinta Tanah Air: Cara belrpikir, belrsikap, dan belrbuat yang 

melnunjukkan kelseltiaan, kelpeldulian, dan pelnghargaan yang tinggi 

telrhadap bahasa, lingkungan fisik, solsial, budaya, elkolnolmi, dan 

pollitik bangsa.  

12) Melnghargai Prelstasi: Sikap dan tindakan yang melndo lrolng dirinya 

untuk melnghasilkan selsuatu yang belrguna bagi masyarakat, dan 

melngakui, selrta melngholrmati kelbelrhasilan olrang lain.  

13) Belrsahabat/Kolmuniktif: Tindakan yang melmpelrlihatkan rasa 

selnang belrbicara, belrgaul, dan belkelrja sama delngan olrang lain. 

14) Cinta Damai: Sikap, pelrkataan, dan tindakan yang melnyelbabkan 

o lrang lain melrasa selnang dan aman atas kelhadiran dirinya.  

15) Gelmar Melmbaca: Kelbiasaan melnyeldiakan waktu untuk melmbaca 

belrbagai bacaan yang melmbelrikan kelbajikan bagi dirinya.  

16)  Pelduli Lingkungan: Sikap dan tindakan yang sellalu belrupaya 

melncelgah kelrusakan pada lingkungan alam di selkitarnya, dan 



 

 

melngelmbangkan upaya-upaya untuk melmpelrbaiki kelrusakan alam 

yang sudah telrjadi.  

17) Pelduli Solsial: Sikap dan tindakan yang sellalu ingin melmbelri 

bantuan pada olrang lain dan masyarakat yang melmbutuhkan.  

18) Tanggung-jawab: Sikap dan pelrilaku selselolrang untuk mellaksanakan 

tugas dan kelwajibannya, yang selharusnya dia lakukan, telrhadap diri 

selndiri, masyarakat, lingkungan (alam, solsial dan budaya), nelgara 

dan Tuhan Yang Maha Elsa.36 

Nilai-nilai karaktelr dapat ditanamankan dan dikelmbangkan selsuai 

delngan kelbutuhan pelselrta didik dan lelmbaga pelndidikan. jaldi 

pelndidikaln Kalralktelr amelrupalkaln usalhal melndidik daln melmbelntuk 

pelrilalku pelselrtal didik untuk dalpalt melngalmbil kelputusaln delngaln bijalk 

selhinggal pelselrtal didik  nalntinyal dalpalt melnelralpkaln, melmpralktikaln, 

mellalkukaln kelbialsalaln balik daln melmbelrikaln dalmpalk polsitif telrhaldalp 

lingkungalnnyal. Sellalin melndidik daln melmbelntuk pelndidikaln kalralktelr 

ini melngaljalrkaln alnalk untuk melmbialsalkaln belrpelrilalku yalng balik daln 

melnelralpkaln hall-hall balik dallalm kelhidupalnl selhalri-halri selhinggal alnalk 

telrbialsal mellalkukaln alkaln hall-hall balik.37  

d. Implelmelntasi Pelndidikan Karaktelr Anak Usia Dini 

Implelmelntasi pelndidikan karaktelr yang dilakukan di lelmbaga 

pelndidikan anak usia dini harus melngarah pada melngelmbangkan, 

melndidik, dan melnanamkan nilai-nilai kelbaikan kelpada anak dan 

diimplelmelntasikan pada kelhidupan selhari-hari dalam kelhidupan anak. 

Pelndidikan karaktelr melrupakan bimbingan kelpada anak agar 

melmpunyai sikap dan tingkah laku yang baik selsuai delngan ajaran 

agama dan nolrma-nolrma yang ada di masyarakat. Meltoldel implelmelntasi 

pelmbellajaran karaktelr salah satu cara pelnyampaian matelri kelpada anak 

usia dini yang dilakukan delngan melnyelnangkan untuk melncapai 

kelgiatan pelmbellajaran. Meltoldel pelmbellajaran pelndidikan karakte lr 

 
36 Ibid., hlm 8-9 
37 Ibid., hlm 8-9 



 

 

diselsuaikan delngan pelrkelmbangan anak usia dini, dan meltoldel yang 

digunakan harus dapat melngelmbangkan dan melmbelrikan kelmajuan anak 

usia dini.  

Meltoldel pelmbellajaran pelndidikan karaktelr anak usia dini yaitu 

delngan melnggunakan meltoldel keltelladanan, pelmbiasaan, belrcelrita, dan 

karyawisata.38Meltoldel pelmbiasaan elfelktif dilakukan dalam melbelntukan 

karaktelr anak usia dini. Hal ini telrjadi karelna anak usia dini melmpunyai 

daya ingatan yang kuat selhingga sangatlah mudah untuk dibelrikan 

stimulus selhingga melnjadikan anak mudah diatur delngan cara 

pelmbiasaan yang dilakukan selelhari-hari.  

Meltoldel pelmbiasaan elrat kaitannya delngan meltoldel keltelladanan. 

Kelbiasaan anak elrat kaitannya delngan figur yang dicolntolh. Pelmbiasaan 

adalah pelngulangan, pelmbiasaan sangat elfelktif untuk mellatih anak usia 

dini dalam kelbiasaan-kelbiasaan yang baik. Kelgiatan yang dilakukan 

anak dalam meltoldel pelmbiasaan misalnya belrdola selbellum makan, 

melngambil makanan delngan tangan kanan, melngucapkan telrimakasih 

jika melndapatkan suatu kelbaikan, melmakai pakaian yang so lpan, dan lain 

selbagainya. 

Meltoldel belrcelrita melrupakan salah satu pelmbelrian pelngalaman 

bellajar kelpada anak delngan melmbawakan celrita baik selcara lisan 

maupun tulisan belrgambar. Celrita yang disampaikan harus melnarik dan 

dapat melngundang pelrhatian anak. Isi celrita yang di sampaikan harus 

melngelnai telntang kelhidupan anak dan delkat delngan lingkungan anak. 

Cara ini dilakukan agar anak bisa melmahami isi celrita melndelngarkan 

delngan pelnuh pelrhatian dan dapat delngan mudah melnangkap celrita yang 

disampaikan. Dunia anak banyak delngan kelgelmbiraan dan sukacita 

maka saat belrcelrita harus melmbelrikan pelrasaan selnang, gelmbira, lucu 

dan melngasyikkan. Meltoldel belrcelrita melrupakan selbagai upaya untuk 

 
38 Calhyalningrum, E. S., Sudalrya lnti, S., & Purwalnto, N. A l.  Pengembalngaln Nila li-

Nila li Ka lra lkter A lna lk Usia l Dini Mela llui Pembia lsa la ln Da ln Ketela ldalna ln. Jurnall Pendidika ln 

Alnalk, 6(2), hlm 203–213 (2017) 



 

 

melngolptimalkan pelrkelmbangan molral dan agama pada anak usia dini, 

sellain itu pada meltoldel belrcelrita ini dapat melngelmbangkan aspelk solsial-

elmolsial pada anak. 

Saat melnelrapkan meltoldel belrcelrita ini harus mellihat situasi dan 

kolndisi anak dan untuk durasi pelnyampaiannya tidak bollelh telrlalu lama 

karna jika telrlalu lama akan melmbuat anak melrasa bo lsan. Durasi 

belrcelrita yang dibelrikan untuk anak usia 3-4 tahun maksimal 10 melnit 

seldangkan anak usia 5-6 tahun maksimal 15 melnit. Guru atau olrangtua 

dapat melngambil celrita dari kisah Nabi atau celrita yang belrasal dari 

nusantara misalnya Malin Kundang dan Timun Elmas. Belrcelrita bisa 

dilakukan delngan lisan atau melnggunakan meldia selpelrti, melmbaca buku 

celrita, melmbaca dari gambar, meldia bolnelka tangan, papan flanell, 

wayang dan lain-lain.39  

Meltoldel karyawisata suatu meltoldel pelngajaran delngan cara 

melngamati makhluk hidup (manusia, helwan, tumbuhan dan belnda-belnda 

selkitarnya). Pelnggunaan meltoldel karyawisata ini, anak akan bellajar 

melndelngar, melrasakan, mellihat, dan mellakukan. Anak dapat 

melndelngarkan suara di lingkungan selkitar (burung, air, tumbuhan, angin 

dan lain selbagainya). Sellain itu. Anak juga mampu melrasakan air yang 

dingin, matahari yang panas, selmilir angin, dan lain-lain. Anak juga 

dapat mellihat belrbagai jelnis tanaman, binatang, belntuk belnda-belnda 

diselkitarnya, melnyelntuh polholn, daun, batu dan lainnya.  

Karyawisata dapat melnumbuhkan minat, rasa ingin tahu anak 

telrhadap selsuatu yang ada di lingkungan.. melngatakan bahwa meltolde l 

karyawisata diselbut delngan “fielld trip” artinya meltoldel pelngajaran yang 

dilakukan delngan cara melngajak anak kel luar kellas untuk 

melmpelrhatikan keljadian yang belrhubungan delngan kelgiatan 

pelmbellajaran di kellas. Karyawisata pelnting untuk pelrkelmbangan anak 

karelna melningkatkan minat, melmunculkan krelativitas, melmpelrollelh 
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infolrmasi, melnambah pelngeltahuan baru, melmpelrkaya prolgram kelgiatan 

bellajar yang tidak bisa dihadirkan didalam kellas. 

Meltoldel belrmain melrupakan meltoldel yang paling diselnangi anak 

karelna dunia anak adalah belrmain. Kelgiatan belrmain adalah pelndelkatan 

dalam mellakukan suatu pelmbellajaran di PAUD melnggunakan belrbagai 

macam stratelgi, meltoldel, dan matelri (bahan), selrta meldia agar dapat 

dimelngelrti dan dipahami anak. Belrmain melrupakan kelbutuhan melndasar 

bagi anak usia dini, delngan cara belrmain anak melrasakan kelpuasan 

dalam belrbagai hal selpelrti pelrkelmbangan moltolrik, kolgnitif, krelativitas, 

bahasa, elmolsi, solsial, dan sikap. Belrmain juga melmbuat anak bellajar 

belrelksplolrasi, melnelmukan, dan melmanfaatkan belnda yang ada diselkitar 

lingkungan selhingga pelmbellajaran melnjadi belrmakna bagi anak. 

Belrmain melrupakan suatu kelgiatan atau aktivitas yang 

dilaksanakan untuk melnimbulkan rasa bahagia tanpa 

melmpelrtimbangkan hasil akhir, dilakukan sukarella, selnang, gelmbira atas 

inisiatif selndiri, tidak ada paksaan atau telkanan. Selhingga belrmain 

melrupakan aktivitas langsung dan spolntan, dimana anak belrintelraksi 

delngan olrang lain melnggunakan rasa khayal (imajinatif), panca indelra 

dan selmua anggolta tubuhnya.40 

3. Self Regulalted Lealrning  

a. Pelngelrtian 

Kelmandirian melrupakan salah satu aspelk kelpribadian yang sangat 

pelnting bagi selolrang individu. Kelmandirian melrupakan kelinginan untuk 

melnguasai dalam melngelndalikan tindakan-tindakan selndiri dan belbas.  

Sellf Relgulateld Lelarning diartikan selbagai istilah dari kelmandirian 

bellajar atau biasa diselbut delngan bellajar mandiri. Bandura 

melndelfinisikan bahwa sellf relgulateld lelarning adalah kelmampuan 

melmantau pelrilaku diri selndiri, dan melrupakan kelrja kelras dari diri 

selolrang individu untuk melngelndalikan dirinya. Selnada delngan 
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Bandura, Zimmelrman melndelfinisikan Sellf Relulateld Lelarning 

melrupakan kolnselp pelnting yang belrolrielnasi pada pelngelmbangan sikap, 

pelrilaku, kapasitas pada diri selo lrang individu delngan belro lrielntasi pada 

pelncapaian tujuan bellajar. Hal ini melrupakan prolsels pelrelncanaan, 

pelnataan pelngelndalian dan pelmantauan diri yang selksama telrhadap 

prolsels kolgnitif dan afelktif dalam melnyellelsaian pada suatu tugas 

akadelmik selhingga delngan belro lrielntasi pada pncapaian tujuan bellajar.41 

Selcara umum Sellf-relgulalteld lelalrning diartikan selbagai aktivitas 

bellajar yang belrlangsungnya di dolrolng ollelh kelmauan selndiri, pilihan 

selndiri dan tanggung jawab selndiri dari pelmbellajaran,42 Dari uraian di 

atas dapat disimpulkan bahwa sellf relgulateld lelarning adalah 

kelmampuan selselolrang dalam melwujudkan kelhelndak atau kelinginannya 

selcara nyata tanpa belrgantung delngan olrang lain, dalam hal ini siswa 

mampu mellakukan bellajar selndiri, dapat melnelntukan bellajar yang 

elfelktif dan mampu mellakukan aktifitas bellajar mandiri.  

Melnurut Santrolck, siswa yang melmiliki SRL melnunjukkan 

karaktelristik melngatur tujuan bellajar untuk melngelmbangkan ilmu dan 

melningkatkan moltivasi, dapat melngelndalikan elmolsi selhingga tidak 

melngganggu kelgiatan pelmbellajaran, melmantau selcara pelrioldik 

kelmajauan targelt bellajar, melngelvaluasinya dan melmbuat adaptasi yang 

dipelrlukan selhingga melnunjang dalam prelstasi.43  Sellf Relgulalteld 

Lelalrning salling belrkalitaln delngaln Relgulalsi Diri. Relgulalsi diri 

melrupalkaln prolsels selolralng individu untuk melngaltur, melmpelrbaliki diri 

daln selrtal melmiliki tujualn altalu talrgelt yalng ingin dicalpali daln keltikal 

sudalh paldal pelncalpalialn sellalnjutnyal melngelvallualsi pelncalpalialn telrselbut. 

 
41 Shofiyaltul A lzmi, “Self Regula lted Lealrning Sallalh Saltu Modall Kesuksesa ln 
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Dukungaln relgulalsi diri yalng balik alkaln melndolrolng belrbalgali 

kelbelrhalsilaln yalng telrjaldi paldal diri individu. 

b. Fakto lr-faktolr yang melmpelngaruhi Sellf Relgulateld Lelarning 

Melnurut Stolnel, Schunk & Swartz sellf-relgulateld lelarning, 

dipelngaruhi ollelh tiga faktolr utama, yaitu kelyakinan diri (sellf-elfficacy), 

moltivasi dan tujuan. Sellf-elfficacy melngacu pada kelpelrcayaan selselolrang 

telntang kelmampuan dirinya untuk bellajar atau mellakukan keltrampilan 

pada tingkat telrtelntu. Seldangkan moltivasi melnurut Bandura, melrupakan 

selsuatu yang melnggelrakkan individu pada tujuan, delngan harapan akan 

melndapatkan hasil dari tindakannya itu dan adanya kelyakinan diri untuk 

mellakukannya. Dan Tujuan melrupakan kritelria yang digunakan 

individu untuk melmolnitolr kelmajuan bellajarnya.44  

Keltiga faktolr telrselbut di atas, yakni tujuan, moltivasi dan sellf-

elfficacy saling belrhubungan delngan sellf relgulateld lelarning. Sellf-

elfficacy melrelflelksikan kelpelrcayaan akan kelmampuan diri selselolrang 

untuk melnyellelsaikan tugas, yang akan melmpelngaruhi tujuan (apakah 

olrielntasi pada tujuan bellajar atau kinelrja. Sellanjutnya sellf-elfficacy yang 

tinggi, akan lelbih melmoltivasi individu untuk melningkatkan relgulasi 

diri, selhingga individu dapat bellajar delngan melngimplelmelntasikan 

lelbih banyak stratelgi sellf-relgulateld lelarning, yang pada akhirnya 

belrpelngaruh telrhadap prelstasi akadelmiknya. 

c. Fasel-fasel Sellf Relgulateld Lelarning 

Pintrich melngelmukakan bahwa prolsels relgulatioln dibagi melnjadi 

elmpat fasel yakni pelrelncanaan , molnitolring diri , kolntroll , dan elvaluasi 

diri ; kelelmpat fasel telrselbut telrsusun kel dalam elmpat arela yakni kolgnitif 

, moltivasiolnal / afelktif, belhavio lral, dan kolnstelktual .45 

Fasel pelrtama, adalah pelrelncanaan  yang mana aktifitas - aktifitas 

pelnting di dalamnya selpelrti pelneltapan tujuan umum dan tujuan khusus 

 
44 Sumina lrti Fa lsikha lh daln Siti Fa ltima lh, “Self Regula lted Lealrning (SLR) Da llalm 
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dalam bellajar tellah direlncanakan . Pada fasel pelrelncanaan ini guru 

melmbuat selrangkaian pelrelncanaan pelmbellajaran yang diakumulasikan 

melnjadi RPP. Dalam RPP ini nantinya belrisikan melngelnai selrangkaian 

kelgiatan dan belrbagai tugas yang belrtujuan untuk dapat melnstimulasi 

pelmbelntukan karaktelr anak usia dini delngan melngelmbangkan sellf 

relgulateld lelarning yang digunakan selbagai acuan pellaksanaan 

pelmbellajaran selhingga dapat telrciptanya pelselrta didik yang belrkaraktelr, 

belrakhlak mulia selrta melmiliki sellf relgulatioln lelarning yang baik pada 

dirinya.  

Pada fasel ini, pelndidik juga melmanfaatkan arela kolgnitif pelselrta 

didik selrta melngaktifkannya guna untuk melnstimulasi elksplolrasi 

pelngeltahuan selbellumnya yang belrkaitan delngan matelri yang didapat, 

sellain melngaktifkan arela kolgnitif pada prolsels ini pelndidik juga 

melngaktifkan kelmampuan meltakolgnitif pelselrta didik yang belrpelran 

untuk melnelntukan stratelgi yang akan digunakan. 

Fasel keldua adalah molnitolring diri , fasel ini melmbantu siswa 

untuk sadar telrhadap kelmampuan kolgnitif , moltivasiolnal / afelktif , 

waktu dan usaha , selrta kolndisi dan kolntelks yang ada saat itu. Pada fase l 

ini guru atau pelndidik melmiliki tugas untuk melmbantu pelselrta didiknya 

delngan cara melmbelrikan prolsels-prolsels kolgnitif belrupa tindakan atau 

lisan selcara jellas dan stimulus-stimulus yang di butuhkan ollelh pelselrta 

didik. Melnurut Olmrol dada 4 langkah yang dibutuhkan ollelh pelselrta didik 

yang dapat melndukung dan melmbantu guru dalam fasel molnitolring 

yairu: 

1) Pelrtama, guru melngajak siswa belrdiskusi untuk melnyusun belbelrapa 

tujuan bellajarnya selndiri selrta melngolntroll kelmanjuan pelncapaian 

tujuan bellajar dan selrta guru melmbelrikan kelselmpatan pelselrta didik 

untuk mandiri dalam bellajar dan belrprelstasi tanpa bantuan guru. 

2) Keldua, guru melmbelrikan aktifitas dan kelgiatan yang dapat melmbuat 

pelselrta didik lelluasa melncapai tujuannya selrta melngello lla waktunya 

melnjadi elfisieln. 



 

 

3) Keltiga, guru melmbelrikan scaffollding atau bimbingan selsuai 

kelbutuhan pelselrta didik dalam melnguasai dirinya dan melmbelrikan 

colntolh-colntolh prolsels kolgnitif selcara lisan dan jellas. 

4) Kelelmpat, selcara kolnsisteln guru melminta pelselrta didik untuk 

melngelvaluasi pelrfolma melrelka selndiri dan melminta untuk 

melmbandingkannya delngan elvaluasi selbellumnya. 

Fasel keltiga adalah kolntroll , fasel ini melliputi prolsels pelmilihan 

dan pelnelrapan stratelgi pelngelndalian yang belrkaitan delngan stratelgi 

kolgnitif dan meltakolgnitif , moltivasi dan elmolsi ( stratelgi moltivasiolnal 

dan stratelgi kolntroll elmolsi) yang elfisieln dan belrhubungan delngan 

pelngaturan waktu dan usaha , ko lntroll telrhadap belrbagai tugas yang ada 

selrta kolntroll telrhadap suasana dan struktur kellas. Pada fasel keltiga ini 

guru melmbelrikan arahan kelpada pelselrta didik keltika pelselrta didik 

mellakukan hal atau kelgiatan yang tidak selsuai delngan pelraturan yang 

ada selhingga guru dapat mellakukan pelngarahan dan bimbingan ataupun 

telguran kelpada pelselrta didik agar sellalu mellakukan hal baik dan dapat 

melngolntroll dirinya selndiri selhingga dapat melmiliki sellf relgulatioln 

lelarning yang baik dan melnciptakan suasa kellas yang baik.46 

Fasel kelelmpat adalah relflelksi atau elvaluasi diri, fasel ini melliputi 

pelrtimbangan atau kelputusan, elvaluasi yang belrkaitan delngan 

pellaksanaan bellajarnya, mellakukan pelrbandingan delngan kritelrian atau 

standar yang tellah diteltapkan atau standar yang dibelrikan ollelh guru, 

mellakukan relflelksi belrkelnaan delngan kelbelrhasilan dan kelgagalan yang 

telrjadi sellama prolsels bellajar, melmbuat kolnselkuelnsi atas kelgagalan yang 

telrjadi selrta melnelntukan langkah pelrbaikan pada pro lsels bellajar 

sellanjutnya. Pada fasel telrakhir ini guru mellihat, melnilai dan melngamati 

pelrkelmbangan anak mellalui catatan anelkdolt dan pelnilaian diri selndiri 

yang nantinya di akumulasikan pada lapolran capaian pelmbellajaran di 
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akhir selmelstelr selrta guru melmbelrikan catatan-catatan untuk melmoltivasi 

pelselrta didik. 

d. Unsur Sellf Relgulateld Lelarning  

Zimmelrman melngelmukakan bahwa ada tiga unsur dalam sellf 

relgulateld lelarning :47 

1) Meltacolgnitivel 

Prolsels akan kelsadaran dan kelwaspadaan diri selrta 

pelngeltahuan dalam melnelntukan pelndelkatan pelmbellajaran selbagai 

salah satu cara didalam pro lsels belrpikir. Kelmampuan meltakolgnisi 

melndukung prolsels sellf relgulateld lelarning delngan melrelncanakan, 

melneltapkan tujuan, melmolnitolr, melngolrganisasikan dan 

melngelvaluasi belrmacam-macam kelgiatan sellama prolse ls 

pelningkatan kelmampuan.  

2) Moltivatiolnally 

Moltivatiolnally dalam sellf relgulateld lelarning adalaha 

dolrolngan yang ada pada seltiap individu yang melliputi pelrselpsi sellf-

elfficacy, kolmpeltelnsi oltolno lm, yang dipelrollelh sellama kelgiatan 

bellajar. Dan moltivasi adalah pelnggunaan kelbutuhan dasar untuk 

melngolntroll dan belrhubungan delngan rasa kolmpeltelnsi yang dimiliki 

o llelh seltiap individu. Individu atau pelselrta didik yang melmiliki 

moltivasi adalah individu yang melmiliki folkus telrhadap pelntingnya 

usaha luar biasa dan keltelkunan dalam bellajar. Moltivasi dalam sellf 

relgulateld lelarning adalah situasi karaktelristik yang melnunjukan 

elfficacy yang tinggi, selrta sifat diri dan keltelrkaitan telrhadap tugas 

dan poltelnsi siswa mampu melnyellelsaikan tugas dan poltelnsi siswa 

akan melncapai kelsukselsan dan belrani melnghadapi kelgagalan.  

3) Belhaviolrally  

Pelrilaku Partisipasi aktif melrupakan relspoln yang dipelngaruhi ollelh 

belbelrapa prolsels selpelrti pelrilaku yang baik yang ditampilkan pada 
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selbuah lingkungan, pelrilaku partisipasi aktif adalah pelrilaku yang 

dapat diamati, dapat dilatih dan dikelmbangkan selrta sifatnya 

intelraksi. Prolsels pelrilaku dalam sellf relgulateld lelarning diantaranya 

adalah melmilih, melnyusun dan melnciptakan lingkungan untuk 

melndukung bellajar dan prolsels bellajar. Seltiap olrang akan belrusaha 

melrelgulasi dirinya delngan belrbagai cara agar dapat melncapai 

tujuan.48 

e. Stratelgi pelmbellajaran Sellf Relgulateld Lelarning 

Sellf-relgulateld lelarning melnjadi kolmpolneln intelgral telrhadap 

fungsi folrmatif bellajar. Fungsi ini melrupakan suatu budaya bellajar yang 

melndolrolng pelmbellajar untuk mellatih stratelgi bellajar pelngaturan diri 

keltika ikut ambil bagian dalam suatu kelgiatan atau keltika bellajar atau 

melngelrjakan pelkelrjaan rumah. Stratelgi sellf-relgulateld lelarning adalah 

himpunan relncana yang dapat digunakan pelbellajar agar melncapai 

tujuan. Relncana-relncana aksi ini belrdasar pada fasel-fasel, prolsels-prolsels, 

dan sub prolsels pelbellajar pelngaturan diri. Pelnggunaan stratelgi sellf-

relgulateld lelarning melngurangi kelcelmasan dan melningkatkan sellf 

elfficacy, yang selcara langsung belrhubungan delngan pelncapaian tujuan 

dan prelstasi akadelmik.49 

Stratelgi sellf-relgulateld lelarning diklasifikasikan melnjadi dua 

katelgolri, yaitu stratelgi kolgnitif dan stratelgi meltakolgnitif. Stratelgi 

kolgnitif adalah stratelgi yang melmfolkuskan pada prolsels infolrmasi 

selpelrti latihan/ulangan ataupun pelmbelrian tugas, pelrluasan, dan 

olrganisasi. Stratelgi meltakolgnisi melmbicarakan pelrilaku yang 

dipelrlihatkan pelbellajar sellama situasi bellajar. Belbelrapa taktik ini 

melmbantu pelbellajar dalam melngolntroll pelrhatian, kelcelmasan, dan afelk). 

Meltakolgnisi adalah kelsadaran, pelngeltahuan, dan colntroll telrhadap 

kolgnisi. Telrdapat tiga prolsels umum yang melmbuat kelgiatan sellf-
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relgulatolry: pelrelncanaan, molnitolring, dan pelngaturan. Pelrelncanaan 

melncakup kelgiatan selpelrti melrangkai tujuan (golal-seltting) dan analisis 

tugas. Stratelgi ini melmbantu melnggelrakkan, atau melmpelrlelngkapi, 

aspelk-aspelk pelngeltahuan selbellumnya yang rellelvan yang melmbuat 

pelngolrganisasian dan pelmahaman bahan yang lelbih mudah.  

Aktifitas molnitolring melliputi melngikuti jeljak pelrhatian selselolrang 

yang selrelntak melmbaca, tels diri, dan pelrtanyaan. Molnitolring melmbantu 

pelbellajar melmahami bahan dan melnggabungkannya delngan 

pelngeltahuan selbellumnya. Relgulating melnunjuk kelpada pelnalaran yang 

lelbih baik dan pelnyelsuaian diri  yang telrus melnelrus telrhadap aktifitas 

kolgnitif selselolrang. Aktifitas relgulasi diambil untuk melningkatkan 

pelrfo lrman delngan bantuan pelbellajar dalam melngelcelk dan melngolrelksi 

pelrilaku yang melrelka hasilkan dalam suatu tugas.50 

Untuk melnunjang kelbelrhasilan stratelgi pelmbellajaran sellf 

relgulateld lelarning dipelrlukan tambahan meltoldel pelmbellajaran lainnya 

selpelrti delngan meltoldel pelmibasaan. Pelmbiasaan adalah bagaimana 

siswa melmbiasakan diri belrpikir, belrtindak, dan belrpelrilaku. 

Pelngelnalan adalah meltoldel yang sangat pelnting bagi anak-anak. Karelna 

delngan kelbiasaan ini, belbelrapa aktivitas melnjadi milik anak di 

kelmudian hari. Kelbiasaan baik melnghasilkan hasil yang baik, kelbiasaan 

buruk melnyelbabkan hasil yang buruk. Maka selolrang anak harus sellalu 

dibiasakan belrpikir, belrtindak dan belrpelrilaku yang baik selhingga akan 

melnjadi karaktelr dia nantinya.51  

Pelmbiasaan melrupakan salah satu meltoldel yang paling tua yang 

digunakan dalam upaya melnanamkan dan melnumbuhkan kelpribadian 

dan karaktelr pelselrta didik. Pelmbiasaan pada dasarnya mellakukan suatu 

hal atau tindakan selcara selngaja / sadar dan selcara belrulang-ulang dalam 

 
50 B.Al. Higgins, “Aln A lnallysis of the Effects of Integra lted Instruction of 

Metalcognitive alnd Study Skills Upon the Self-Effica lcy alnd A lchievement of Malle a lnd 

fema lle Students” (Malsters Thesis, Mia lmi University, 2000). 
51 Nova ln A lrdy Wiyalni.. Binal Ka lra lkter A lna lk Usia l Dini: Pa lndualn Ora lngtual & 

Guru dallalm Membentuk Kema lndirialn & Kedisplinaln Alnalk Usia l Dini. (Yogyalkalrtal: Alr-

Ruzz Media l, 2020). 



 

 

relntan waktu telrtelntu. Tujuannya adalah agar supaya apa yang dilakukan 

telrselbut dapat melnjadi suatu kelbiasaan. Ollelh karelna itu, kelbiasaan 

melmelgang pelranan pelnting dalam kelhidupan manusia karelna jika tellah 

melnjadi kelbiasaan akan mudah mellelkat dan dapat digunakan dan 

ditelrapkan dalam kelhidupan  selhari-hari.belgitupun delngan anak yang 

melmiliki sellf relgulateld lelarning baik maka delngan selnatiasa anak 

telrbiasa mandiri delngan selndirinya dan bisa melngolntroll dirinya selndiri.  

4. Alnalk Usial Dini  

a. Pelngelrtian  

Alnalk usial dini melnurut undalng-undalng Nol. 20 Talhun 2003 

Telntalng Sistelm Pelndidikaln Nalsiolnall di selbutkaln balhwalsalnnyal Alnalk 

Usial Dini aldallalh alnalk yalng belrusial 0-6 talhun. Malnsur belrpelndalpalt 

balhwal alnalk usial dini aldallalh kellolmpolk alnalk yalng belraldal dallalm prolsels 

pelrtumbuhaln daln pelrkelmbalngaln yalng telrjaldi paldal dirinyal selhinggal 

melnghalsilkaln kelbelralgalmaln di seltialp individunyal. Alnalk Usial Dini 

aldallalh alnalk yalng belrusial 0-6 talhun, yalng belraldal paldal talhalp 

pelrkelmbalngaln alwall malsal kalnalk-kalnalk yalng melmiliki kalralktelristik 

belrpikir kolnkrelt,seldelrhalnal daln melmiliki balnyalk imaljinalsi altalu kalyal 

imaljinalsi. Malsal usial dini ini selring jugal diselbut delngaln malsal 

kelelmalsaln (Golldeln Algel). Paldal malsal dini inilalh pelrtumbuhaln daln 

pelrkelmbalngaln alnalk salngalt pelsalt. Paldal halkikaltnyal alnalk usial dini 

aldallalh individu yalng unik. Ial melmiliki pollal pelrtumbuhaln daln 

pelrkelmbalngaln dallalm alspelk fisik, solsiol-elmolsiolnall, kolgnitif, balhalsal, 

krelaltivitals, daln selrtal kolmunikalsi yalng khusus. Kolmunikalsi khusus ini 

di selsualikaln delngaln talhalpaln yalng seldalng alnalk lallui.52 

b. Karaktelristik Anak Usia Dini  

Anak usia dini melmiliki karaktelristik selbagai belrikut, :53 

 
52  Novaln Alrdy Wiya lni.. Binal Ka lra lkter A lna lk Usia l Dini: Palndualn Oralngtual & 

Guru dallalm Membentuk Kema lndirialn & Kedisplina ln Alnalk Usia l Dini. (Yogyalkalrtal: Alr-

Ruzz Media l, 2020). 
53 Hendrialnal, E.C., & Ja lcobus, A l. Implementalsi Pendidika ln Ka lralkter Di Sekolalh 

Melallui Ketela ldalnaln Da ln Pembia lsalaln. Jpdi (Jurnall Pendidika ln Dalsalr Indonesial), 2016 



 

 

Pelrtama, usia 0-6 bulan , yang di tandai delngan kelmampuan 

melngelksplolrasi lingkungan mellalui suara, dan selntuhan. Layanan 

pelndidikan usia dini belrsifat noln folmal yang dilaksanakan o llelh olrangtua 

delngan melnyeldiakan olbjelk yang dapat belrgelrak, belrwarna kolntras, 

belrsuara dan melmiliki anelka telkstur. 

Keldua, usia 7-12 bulan ditandai delngan kelmampuan dapat 

melngingat kolnselp seldelrhana. Anak pada usia ini melnyukai kelgiatan 

melnyimpan dan melngelluarkan belnda, melncari belnda yang 

diselmbunyikan, melnirukan suara yang melnarik, mellihat gambar. 

Olrangtua melnyeldiakan alat-alat pelrmainan yang melngakolmoldasikan 

kelbutuhan ini. 

Keltiga, usia 12 bulan / 1 Tahun. Pada usia ini ditandai delngan 

kelmampuan anak yang dapat melngucapkan kata tunggal selpelrti “Mama 

atau Papa” sellain itu pada tahap ini anak mulai dapat melniru kata-kata 

olrang lain, melrasa malu bahkan anak juga sudah melrasakan takut 

delngan olrang asing. Pada tahap ini juga anak sudah mulai melngelrti jika 

di minta atau di pelrintahkan untuk melngambil mainan dan dibelrikan 

peltunjuk selpelrti melnunjuk kelarah mainan delngan spolntan anak 

langsung melngambil main telrselbut. 

Kel elmpat, 24 bulan / 2 Tahun. Pada fasel ini anak mulai selnang 

belrmain delngan telman selbayanya dan anak mulai bisa melrangkai 2-4 

kolsa kata untuk melmbelntuk suatu kalimat. Pada usia ini juga anak sudah 

mulai bisa melnyusun belnda, warna, dan melngeltahui olrang dan elnda 

yang ada di selkitarnya. 

Kel lima,  usia 3-4 tahun. Pada usia ini anak sudah dapat 

melnunjukan kasih sayang dan pelrhatian telrhadap olrang yang ada di 

selkitarnya, banyak elmolsi yang belrvariasi, anak mulai bisa belrpakaian 

selndiri, dan anak juga bisa di ajak belrcakap-cakap dan melmahami isi 

pelrcakapan delngan cukup baik. 

Kel elnam, usia 5 tahun dan seltelrusnya anak mulai mandiri dan 

melngelksplolr kelmampuan yang ada pada dirinya selpelrti melnyanyi, 



 

 

melnari dan hal-hal lain yang melnurutnya mangasyikan. Anak juga mulai 

sudah bisa melnulis, belrbicara delngan baik, dan melnggambar belntuk-

belntuk gelolmeltri, sellain itu anak juga sudah bisa melnyampaikan dan 

melnjellaskan kelinginanya 

 

B. Penelitian Terkait 

Pelnellitian telrdahulu melmbahas melngelnai pelnellitian yang rellelvan 

delngan pelmbahasan pelnelliti. Dalam hal ini pelnelliti melmfolkuskan 

pelmbahasan melngelnai Pelmbelntukan Karaktelr Untuk Melngelmbangkan Sellf 

Relgulateld Lelarning Pada Anak di TK Pelrtiwi Kaliolri. Agar pelnelliti lelbih 

melmahami melngelnai pelmbelntukan karaktelr delngan melngelmbangkan sellf 

relgulateld lelarning pada jelnjang anak usia dini, maka pelnelliti melmpellajari 

belbelrapa kajian litelratur yang belrkaitan delngan karya ini, diantaranya: 

    Pelrtama, hasil pelnellitian Ulfah Nur Azizah telntang “Pelmbelntukan 

Karaktelr Anak Belrbasis Kelarifan Lolkal di RA Muslimat NU Dipolnelgolro l 

Bantarwuni Kelcamatan Kelmbaran Kabupateln Banyumas”.54 Hasil 

pelnellitian ini yaitu melmbahas telntang pelndidikan karaktelr belrbasis kelarifan 

lolkal. Yang dimana dalam pelndidikan karaktelr ini melmanfaatkan kelarifan 

lolkal yang dimiliki ollelh seltiap masing-masing daelrah. Pelnelliti juga 

melnyimpulkan bahwa pelmbelntukan karaktelr pada anak usia dini di RA 

Muslimat NU Dipolnelgolrol Bantarwuni dilaksanakan melnggunakan 

pelndelkatan kelarifan lolkal yang dimana dalam pelndelkatan ini didalamnya 

melngandung nilai - nilai karaktelr diseltiap kelgiatan pelmbellajaran. Ada 

belbelrapa stratelgi yang di lakukan di RA Muslimat NU Dipolnelgolro l 

Bantarwuni dalam melmbelntuk karaktelr anak mellalui pelmbellajaran belrbasis 

kelarifan lolkal salah satunya yaitu melngintelgrasikan karaktelr belrbasis 

kelarifan lolcal keldalam pelrmainan tradisiolnal. Pelrsamaan dalam pelnellitian 

 
54 Ulfa lh Nur A lziza lh, Skripsi: “Pembentukaln Kalra lkter A lna lk Berba lsis Kea lrifa ln 

Loka ll di RA l Muslima lt NU Diponegoro Ba lntalrwuni Keca lma ltaln Kemba lra ln Ka lbupalten 

Ba lnyumals”, (Purwokerto: Universita ls Isla lm Negeri Prof..K.H. Sa lifuddin Zuhri 

Purwokerto, Fa lkultals Ta lrbiyalh daln Ilmu Kegurualn, Progralm Studi Pendidikaln A lnalk Usia l 

Dini, 2019).  



 

 

ini yaitu sama-sama melmbahas telntang cara dan prolsels pelmbelntukan 

karaktelr pada anak usia dini. Pada pelnellitian ini pelnulis melnggunakan 

meltoldel kualitatif yang dimana Telknik pelngumpul an datanya delngan 

cara olbselrvasi, wawancara, dan dolkumelntasi. Seldangkan untuk 

pelrbeldaannya yaitu pada moldell pelmbellajarannya. Pada pelnellitian ini 

pelnulis melnelrangkan bahwa pelmbelntukan karaktelr di lakukan 

melnggunakan moldell pelmbellajaran belrbasis kelarifan lolkal.55 

Keldua, hasil pelnellitian dari Dyah Kuswati melngelnai “Pelran Guru 

Dalam Pelmbelntukan Karaktelr Anak Usia Dini di RA Dipolnelgolrol 213 

Karanggudel Kelcamatan Karanglelwas Kabupateln Banyumas”. Hasil 

pelnellitian ini yaitu pelnelliti melmaparkan melngelnai pellaksaan pelmbelntukan 

karaktelr anak usia dini yang dimana pelmelbntukan ini dimulai dari seljak 

dirumah sampai diselkollah. Pelmbelntukan karaktelr ini melliputi telntang nilai-

nilai yang nantinya di telrapkan dalam kelhidupan selhari-hari selpelrti nilai 

relligiolus, keldisplinan, keljujuran, tanggung jawab, mandiri. Sellain itu 

pelnelliti juga melmaparkan pelmbelntukan karaktelr lainnya melnggunakan 

meltoldel pelmbiasaan kelpada anak usia dini.  Pelrsamaan dalam pelnellitian ini 

yaitu sama-sama melmbahas melngelnai pelmbelntukan karaktelr delngan 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning.56 Pada pelnellitian ini pelnelliti juga 

melnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif yang dimana cara pelngumpulan 

datanya melnggunakan olbselrvasi, wawancara, dan dolkumelntasi. Untuk 

pelrbeldaan, pelnellitian ini pelnelliti hanya melmfolkuskan pada pelran guru dan 

olrangtua dalam pelmbelntukan karaktelr anak. 

    Keltiga, hasil pelnellitian dari Fajar Nugraha dan Budi Helndrawan 

yang ditulis pada jurnal pelndidikan yang belrjudul “Pelngelmbangan Karaktelr 

Sellf  Elfficacy Pada Siswa Belrkelbutuhan Khusus Mellalui Pelmbellajaran Sellf 

 
 

56 Dya lh Kuswa lti, Skripsi: “Pera ln Guru Dalla lm Pembentukaln Ka lra lkter A lna lk Usia l 

Dini di RA l Diponegoro 213 Ka lra lnggude Keca lma ltaln Ka lra lnglewa ls Ka lbupa lten Balnyumals”, 

(Purwokerto: Universita ls Isla lm Negeri Prof..K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto, Fa lkultals 

Talrbiyalh daln Ilmu Kegurualn,Progralm Studi Pendidikaln Isla lm A lnalk Usia l Dini, 2019). 



 

 

Relgulateld Lelarning”.57 Hasil pelnellitian melnyimpulkan bahwa delngan 

pelmbellajaran sellf relgulateld lelrning ini selndiri dapat telrlihat bahwa sellf 

elfficacy pada siswa belrkelbutuhan khusus ini melngalami pelrkelmbangan. 

Anak belrkelbutuhan khusus melnjadi seldikit lelbih melmiliki rasa pelrcaya diri 

dan pelrcaya akan poltelnsi yang ada dalam diri melrelka selndiri dan selhingga 

melrelka dapat untuk bisa melyellelsaikan pelrmasalahan yang dihadapi. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini yaitu sama-sama melmbahas melngelnai 

pelmbellajaran Sellf Relgulateld Lelarning untuk pelselrta didik dan pelnelrapan 

Sellf Relgulateld Lelarning untuk pelselrta didik. Pelrbeldaan pada pelnellitian ini 

yaitu belrbelda pada jelnis eltoldel pelnellitian yang digunakan, pada pelnellitian 

ini pelnelliti melnggunakan meltoldel pelnellitian kuantitatif yang dimana 

pelnellitian ini melnggunakan elkspelrimeln-selmu (elxpelrimelntal relselarch) 

sellain itu pelrbeldaan lainnya telrleltak pada olbjelk yang dituju yaitu anak 

belrkelbutuhan khusus (ABK) dan pada pelnellitian ini juga pelnelliti melmbahas 

melngelnai sellf-elfficacy.58 

Kelelmpat, hasil pelnellitian dari Shintya Putri Seltiolwati yang ditelrtulis 

pada jurnal ilmu budaya yang belrjudul “Pelmbelntukan Karaktelr Anak Pada 

Lagu Tolkelcang, Hasil pelnellitiannya yaitu pelnelliti melnjellaskan bahwa pada 

lagu “To lkelcang” ini melmiliki arti yang sangat pelnting dalam kelhidupan. 

Yang dimana pada lagu ini melngingatkan bahwa makan banyak atau makan 

belrlelbihan tidak baik selbab, hal ini mellambangkan kelrakusan atau 

kelselrakahan selhingga tidak melmiliki kelpeldulian telrhadap olrang lain dan 

hanya melmikirkan telntang dirinya selndiri tanpa melmikirkan olranglain. Dan 

pelnelliti juga melnjellaskan bahwa pada dasarnya manusia melrupakan mahluk 

solsial yang saling melmbutuhkan antara yang satu delngan yang lainnya dan 

selharusnya bisa saling belrbagi dan tollolng melnollolng kelpada selsama. 

Pelmbelntukan karaktelr anak pada Lagu Tolkelcang melngajarkan bahwa kita 

selbagai makhluk solsial harus melmiliki sikap kasih sayang dan kelpeldulian 

 
57Faljalr Nugralhal daln Budi Hendralwaln. “Pengembalngaln Kalra lkter Self Efficalcy 
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solsial. Kasih sayang adalah relaksi elmolsiolnal atau elmpati yang muncul 

delngan selndirinya  telrhadap selselo lrang, binatang, atau belnda. Pelrsamaan 

dalam pelnellitian ini yaitu sama-sama melmbahas melngelnai pelmbelntukan 

karaktelr anak. Pelrbeldaan pelnellitian ini yaitu pelnellitian ini belrfolkus pada 

pelmbelntukan karaktelr anak mellalui lagu “Tolkelcang” dan pelnellitian yang 

digunakan melnggunakan pelnellitian kuantitatif.59 

Kellima, hasil pelnellitian dari Kholmsatun Kholelriyah telntang 

“Pelnanaman Karaktelr Disiplin Dan Mandiri Anak Usia Dini Kellolmpolk B 

Di TK Islam Telladan Al-Fattah Sumampir Purwolkelrtol Utara Banyumas”. 

Hasil pelnellitian ini yaitu melmbahas melngelnai pelnelnaman karaktelr disiplin 

dan mandiri pada anak usia dini yang dimana pada hasil pelnellitinnya 

melnyimpulkan bahwa pelnanaman karaktelr displin dan kelmadirian anak 

dapat di belntuk mulai dari anak usia  dini dan telrbukti elfelktif delngan 

telrcapainya indikatolr pelncapaian disiplin dan mandiri anak usia dini usia 5-

6 tahun. Sellain itu dapat dlihat mellalui ciri-ciri yang melncelrminkan bahwa 

anak sudah mulai disiplin yaitu dari keltelpatan, pelkelrjaan dan anak sudah 

melmatuhi pelraturan maupun nolrma yang belrlaku. Pelnanaman karakte lr 

disiplin dan mandiri pada anak usia dini kellolmpolk B TK AL Fattah 

Sumampir Purwolkelrtol Utara Banyumas sudah telrlihat dari awal mulai anak 

melmasuki arela selkollah selpelrti telbiasa hadir telpat waktu, telrbisa 

melnelrapkan adab baik, disiplin melmakai selragam selsuai jadwal dan masih 

banyak lagi yang lainnya. Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan meltolde l 

pelnellitian kualitatif  Telknik pelngumpulan datanya delngan cara olbselrvasi, 

wawancara, dan dolkumelntasi. Seldangkan untuk pelrbeldaannya yaitu pada 

folkus pelnellitiannya. Pada pelnellitian ini pelnulis belrfolkus melnelliti pada cara 

pelnanaman karaktelr disiplin dan mandiri untuk anak usia dini yang di 

telrapkan di TK Islam Al Fattah Sumampir Purwolkelrtol Utara. 

Belrdasarkan hasil dari pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan karya 

pelnelliti, dapat disimpulkan bahwa bellum ada pelnellitian yang sama delngan 
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pelnelliti. Apalagi pelnellitian yang belrfolkus pada pelmbelntukan karakte lr 

delngan melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada anak usia dini. Ollelh 

karelna itu, pelnellitian ini pelrlu dilakukan.60 

 

 
60  Khomsa ltun Khoeriyalh, “Pena lnalma ln Kalra lkter Disiplin & Ma lndiri A lnalk Usia l 
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Universita ls Isla lm Negeri Prof..K.H. Salifuddin Zuhri Purwokerto, Fa lkultals Ta lrbiyalh daln 

Ilmu Kegurualn,Progralm Studi Pendidikaln Isla lm A lnalk Usia l Dini, 2019). 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang akan dilakukan ollelh pelnelliti yaitu jelnis studi 

kasus yang dimana pelngumpulan datanya di lakukan selcara langsung di 

lolkasi pelnellitian, dan pelnellitian ini belrsifat delskriptif, yang dimana 

pelnellitian ini di arahkan untuk melmbelrikan fakta-fakta atau keljadian-

keljadian selcara sistelmatis dan akurat melngelnai pelrmasalahan yang ada. 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif, dalam pelnellitian ini pada 

pelngumpulan datanya dilakukan selcara natural seltting (kolndisi alamiah 

atau apa adanya), pada kolndisi telrselut pelnulis melngamati, melcatat, dan 

melndelskripsikan hasil yang di tellitinya keldalam kata atau kalimat, maka 

pelnellitian ini dapat diselbut selbagai pelnellitian delskriptif kualitatif. Pada 

pelnellitian delskriptif kualitatif ini tidak ada data yang melnggunakan angka 

maka hasil wujud dari pelnellitian ini adalah pelnulis akan melndelskripsikan 

hasil data pelnellitiannya dalam belntuk kata-kata atau kalimat. Data yang di 

maksud adalah hasil wawancara delngan narasumbelr yang selbellumnya 

sudah di telntukan dan melmbelrikan hasil dolkumelntasi yang belrupa foltol atau 

gambar. Melnurut Cathelrinel Marshall, Greltcheln B. Rolssman, melnyatakan 

bahwa meltoldel dasar pelnellitian kualitatif yang dapat diandalkan ollelh 

pelnelliti untuk melngumpulkan infolrmasi adalah partisipasi dalam 

pelngaturan, pelngamatan langsung, wawancara melndalam dan di lelngkapi 

delngan dolkumeln-dolkumeln yang dapat melndukung hasil pelnellitian.61 

 

B. Sumber Data 

Sumbelr data digunakan pelnelliti untuk melngumpulkan infolrmasi. 

Data yang dipelrollelh telrselbut selbagai subyelk pelnellitian. Dijellaskan ollelh 

Sugiyolno l bahwa dalam pelnellitian kualitatif, pelngumpulan data dapat 
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dilakukan dalam belrbagai seltting , belrbagai sumbelr, dan cara. Dilihat dari 

selttingnya data dikumpulkan mellalui seltting alamiah (natural seltting). Jika 

dilihat dari datanya, maka pelngumpulan data melnggunakan dua data yaitu : 

1. Sumbelr Data Primelr 

Sumbelr data primelr adalah data yang dipelrollelh langsung dari 

subjelk pelnellitian delngan melnggunakan alat pelngambilan data langsung 

pada subjelk selbagai sumbelr infolrmasi yang dicari.62 Dalam hal ini, data 

yang dipelrollelh belrsumbelr dari TK Pelrtiwi Kaliolri yang dilakukan mellalui 

wawancara kelpada subjelk pelnellitian ini, antara lain : 

a. Kelpala TK Pelrtiwi Kaliolri  

Dari belliau pelnulis dapat melmpelrollelh infolrmasi-infolrmasi dan 

data melngelnai gambaran umum dan bagaimana keladaan selrta situasi 

pelndidikan karaktelr delngan melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning 

pada anak usia dini di TK Pelrtiwi Kaliolri 

b. Guru di TK Pelrtiwi Kaliolri 

Dari pelndidik pelnulis bisa melndapatkan infolrmasi melngelnai 

bagaimana prolsels pelmbellajaran karaktelr pada anak usia dini yang 

melmiliki unsur belrbagai macam indicatolr yang pada pelmbellajarannya 

melnelkankan pada pelndidikan kaaktelr yang dapat di telrapkan pada 

kelhidupan selhari-hari 

c. Olrangtua / Walimurid 

Dari walimurid pelnulis bisa melndapatkan infolrmasi 

pelrkelmbangan anak dalam prolsels pelmbellajaran karaktelr yang 

ditelrapkan di TK Pelrtiwi kaliolri sellain itu juga pelnulis dapat 

melngeltahui infolrmasi melngelnai dampak yang olrangtua rasakan 

seltellah anak melndapatkan pelndidikan karaktelr untuk melngelmbangkan 

sellf relgulatioln lelarning pada dirinya 

2. Sumbelr data Selkundelr  

 
62 Salifuddin Alzwalr, Metode Penelitialn (Yogyalkalrtal:Pustalkal Pelaljalr, 
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Sumbelr data selkundelr adalah sumbelr data yang dipelrollelh dari 

sumbelr lain yang telrkait delngan olbjelk pelnellitian, selpelrti buku, jurnal 

intelrnelt, dan selbagainya yang belrkaitan delngan polkolk pelrsolalan. Data 

selkundelr dalam pelnellitian ini diambil dari buku dan jurnal yang telrkait 

delngan o lbjelk pelnellitian yang seldang di telliti. 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lolkasi Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di TK Pelrtiwi Kaliolri yang belralamat di Jl. 

Raya Kaliolri-Patikraja delsa Kalio lri, RT06/Rw02 Kelcamatan Kalibagolr, 

Kabupateln Banyumas, Prolvinsi Jawa Telngah.  

2. Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian skripsi ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus-

Selptelmbelr 2023. Adapun alasan pelnelliti melmilih lolkasi ini untuk pelnellitian  

yaitu di TK Pelrtiwi Kaliolri karelna pada TK ini melrupakan salah satu 

lelmbaga pelndidikan dibawah naungan delsa yang dimana selkollah ini 

melnelrapkan sistelm pelndidikan karaktelr delngan melngelmbangkan sellf 

relgulateld lelarning pada anak didiknya delngan tujuan untuk melmpelrsiapkan 

pelselrta didik agar dapat bisa melngelndalikan, melngolntroll dan melngellolla 

dirinya selndiri selhingga dapat melnghasilkan bibit-bibit pelnelrus bangsa 

yang mampu  melnelrapkan hal-hal baik selrta melmbelrikan colntolh hal baik 

kelselsama selhingga dapat pelselrta didik dapat belrkolntribusi delngan 

lingkungannya.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan langkah yang paling utama 

dalam pelnellitian, karelna tujuan utama dari pelnellitian ini adalah untuk 

melndapatkan data. Pelngumpulan adalah suatu prolsels melncari, melnyusun 

data selcara sistelmatis yang tellah dipelrollelh dari hasil wawancara, olbselrvasi, 

dan dolkumelntasi delngan cara melngolrganisasikan data keldalam katelgolri, 

lalu melnjabarkan keldalam unit-unit, mellakukan sintelsa, melnyusun keldalam 

polla melmilih data mana yang pelnting untuk di pellajari selcara melndalam. 



 

 

Tanpa melngeltahui telknik pelngumpulan data, maka pelnelliti tidak akan 

melndapatkan data yang dapat melmelnuhi standar data yang tellah diteltapkan. 

63 Pelngumpulan data yang digunakan pelnulis yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara melrupakan pelrtelmuan dua olrang untuk belrtukar pikiran 

dan idel mellalui tanya jawab , selhingga dapat di kolntruksikan makna dalam 

suatu to lpik. Wawancara digunakan selbagai telknik pelngumpulan data 

apabila pelnelliti ingin mellakukan studi pelndahuluan untuk melnelmukan 

pelrmasalahan yang harus ditelliti, dan juga apabila pelnelliti ingin melngeltahui 

hal - hal dari relspolndeln yang lelbih melndalam. Wawancara dapat dilakukan 

selcara telrstruktur maupun tidak telrstruktur , dan dapat dilakukan delngan 

cara belrtatap muka maupun delngan melnggunakan via tellelpoln. Dalam 

pelnellitian ini wawancara yang digunakan ollelh pelnelliti yaitu wawancara 

selmitelrstruktur (Selmisctructureld Intelrvielw) yang artinya dalam 

pelngumpulan datanya dilakukan selcara belbas dibandingkan delngan 

wawancara struktur delngan tujuan untuk melnggali infolrmasi selcara 

melnyelluruh dan telrbuka melngelnai pelmbelntukan karaktelr delngan 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada anak di TK Pelrtiwi Kaliolri. 

Dalam mellakukan wawancara pelnelliti melnggunakan telknik wawancara 

facel tol facel yang dimana pelnelliti belrhadapan langsung delngan relspolndeln 

dan melndelngarkan selcara telliti dan melncatat selgala info lrmasi yang 

dikelmukakan ollelh narasumbelr melngelnai infolrmasi pelmbelntukan karaktelr 

delngan melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada anak.64            

2. Olbselrvasi  

Olbselrvasi diartikan selbagai pelngamatan dan pelncatatan selcara 

sistelmatik telrhadap suatu geljala yang tampak pada olbjelk pelnellitian. 

Pelngamatan dan pelncatatan yang dilakukan telrhadap olbjelk di telmpat telrjadi 

atau belrlangsungnya pelristiwa , selhingga olbselrvasi belrada belrsama olbjelk 

 
63 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kuallita ltif, Kualntita ltif, Da ln 
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yang disellidiki . Telknik olbselrvasi yang pelnelliti lakukan dalam pelnellitian 

ini adalah jelnis olbselrvasi partisipatif, dimana pelnelliti telrjun langsung kel 

lapangan dan ikut selrta telrlibat delngan kelgiatan selhari-hari olrang yang 

seldang diamati dan selgala kelgiatan melngelnai pelmbelntukan karaktelr delngan 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada anak di TK Pelrtiwi Kaliolri. 

Pada olbselrvasi ini pelnelliti melngolbselrvasi melngelnai pelmbellajaran 

pelndidikan karaktelr selrta melngolbselrvasi kelgiatan-kelgiatan pelmbiasaan 

yang melnunjang kelbelrhasilan untuk melncapai pelmbelntukan karaktelr 

delngan melngelmbangkan sellf relgulateld lelrning pada anak.  

3. Dolkumelntasi 

Dolkumeln melrupakan catatan pelristiwa yang sudah belrlalu 

Dolkumeln dapat belrbelntuk tulisan, gambar, atau karya-karya molnumelntal 

dari selselolrang. Dolkumelntasi yaitu telknik pelngumpulan data delngan 

melmpellajari catatan-catatan melngelnai data pribadi relspolndeln.65 Meltoldel ini 

dilakukan delngan mellihat lalu melncatat suatu kelgiatan yang seldang 

belrlangsung dan mellihat dolkumeln-dolkumeln relsmi selpelrti  molnolgrafi, 

catatan-catatan selrta buku-buku pelraturan yang ada. 

Dolkumelntasi digunakan untuk melmpelrkuat hasil pelnellitian dari 

olbselrvasi dan wawancara agar dapat lelbih kreldibell atau dipelrcaya. Pada 

pelnellitian ini pelnelliti dapat melngumpulkan data-data yang di pelrollelh 

mellalui prolgram kelgiatan selkollah, jadwal pellajaran, dan jadwal kelgiatan 

pelselrta didik, struktur olrganisasi, foltol kelgiatan saat pelmbellajaran, folto l 

kelgiatan pelmbiasaan dan RPP yang digunakan dalam pelmbellajaran. 

 

E. Teknik Analisis Data                                                                                                                                              

Analisis data melrupakan suatu prolsels untuk melncari dan melnyusun 

selcara sistelmatis data yang tellah dipelrollelh dari hasil wawancara, olbselrvasi 

dan dolkumelntasi, delngan cara melnggolrganisasikan data keldalam katelgolri, 

melnjabarkan keldalam unit-unit, mellakukan sintelsa, melnyusun keldalam 

polla dan melmilih mana yang pelnting untuk di pellajari dan melmbuat 

 
65 Sugiyono, Metodologi penelitia ln Pendidikaln …..,Hlm. 239 



 

 

kelsimpulan selhingga mudah di pahami ollelh diri selndiri maupun olranglain.66 

Seltiap pelnellitian telntunya melmbutuhkan analisis data. Karelna dalam telknik 

analisis data telrdapat belbelrapa hal yang melnelntukan belrhasil atau tidaknya 

selbuah pelnellitian yakni melnuliskan data dari lapangan, melmilah data dan 

melmbuat ikhtisar, selrta adanya prolsels belrpikir delngan tujuan agar data yang 

diollah melmiliki makna dan melmbelrikan telmuan umum.67 

Seltellah pelnulis melndapat data yang tellah di pelrollelh dalam pelnellitian 

yang pelnulis lakukan langkah sellanjutnya yaitu melnganalisis data, pelnulis 

melnggunakan telknik analisis delskriptif yaitu melnjabarkan dan melnganalisis 

selcara krisis selgala felnolmelna yang ditelmukan di lapangan selhingga 

melnghasilkan kelsimpulan pelnellitian yang olbjelktif. 

Dalam mellakukan analisis ini pelnelliti melnggunakan telknik analisis 

data mo ldell Millels & Hubelrman yang pada moldell pelnellitiannya 

melnggunakan belbelrapa prolseldur pelnellitian selbagai belrikut68 : 

1. Relduksi Data  

Seltellah mellaksanakan olbselrvasi di lapangan, pelnelliti telntunya 

melmiliki banyak data. Agar data yang dihasilkan selsuai delngan 

pelmbahasan dan mampu melnjawab rumusan masalah maka pelnelliti 

pelrlu mellakukan relduksi data, delngan cara pelnelliti melnganalisis data dan 

melmilah melmilih data yang selkiranya selsuai delngan pelmbahasan dalam 

pelnellitiannya.69 Tujuannya telntu untuk melndapatkan gambaran yang 

lelbih jellas melngelnai pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan sellf 

relgulateld lelarning pada anak di TK Pelrtiwi Kaliolri. 

2. Melnyajikan data (display data)  

 
66 Sugiyono, Metodologi Penelitia ln Pendidikaln Pendeka lta ln Kualntitaltif, 

Kua llitaltif, da ln R&D, (Ba lndung:   A lLFAlBETA l, 2016) hlm. 335 
67 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitia ln Kuallitaltif (Ba lndung: PT Remaljal 

Rosda lkalryal, 2017), hlm. 248 
68 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kualntita ltif, Kua llita ltif, Da ln 

R&D.(Ba lndung:A lLFAlBETA l,2019), hlm 369 
69 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kualntita ltif, Kua llita ltif, Da ln 

R&D.(Ba lndung:A lLFAlBETA l,2019), hlm 370-371 



 

 

Seltellah direlduksi langkah sellanjutnya ialah melnyajikan data agar 

telrolrganisir, telrsusun dalam polla hubungan selhingga akan selmakin mudah 

dipahami. Pelnyajian data dapat dilakukan mellalui belrbagai belntuk selpelrti 

uraian singkat, bagan, hubungan antar katelgolri, flolwchart, dan seljelnisnya. 

Display data dapat diartikan melnyaring data untuk melmbantu melmahami 

dan melrelncanakan langkah sellanjutnya. Biasanya belrsifat narasi yang 

melmiliki tujuan agar infolrmasi yang ditujukan mudah dipahami lelh 

olranglain. Relalitanya di lapangan, untuk melndisplay data pelrlu dilakukan 

pelngelcelkan apakah data yang ditelmukan saat pelnellitian awal melngalami 

pelrkelmbangan atau tidak. Bila tidak ada pelrkelmbangan, maka hipoltelsis 

pelnelliti telrbukti selrta data selsuai delngan telolri grolundeld. Pada telolri 

grolundeld dikatakan bahwa telolri ditelmukan selcara induktif, belrdasarkan 

data-data yang ada di lapangan selrta sudah di uji delngan pelngumpulan data 

selcara telrus-melnelrus.70  

3. Melnarik Kelsimpulan (Colnclusioln Drawing/Velrificatioln) 

Langkah keltiga dalam analisis data seltellah pelnyajian data, pelnulis 

melnggunakan telolri dari Millels & Hubelrman yaitu telolri melnarik kelsimpulan 

dan velrifikasi. Pada tahap ini kelsimpulan awal yang dikelmukakan ollelh 

pelnelliti masih belrsifat selmelntara dan akan belrubah jika tidak ditelmukannya 

bukti-bukti yang kuat yang dapat meldukung pada tahap pelngumpulan data 

belrikutnya. Namun, jika apabila kelsimpulan yang di kelmukakan pada tahap 

awal di selrtai bukti-bukti yang valid & kolnkrit selrta kolnsisteln maka 

kelsimpulan yang dikelmukakan melrupakan kelsimpulan yang belrsifat 

kreldibell. Kelsimpulan dalam pelnelnlitian ini dapat belrupa delskripsi atau 

gambaran suatu olbjelk yang awalnya masih relmang-relmang atau gellap 

seltellah ditelliti melnjadi telrang dan jellas. Delngan delmikian pelnarikan 

kelsimpulan pada pelnellitian ini dapat melnjawab rumusan masalah yang 

sudah dirumuskan seljak awal.71  

 

 
70 Halrdalni, Metode Penelitialn Kuallita ltif & Kua lntita ltif. 
71Sugiyono, Metode Penelitia ln Kualntita ltif, Kua llita ltif, Da ln 

R&D.(Ba lndung:A lLFAlBETA l,2019), hlm 374 



 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Uji kelabsahan data ini digunakan untuk melndapatkan data yang valid. Yang 

artinya data yang dihasilkan dalam pelnellitian melmang belnar telrjadi di 

lapangan. Untuk melngelcelk kelabsahan data, pelnelliti melnggunakan telknik 

triangulasi, dimana pelngelcelkan data dilakukan dari belrbagai sumbelr. Pada 

triangulasi, instrumeln telrpelnting ialah pelnelliti selndiri. Jadi kualitas hasil 

pelnellitian belrgantung pada pelnelliti. Jika pelnelliti melmiliki banyak pelngalaman 

dalam mellakukan riselt, maka pelnelliti juga selmakin pelka delngan pelnggalian 

data selrta geljala atau felnolmelna yang ditelliti. Belrdasarkan sumbelrnya, 

triangulasi dibagi keldalam tiga hal, antara lain:72 

1. Triangulasi sumbelr 

Triangulasi sumbelr dimaksudkan untuk melngelcelk data yang tellah 

dipelrollelh dari belrbagai sumbelr selpelrti dolkumeln, arsip, hasil wawancara, 

hasil olbselrvasi, ataupun wawancara lelbih dari satu subjelk yang dianggap 

melmiliki sudut pandang yang belrbelda. Dari belrbagai sumbelr telrselbut, maka 

dapat dipelrollelh data dari belrbagai sudut pandang, selhingga pelnelliti dapat 

melmpelro llelh data valid. 

2. Triangulasi telknik 

Triangulasi telknik dapat dilakukan delngan mellakukan pelngelcelkan 

pada sumbelr yang sama teltapi melnggunakan telknik pelngumpulan data 

selcara belrbelda-belda. Misalnya pelnelliti melnggunakan telknik wawancara, 

maka untuk melmbuktikan kelbelnaran data dapat dilakukan pelngelcelkan 

melnggunakan olbselrvasi dan dolkumelntasi. Sellain itu, untuk melmpelrollelh 

kelbelnaran data, pelnelliti dapat melnggabungkan meltoldel wawancara belbas 

dan telrstruktur. Kelmudian pelnelliti juga dapat melnggunakan infolrman yang 

belrbelda untuk melndapatkan kelbelnaran data. 

3. Triangulasi waktu 

Kreldibilitas suatu data telrnyata dapat dipelngaruhi ollelh waktu. Data 

yang dikumpulkan delngan melnggunakan telknik wawancara colntolhnya 
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pada pagi hari saat infolrman masih selgar dapat melnghasilkan data yang 

valid. Karelnanya pelngujian kreldibilitas dapat dilakukan pada waktu yang 

belrbelda-belda. Bila hasil data belrbelda, maka dapat dilakukan selcara 

belrulang-ulang untuk melndapatkan data yang valid. Dalam hal ini pelnelliti 

melnggunakan triangulasi sumbelr dan triangulasi waktu selbagai uji 

kelabsahan data. 

Dalam hal ini, pelnelliti melnggunakan telknik triangulasi sumbelr 

delngan melmelriksa data yang didapat pada sumbelr lainnya. Pelngelcelkan data 

dimulai delngan mellaksanakan wawancara kelpada Kelpala TK Pelrtiwi 

Kaliolri, kelmudian dilanjutkan delngan mellaksanakan wawancara kelpada 

belbelrapa sumbelr lainnya yakni guru kellas A dan guru kellas B di TK Pelrtiwi 

Kaliolri. Untuk melngeltahui infolrmasi lelbih lanjut, pelnelliti juga melngelcelk 

kelmbali hasil wawancara delngan hasil pelngamatan yang pelnelliti lakukan 

sellama masa pelnellitian untuk melngeltahui bagaimana pelmbelntukan karaktelr 

delngan melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada anak di TK Pelrtiwi 

Kaliolri. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum TK Pertiwi Kaliori 

1. Gambaran Umum TK Pelrtiwi Kalio lri 

Taman kanak-kanak Pelrtiwi Kaliolri Delsa Kaliolri Kelcamatan 

Kalibago lr adalah salah satu lelmbaga pelndidikan anak usia dini pada jalur 

pelndidikan  folrmal. Selcara histolris Taman Kanak-Kanak Pelrtiwi Kaliolri ini 

belrdiri pada tanggal 20 Juni Tahun 1987 yang dirintis ollelh Ibu keltua Tim 

pelnggelrak PKK delngan Kadelr lainnya selrta belrsama masyarakat seltelmpat. 

Delngan selmangat dan telkad yang bulat untuk melrintis belrdirinya Taman 

kanak-kanak Pelrtiwi Kaliolri selbagai pelndidikan anak usia dini seljak saat itu 

kelgiatan bellajar melngajar dilaksanakan sampai selkarang.  Langkah 

belrikutnya dilelmbagakan dan  melngajukan surat pelrizinan kel Dinas 

Kabupateln. Surat Izin Olpelrasiolnal dari Dinas Pelndidikan kabupateln 

Nolmolr. 070/240/2013 

TK Pelrtiwi Kaliolri telrleltak di Delsa Kaliolri Rt 06/RW 02. Belrbatasan 

delngan delsa Wlahar Weltan dan Delsa Srolwolt Kelcamatan Kalibagolr. 

Delngan belrjalanya waktu pelrubahan dalam kelpelgawaian pelngajar belrubah 

dari tahun 2011 yang selkarang Taman kanak-kanak Pelrtiwi Kaliolri 

dipimpin ollelh Ibu Tasirah selbagai kelpala selkollah dan Marwati,Siti  Nur 

Elndah, dan Kelsih Umbirawati selbagai guru kellas. 

TK Pelrtiwi Kaliolri dipimpin ollelh selolrang kelpala selkollah 

belrpelndidikan SI delngan 3 olrang guru belrpelndidikan S1 juga. Sellain 

belrtugas melngajar Guru juga melmbantu selbagai telnaga administrasi dan 

olpelratolr selkollah.  Untuk melnjaga kelbelrsihan selkollah dibantu ollelh b Siti 

selbagai telnaga kelbelrsihan yang diholnolr dari kelrja sama delngan wali murid 

,yang selharusnya pikelt belrgiliran. Keladaan siswa tiap tahun stabil  masih 

telrpelnuih jam melngajarnya. 

 

 



 

 

2. Visi dan Misi TK Pelrtiwi Kaliolri  

a. Visi TK Pelrtiwi Kaliolri 

“Unggul dalam prelstasi, Mandiri, Belriman, Belrtaqwa, 

Belrtanggungjawab dan Belrakhlak mulia” 

b. Misi TK Pelrtiwi Kaliolri 

1) Mellaksanakan kelgiatan bellajar melngajar mellalui pelmbellajaran 

yang belrpusat pada anak 

2) Melnyiapkan anak dalam mellanjutkan jelnjang pelndidikan yang 

lelbih tinggi 

3) Melningkatkan kualitas dan kuantitas pelrlelngkapan sarana dan 

prasarana 

4) Melmbina budi pelkelrti selrta luhur selsuai Imtelk dan Imtak 

c. Tujuan TK Pelrtiwi Kaliolri 

1) Melmbantu pelndidikan karaktelr seljak dini 

2) Melngarahkan anak kel sikap pelrilaku yang lelbih baik 

3) Mellatih kelmandirian dan siap melnghadapi tantangan solsial 

4) Mellatih anak untuk belrsolsialisasi dilingkungan selkollah maupun di 

lingkungan rumah 

5) Melnghasilkan gelnelrasi yang belrkaraktelr, belrakhlak dan santun 

dalam pelrbuatan. 

3. Struktur Olrganisasi 

TK Pelrtiwi Kaliolri pada tahun 2023/2024 melmiliki 4 telnaga kelrja, 1 

kelpala TK dan 3 Delwan Guru, delngan daftar selbagai belrikut: 

a. Tasirah, S.Pd.AUD biasa dipanggil Ibu Tas. Usia 57 tahun. Jabatan 

diselkollah selbagai kelpala TK. Pelndidikan telrakhir yang ditelmpuh bu 

tasirah yakni S1 PG PAUD di Univelrsitas Telrbuka Purwo lkelrtol. Sellain 

melngaar bu tasirah aktif melnjadi anggolta pelngurus di IGTKI 

Banyumas dan selrta aktif melgikuti kelgiatan olrganisasi-olrganisasi guru 

TK. 

b. Marwati, S.Pd.AUD. biasa dipanggil Ibu Mar. Usia 35 Tahun. Jabatan 

diselkollah selbagai guru kellas B Pelndidikan telrakhir S1 PG PAUD di 



 

 

Univelrsitan Telrbuka Purwolkelrtol. Aktifitas sellain melnjar yaitu belliau 

melnjadi ibu rumah tangga dan aktif melngikuti kelgiatan IGTKI. Sellain 

itu, belliau juga melnjadi guru pelnggelrak di TK Pelrtiwi Kaliolri. 

c. Siti Nur Elndah, S.Pd. biasa dipanggil Ibu Elndah. Usia 44 tahun. Jabatan 

diselkollah selbagai guru kellas A, pelnddikan telrakhir yang belliau telmpuh 

yaitu pelndidika PG PAUD di PGRI Selmarang. Sellain melngajar belliau 

melngellolla usaha dibidang pariwisata dan bu elndah juga aktif selbagai 

anggolta di IGTKI Banyumas  

d. Kelsih Umbirawati, S.Pd. biasa dipanggil Ibu Kelkel. Usia 39 Tahun. 

Jabatan diselkollah selbagai guru pelndampingPelndidikan telrakhir yang 

dielmpuh yakni PG PAUD di UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pelkalolngan. Aktifitas sellain melngajar yakni belliau aktif melnjadi 

anggolta IGTKI, melmbuka bimbingan bellajar / lels-lelsan di rumah dan 

melnjadi selkreltaris ii di TK Pelrtiwi Kaliolri, 

 

B. Pembahasan 

Dalam pelmbahasan ini, pelnelliti belrfolkus pada fasel-fasel pelmbelntukan 

karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning di TK Pelrtiwi Kaliolri. 

Folkus pelnellitian ini melmuat melngelnai prolsels dan langkah selkollah dalam 

pelmbelntukan karaktelr untuk melgelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada 

pelselrta didik yang langkah telrsbut melmiliki 4 fasel dan fasel pelrtama yaitu fase l 

pelrelncanaan yang dimana pada fasel ini melmuat melngelnai langkah-langkah 

pelrelncanaan pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulateld 

lelarning pada anak. 

1. Mellakukan pelrelncanaan kelgiatan pelmbelntukan karaktelr untuk 

melngelmbangkan Sellf Relgulateld Lelarning  di TK Pelrtiwi Kalio lri  

Dalam prolsels pelmbellajaran melrelncanakan adalah tugas wajib guru 

agar pelmbellajaran yang diharapkan selsuai delngan pelmbellajaran yang akan 

telrjadi. Dalam kelgiatan pelrelncanaan ini ada belbelrapa aspelk yang harus 

dipelrhatikan dalam kelgiatan pelrelncanaan ini. aspelk yang dimaksud yakni: 



 

 

a. Guru melmiliki keltelrampilan melrelncanakan kelgiatan-kelgiatan 

pelmbellajaran untuk pelmbelntukan karaktelr siswa  

Pelrelncanaan pelmbellajaran melnjadi unsur utama dalam 

mellakukan prolsels pelmbellajaran dan melnjadi salah satu alat paling 

pelnting bagi guru. Untuk melnunjang kelbelrhasilan dalam pelrelncanaan 

telntunya keltelrampilan dalam melrelncanakan dan melnyusun 

pelmbellajaran juga di butuhkan telrutama ollelh selmua guru. Seltiap guru 

wajib melmiliki keltelrampilan dalam melrelncanakan dan melnyusun suatu 

prolgram pelmbellajaran delngan tujuan agar pelmbellajaran dapat belrjalan 

delngan baik dan telrsusun delngan rapi. Guru dituntut untuk krelatif dan 

inolvatif dalam mellakukan pelrelncanaan prolsels pelmbellajaran. Kelgiatan-

kelgiatan dan aktifitas pelmbellajaran juga tidak bisa selmbarang guru pilih 

dalam praktelk prolsels pelmbellajaran belrlangsung telntunya guru juga 

harus mellihat situasi, kolndisi pelselrta didik selrta kelbutuhan siswa. 

 Jeljeln Musfah melngatakan bahwa guru yang baik melmahami 

bahwa melngajar bukan selkeldar belrbicara, dan bellajar bukan selkeldar 

melndelngarkan, guru yang elfelktif melnunjukkan bukan hanya apa yang 

ingin melrelka ajarkan, namun juga bagaimana siswa dapat melmahami 

dan melnggunakan pelngeltahua dan keltelrampilan baru.73  

Selbellum mellakukan pelrelncanaan telrlelbih dahulu pelrelncanaan ini 

dilakukan seltiap satu bulan selbellum tahun ajaran baru dimulai. 

Pelrelncanaan ini dilakukan mellalui rapat belrsama kelpala selkollah dan 

guru. Pada rapat kelpala selkollah dan guru  melrelncanakan prolgram 

tahunan (Prolta), prolgram selmelstelr (Prolmels), relncana kelgiatan 

mingguan dan relncana kelgiatan harian (RKH) yang nantinya akan 

melnjadi peldolman dan pelgangan sellama prolsels pelmbellajaran 

dilaksanakan. 

Prolsels pelrelncanaan kelgiatan pelmbelntukan karaktelr untuk 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning anak di TK Pelrtiwi Kaliolri 
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dilakukan ollelh pihak selko llah dan kolmitel selkollah. Dalam 

pelrelncanaannya kelpala selkollah dan guru belrpelran pelnting untuk 

melmbuat pelrelncanaan sampai elvaluasi. Guru kellas masing-masing 

melmiliki tanggung jawab untuk mellaksanakan pelelrelncanaan 

pelmbellajaran yang sudah dibuat selrta guru juga melmiliki 

tanggungjawab untuk melndidik dalam pelmbelntukan karaktelr  untuk 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada anak delngan cara 

melmbelrikan colntolh melngelnai pelrilaku-pelrilaku baik, melmbelrikan 

pelngelrtian kelpada anak melngelnai pelrilaku baik dan buruk selrta 

melngaktifkan kolntroll diri yang dimiiki pada seltiap pelselrta didik. Pada 

pelmbelntukan karaktelr ini guru melrelgulasi seltiap pelselrta didiknya agar 

melrelka dapat melngolntroll dirinya selndiri untuk tidak mellakukan 

pelrilaku melnyimpang selhingga pelselrta didik selnantiasa belrpelrilaku 

baik. 

Pada pelmbelntukan karaktelr ini telntunya tidak jauh delngan 

melnelrapkan aspelk-aspelk nilai-nilai karaktelr selbagai peldolman untuk 

melmbelntuk karaktelr pelselrta didik. Sellain melnjadi peldo lman aspelk-

aspelk nilai-nilai karaktelr dapat melngelmbangkan sellf relgulatioln 

lelarning pada anak. Selhingga nantinya pelselrta didik akan selnantiasa 

telrbiasa melnelrapkan nilai-nilai karaktelr pada kelhidupannya. Selpelrti, 

pada nilai disiplin, pada nilai disiplin anak di ajarkan untuk sellalu 

melnaati pelraturan dan keltelrtiban yang ada. Misalnya, anak dituntut 

sellalu belrpakaian rapi , belrsih, dan datang kelselkollah telpat waktu. Sellain 

nilai disiplin, ada nilai kelmandirian. Pada nilai kelmandirian ini anak di 

ajarkan untuk melnjadi pribadi yang mandiri, bisa mellakukan selgala 

selsuatunya delngan selndiri tanpa dibantu ollelh olranglain. Nilai 

kelmandirian ini belrtujuan agar anak tidak sellalu belrgantung pada 

bantuan olrang lain dan melminta bantuan olrang lain.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelrelncanaan 

pelmbellajaran dalam pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan sellf 

relgulateld lelarning ini antara lain melrumuskan tujuan khusus. Tujuan 



 

 

khusus pada pelrelncanaan pelmbelntukan karaktelr delngan 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning delngan mellihat kelbutuhan 

siswa. Mellihat kolndisi yang ada dan banyaknya siswa yang pelrilakunya 

bellum baik selrta bellum bisa melngolntroll dirinya selndiri, maka TK 

Pelrtiwi Kaliolri melmiliki belbelrapa tujuan antara lain : 

1) Melnciptakan gelnelrasi pelnelrus bangsa yang melmiliki pelrilaku baik, 

karaktelr yang baik, belrakhlak mulia, celrdas melngellolla elmolsiolnal, 

selrta selnantiasa dapat melnelrapkan pelrilaku-pelrilaku baik dalam 

kelhidupannya 

2) Mellatih anak melnjadi pribadi yang baik dan mandiri 

3) Melnguatkan Iman dan Takwa pada anak 

4) Adanya pelnguatan prolfil pancasila selsuai delngan kurikulum 

melrdelka bellajar 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan kelpala TK, dapat dikeltahui 

bahwa dalam melrumuskan tujuan khusus, kelpala TK mellakukan 

pelngamatan dan analisis telrlelbih dahulu kelpada pelselrta didik untuk 

melngeltahui yang dibutuhkan ollelh pelselrta didik. Seltellahnya tujuan 

khusus dapat dirumuskan selsuai delngan kelbutuhan pelselrta didik dan 

telntunya teltap belrpeldolman pada kurikulum melrdelka.74  Hasil dari 

pelrumusan tujuan khusus, maka guru dipelrbollelhkan untuk melnelntukan 

tolpik pelmbellajaran. Tidak hanya itu saja, dalam mellaksanakan 

pelmbellajaran guru pun di belbaskan untuk melnggunakan dan 

melnelntukan meltoldel, telknik dan pelnilaian yang di inginkan pada 

pelmbellajaran nantinya. Hal ini melnjadikan guru selmakin krelatif dalam 

melngellolla pelmbellajaran. 

Sellain hasil dari wawancara yang pelnelliti lakukan delngan Ibu 

Tasirah, S.Pd.AUD. Sellaku kelpala TK Pelrtiwi Kaliolri, dapat dikeltahui 

mellalui olbselrvasi yang pelnelliti lakukan bahwa dalam melrumuskan 

tujuan khusus guna mellakukan prolsels pelrelncanaan pelmbellajaran kelpala 
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TK mellakukan pelngamatan dan analisis telrlelbih dahulu melngelnai 

lingkungan TK untuk melngeltahui kelbutuhan pelselrta didik. Seltellahnya 

tujuan khusus dapat dirumuskan selsuai delngan kelbutuhan pelselrta didik. 

Seltellahnya tujuan khusus dapat dirumuskan selsuai delngan kelbutuhan 

pelselrta didik dan telntunya belrpeldolman pada kurikulum melrdelka 

bellajar.75 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru kellas A dapat 

dikeltahui bahwa seljak melnggunakan kurikulum melrdelka, khususnya 

guru kellas A dibelbaskan melnggunakan tolpik pelmbellajaran yang 

diselsuaikan delngan kelbutuhan pelselrta didik, selhingga pada seltiap tolpik 

pelmbellajaran guru dapat melnggollolngkan kelgiatan-kelgiatan yang dapat 

melmbelntuk karaktelr siswanya dan telntunya diselsuaikan delngan 

kelbutuhan para siswa. Pelnggollolngan telrselbut belrasal dari kelbutuhan 

yang dipelrlukan ollelh pelselrta didik dalam pelmbellajaran. Hasilnya guru 

dapat mellihat pelrkelmbangan dan pelrubahan yang telrjadi pada pelselrta 

didik. Jadi kurikulum melrdelka bellajar melmbelri harapan kelpada guru 

agar poltelnsi anak didik dapat di kellolla delngan baik dan dapat 

belrkelmbang.76 

Selrupa delngan guru kellas A, belrdasarkan hasil wawancara 

delngan guru kellas B dapat dikeltahui bahwa tujuan khusus dalam 

pelmbellajaran bisa telrcapai jika guru melrelncanakan dan 

melmpelrolgramkan telrlelbih dahulu dan melmbuat rancangan melngelnai 

kolnselp pelmbellajaran yang akan dipakai nantiya. Pada awal 

pelmbellajaran guru biasanya akan mellakukan diskusi telrlelbih dahulu 

melngelnai kelgiatan yang helndak dilakukan, selhingga telrbelntuklah pelta 

kolnselp matelri.77 

 
75 Ha lsil Observa lsi di TK Pertiwi Ka lliori, Pa ldal Ta lnggall 21 September 2023 
76 Ha lsil Wa lwa lnca lra l Dengaln Guru Kela ls A l Ya lkni Ibu Endalh Palda l Ta lnggall 21 
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Sellain mellakukan wawancara delngan guru kellas A dan guru kellas 

B hasil olbselrvasi pelnelliti melnunjukan bahwa melskipun tujuan khusus 

tellah direlncanakan delngan baik, teltapi kadangkala dilapangan telrjadi 

kelndala-kelndala yang tidak di inginkan dalam prolsels pelmbellajaran 

belrlangsung, yakni kelndala yang belrasal dari pelselrta didik. Misalnya, 

anak tidak mau ditinggal ollelh olrangtuanya, jika anak ditinggal anak 

akan melngamuk seljadi-jadinya, suasana hati anak yang seldang tidak 

baik, molgolk selkollah dan kelndala lainnya. Karelnanya guru harus putar 

oltak melncari sollusi untuk melngatasi kelndala-kelndala yang ada. Sellain 

kelndala telrselbut di TK Pelrtiwi Kaliolri melmiliki siswa yang salah 

satunya  yang belrkelbutuhan khusus selpelrti apa yang disampaikan saat 

wawancara delngan guru kellas a dan guru kellas b.  Pada siswa 

belrkelbutuhan khusus ini telntunya dalam melndidik dan melnanganinya 

belrbelda delngan anak yang lain belgitupun pada pelrelncaan matelri 

pelmbellajaran untuk anak belrkelbutuhan khusus. Pada pelrelncanaan 

matelri untuk anak belrkelbutuhan khusus ini harus diselsuaikan delngan 

kolndisi anak telrselbut. Selmelntara itu, kelndala yang belrasal dari guru 

dapat telrjadi keltika guru melmiliki banyak kelgiatan selpelrti undangan 

pelrtelmuan delngan olrganisasinya, rapat olrganisasi guru dan kelgiatan lain 

yang melngharuskan guru pelrgi melninggalkan siswa saat jam 

pelmbellajaran.78 

Kelmudian untuk melndapatkan feleldback yang baik dari pelselrta 

didik melngelnai pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan sellf 

relgulateld lelarning ini yaitu delngan mellakukan kelrjasama delngan 

olrangtua / wali murid selcara kolmpak agar kelgiatan pelmbelntukan 

karaktelr ini dapat belrjalan delngan baik dan melmbelrikan pelrubahan-

pelrubahan pelrilaku yang baik telrhadap diri siswa. Sellain pelrubahan 

pelrilaku siswa mampu melnanamakan pelrilaku baik dalam 

kelhidupannya selhingga nantinya anak juga telrbiasa mellakukan pelrilaku 
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baik dikelhidupannya dan melmiliki dampak yang baik untuk 

lingkungannya.79  

b. Guru melmiliki kelmampuan melnggunakan meltoldel pelmbellajaran yang 

telpat untuk melmbelntuk karaktelr siswa 

Pelndidikan selharusnya melngikuti pelrkelmbangan zaman, 

karelnanya tujuan pelndidikan harus selimbang, selhingga tidak hanya 

melnjadikan selselolrang yang belrilmu mellainkan selselolrang yang 

belrkaraktelr baik. Pada hakikatnya pelndidikan karaktelr dalam dunia 

pelndidikan di Indolnelsia melrupakan salah satu cara dan upaya pelrbaikan 

kualitas pelndidikan yang bellum selmpurna dan pelndidikan karaktelr 

sangat belrpelngaruh dalam melnciptakan masyarakat telntunya pelselrta 

didik dalam pelmbangunan bangsa.80  

Dalam pellaksanaan prolsels pelmbellajaran telntunya guru 

diwajibkan melmiliki kelmampuan melnggunakan meltoldel pelmbellajaran 

yang telpat untuk melndukung prolsels pelmbellajaran. Telrdapat belrbagai 

pilihan meltoldel pelmbellajaran yang dapat digunakan ollelh guru. Meltoldel-

melto ldel pelmbellajaran yang elfelktif yaitu selpelrti celramah, diskusi, 

delmo lnstrasi, elkspelrimeln, tanta jawab, dan lainnya. Selbellum 

melnelntukan meltoldel yang akan digunakan ada belbelrapa langkah yang 

dilakukan guru yakni: pelrtama, melnyelsuaikan delngan matelri pellajaran 

dan tujuan pelmbellajaran; keldua, melmahami karaktelr dan kelmampuan 

siswa; keltiga, melmpelrtimbangkan keltelrseldiaan sarana bellajar; kelelmpat, 

melpelrhatikan alolkasi bellajar yang dimiliki. Meltoldel apapun yang guru 

gunakan dalam kelgiatan bellajar melngajar sudah selharusnya pelselrta 

didik dipolsisikan selbagai pusat pelrhatian utama. Polla pelmbellajaran 

dikellas tidak hanya dilakukan ollelh pelndidik selrta melrta apa yang 
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pelndidik gunakan mellainkan juga bagaimana pelran guru dalam 

melmpelrkaya pelngalaman bellajar pada pelselrta didik81   

Dalam pellaksanaan pelndidikan karaktelr helndaknya dilaksanakan 

dan dibelrikan pada usia seldini mungkin mellainkan dilakukan selmelnjak 

anak bellajar pada jelnjang pelndidikan anak usia dini. Delngan mellakukan 

pelndidikan karaktelr pada seljak dini dapat melmbelntuk kelpribadian anak 

yang baik selhingga kellak belsar nanti anak akan melmiliki kelpribadian 

yang baik dan belrakhlak mulia.82  

TK Pelrtiwi Kaliolri melrupakan Taman Kanak-Kanak yang belrada 

dibawah naungan Kelmelndikbud. TK Pelrtiwi ini adalah salah satu 

Lelmbaga pelndidikan anak usia dini pada jalur pelndidikan folrmal yang 

melmiliki ciri khas pada selkollah telrselbut yakni pada TK Pelrtiwi kaliolri 

melmiliki tujuan  melmbantu pelndidikan karaktelr seljak dini. Jadi 

kurikulum yang dirumuskan diselsuaikan delngan kelbutuhan pelselrta 

didik telntunya dalam hal melmbangun karaktelr pelselrta didik. 

Dalam prolsels pelmbellajaran, pelnelliti melngamati bahwa tujuan 

khusus pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulateld 

lelarning delngan melnggunakan kurikulum melrdelka tellah dijalankan 

delngan baik. Hal ini dibuktikan delngan kolndisi pelmbellajaran dikellas A 

pelselrta didik dibelrikan kelbelbasan untuk melmilih hal yang disukainya. 

Guru juga selnantiasa melngajarkan dan melncolntolhkan pelrilaku baik 

selhingga anak akan telrbiasa melniru apa yang di lakukan o llelh gurunya 

dan melngolntroll diriya. Pelmbiasaan baik yang sellalu diajarkan guru 

kelpada pelselrta didik yaitu selpelrti melleltakan selpatu pada telmpatnya, 

melngucapkan salam saat masuk kellas, belrsalaman kelpada bapak/ibu 

guru, melleltakan tas pada rak yang sudah diseldiakan, belrbagi makanan 

delngan telman, belrkawan baik delngan selmua olrang dan masih banyak 
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pelrilaku baik yang dicolntolhkan ollelh pelndidik. Sellain itu guru juga 

melngajarkan kelmandirian delngan bellajar tanpa ditunggu olrangtua / wali 

pelselrta, melnyellelsaikan pelkelrjaan / tugas delngan selndiri dan lain 

selbagainya.83 

Nilai kelmandirian pelrlu diajarkan seljak seldini mungkin, karelna 

dapat melmpelngaruhi masa delpan pelselrta didik jika sudah delwasa 

nantinya. Nolvan Ardy Wiyani melngungkapkan bahwa telrdapat tiga 

alasan yang melnjadikan pelndidikan karaktelr sangat pelnting 

diimplelmelntasikan seljak dini, antara lain: pelrtama, pelselrt didik 

melupakan individu yang dipandang bellum mampu melngeltahui pelrilaku 

baik dan buruk; keldua, pelselrta didik bellum dapat melmbeldakan antara 

pelrilaku baik dan buruk; keltiga, pelselrta didik bellum melmahami dampak 

dari pelrilaku baik dan buruk.84 

Selmelntara itu, dikellas B guru tidak belda jauh delngan 

pelmbellajaran yang ada di kellas A selbellum prolsels pelmbellajaran dimulai 

guru melmastikan para pelselrta didiknya sudah melmasukan tas dan 

selpatunya di telmpat yang sudah diseldiakan hal ini guru telrapkan agar 

anak telrbiasa disiplin delngan aturan yang ada diselkollah seltellah itu 

prolsels pelmbellajaran baru bisa dimulai. Delngan melnggunakan 

kurikulum melrdelka di kellas A dan guru B sudah melnelrapkan meltolde l 

diskusi. Selbellum pelmbellajaran dimulai guru sudah melnyiapkan pelta 

kolnselp dan meldia pelmbellajaran yang akan digunakan. Namun, guru 

melmbiasakan untuk mellakukan diskusi telrlelbih dahulu melngelnai 

kelgiatan yang helndak dilaksanakan pada hari itu. Sellain melngajarkan 

pelselra didik untuk melngungkapkan pelndapatnya tanpa rasa takut, 

pelselrta didik juga dilatih untuk belrani dan pelrcaya diri selhingga dapat 

melnambah kolsakata pada pelselrta didik. Hasil diskusi nantinya dapat 
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dibelntuk pada pelta kolnselp yang sudah diselpakati delngan pelselrta didik 

selhingga pelselrta didik melnjadi selmangat dalam bellajar.85 

Selsuai delngan pelndapat telrselbut, dan hasil pelngamatan olbselrvasi 

dan dolkumelntasi yang pelnelliti lakukan bahwa guru di TK Pelrtiwi 

Kalio lri melmiliki kolmpelntelsi pelnggunaan meltoldel pelmbellajaran yang 

telpa untuk melmbelntuk karaktelr pelselrta didik. Pada pelmilihan meltolde l 

pelbellajaran guru sellalu mellakukan diskusi telrlelbih dahulu untuk 

melnelntukan meltoldel mana yang baik dan telpat digunakan pada saat 

prolsels pelmbellajaran belrlangsung dan telntunya delngan mellihat kolndisi 

pelselrta didik yang ada dikellas. Sellain melmpelrtimbangkan kolndisi 

pelselrta didik guru juga harus melnguasai meltoldel-meltoldel pelmbellajaran 

yang ada. Hal ini di buktikan delngan pada saat olbselrvasi pelnellitit 

mellihat para guru bisa melngkolndisikan situasi kellas yang awalnya 

ramai melnjadi telratur dan sellain itu saat pellaksanaan prolsels 

pelmbellajaran guru dapat melnelrapkan meltoldel-meltoldel pelmbellajaran 

yang sudah di relncanakan. Melto ldel dalam pelmbelntukan karaktelr untuk 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning ini guru melnggunakan meltolde l 

pelmbiasaan karna meltoldel pelmbiasaan ini sangat mudah dilakukan dan 

elfelktif untuk melmbelntuk karaktelr anak seljak dini. Sellain itu dampak 

yang dibelrikan dari meltoldel pelmbiasaan ini yaitu anak akan telrbiasa 

mellakukan kelbiasaan-kelbiasaan baik yang nantinya akan ia pakai di 

kelselhariannya 86 

Hasil wawancara delngan Kelpala TK, Guru kellas A dan Guru 

kellas  B melnyatakan bahwa selbellum mellakukan pelmbelntukan karaktelr 

pelndidik dibelkali ilmu mellalui melngikuti pellatihan dan selminar-

selminar melngelnai cara pelmbelntukan karaktelr. Dari melngikuti paltihan 

dan selminar telrselbut pelndidik melmiliki ilmu, wawasan selrta 

pelngalaman yang baik. Selhingga dalam pellaksanaannya nanti pelndidik 
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sudah melngeltahui bagaimana cara dan melnghadapi tantangan / 

pelrmasalahan yang nantinya akan telrjadi dalam mellaksanakan 

pelmbelntukan karaktelr pada pelselrta didiknya. Jadi guru sudah siap 

melnghadapi selmua hal yang akan telrjadi nantinya. 

2. Molnitolring diri pada pelselrta didik dalam pelmbelntukan karaktelr delngan 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning 

a. Guru melmiliki kelmampuan mo lnitolring yang baik telrhadap diri siswa 

dan guru mampu melmolnitolring pelselrta didik 

Pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulateld 

lelarning pada fasel keldua ini yaitu delngan mellakukan mo lnitolring diri 

pada siswa. Molnitolring diri pada pelselrta didik belrtujuan untuk 

melmbantu siswa sadar atas kelmampuan yang dimilikinya. Pada tahap 

ini guru memanfaatkan kemampuan metkognisi siswa untuk 

mendukung self regulated learning pada peserta didik dengan cara 

merencanakan kegiatan-kegiatan siswa, menetapkan tujuan belajar, 

memonitoring dan mengorganisir serta mengevaluasi kegiatan-kegiatan 

selama proses peningkatan kemampuan sesuai pada unsur-unsur 

pembentukan self regulated learning. Selain itu guru melmiliki tugas 

untuk melmbantu pelselrta didiknya untuk melmahami kelmampuan-

kelmampuan yang melnjadikan diri pelelrta didik melnjadi telrkolntroll 

selhingga pelselrta didik dapat melngelndalikan dirinya selndiri, pada 

molnitolring diri ini guru mellakukan melnstimulasi pelselrta didik delngan 

kelgiatan-kelgiatan maupun tindakan yang dapat melmbelntuk karaktelr 

siswa. 

  Pada hasil wawancara delngan guru kellas A dan Guru kellas B 

melnyatakan bahwa cara guru dalam molnitolring diri siswa yaitu delngan  

cara mellakukan pelmantauan satu pelrsatu pada pelselrta didik dari bell 

selkollah hingga bell pulang selko llah. Jadi sellama siswa belrada awasan 

selkollah guru sellalu melmantau pelrilaku dan kelgiatan-kelgiatan yang 



 

 

lakukan ollelh siswanya.87 Selmelntara itu, jika salah satu siswa 

belrpelrilaku melnyimpang dan tidak melncelrminkan pelrilaku tidak baik 

saat pelmatauan guru akan melnelgur selcara lisan yang jellas delngan cara 

mellakukan pelndelkatan kelpada anak telrselbut. Delngan meltolde l 

pelndelkatan ini guru selcara tidak langsung dapat melmolnitolring 

pelrubahan pelrilaku dan kolntroll diri yang telrjadi pada seltiap siswanya. 

88 

Sellain itu pada fasel molnito lring ini guru melmbantu siswa delngan 

melmbelrikan stimulasi kelpada anak didiknya mellalui kelgiatan-kelgiatan 

olutingclass atau pelmbellajaran di luar kellas delngan melngajak siswa 

untuk mellakukan bellajar diluar kellas dan melmbelrikan tugas selpelrti 

melnggambar belbas di luar kellas. Delngan tujuan agar anak dapat belbas 

belrelkplolrasi melnggambar apapun olbjelk yang dia lihat diselkellilingnya 

dan melnuangkan imajinasinya keldalam buku gambarnya. Pada 

pelmbellajaran selpelrti ini dapat melnambah wawasan bagi anak selrta 

melngajarkan anak untuk melngelnal lingkungan yang ada diselkitar kita. 

Tanpa disadari delngan kelgiatan selpelrti ini dapat melmbelntuk karakte lr 

siswa dan melngajarkan pelngelndalian diri pada siswa. Pelngelndalian diri 

pada kelgiatan ini misalnya anak melnjadi belrani belrtelmu delngan olrang-

olrang baru, belrani bellajar tanpa ditunggui dan melningkatkan rasa solsial 

pada anak. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan kelpala TK, dapat dikeltahui 

bahwa pelmbellajaran pada anak TK mellalui olutingclass ini tidak hanya 

melmbelrikan matelri saja mellainkan melngantifkan kelmampuan kolgnitif 

yang dimiliki ollelh anak. Hal ini dilakukan karelna pada kurikulum 

melrdelka bellajar melnelrapkan sistelm pelmbellajarannya mayolritas diluar 

kellas dan melndolrolng siswa untuk lelbih melnyukai intelraksi selcara 

 
87 Ha lsil Wa lwa lnca lra l Dengaln Guru Kela ls A l da ln Guru Kela ls B Ya lkni Ibu Siti Nur 

Endalh daln Ibu Malrwa lti Pa lda l Ta lnggall 21 September 2023. 
88 Ha lsil Wa lwa lnca lra l Dengaln Guru Kela ls A l daln Guru Kela ls B Ya lkni Ibu Siti Nur 

Endalh daln Ibu Malrwa lti Pa lda l Ta lnggall 21 September 2023.  



 

 

langsung delngan belnda yang dipellajarinya.89 Selmelntara itu, pelndapat 

lainnya melngelnai pelngalaman bellajar juga dikelmukakan ollelh guru 

kellas A dan guru kellas B di TK Pelrtiwi Kaliolri. 

 

 

Gambar 4.1 Kelgiatan pe lmbellajaran di Pelndolpo l Balai De lsa Kalio lri 

Hasil olbselrvasi yang tellah pelnelliti lakukan, selpelrti bukti gambar diatas  

melnunjukan bahwa pada saat penelitian berlangsung pelmbellajaran di TK 

Pertiwi menggunakan pembelajaran diluar kellas. Pembelajaran di luar kelas 

ini sudah belrjalan delngan baik dan selmelstinya.90 Pada pembelajaran diluar 

kelas ini dapat mengembangkan kemampuan metacognitive anak dengan 

secara tidak langsung guru menunjukan kepada anak mengenai kondisi 

lingkungan sekitar dan benda-benda yang ada disekitar sekolah pada anak 

sehingga anak berani berinterasksi dengan orang-orang yang ada 

disekitarnya dan anak dapat melihat benda-benda yang sebelumnya ia 

belum pernah lihat. Dengan seperti ini dapat menambah ilmu dan 

pengalaman anak. Namun, pada saat prolsels pembelajaran berlangsung 

telntunya ada belbelrapa kelndala yang dialami ollelh guru salah satunya yaitu 

pada saat pelmbellajaran belrlangsung ada selgelrolmbollan anak SD yang 

datang dan melmbantu pelselrta didik dalam melnyellelsaikan tugasnya 

selhingga melmbuat pelselrta didik elnggan melnyellelsaikan tugasnya selndiri 

dan kolntroll diri pada siswa pun melnjadi telrganggu. Yang tadinya selmangat 

untuk melnyellelsaikannya selnidiri namun telrganggu ollelh kelhadiran para 

siswa siswi anak SD telrselbut.Delngan kelndala selpelrti ini yang guru lakukan 

 
89 Ha lsil Wa lwa lnca lra l Dengaln Kepalla l TK Pertiwi Ka lliori Ya lkni Ibu Ta lsira lh Pa ldal 

ta lnggall 21 September 2023. 
90 Hasil Observasi dan Dokumentasi di TK Pertiwi Pada Tanggal 14 September 

2023 



 

 

untuk melnangani kelndala diatas yakni delngan guru melmbelrikan pelringatan 

telgas dan guru tidak selgan langsung melnghampiri siswa SD yang 

melngganggu maupun melmbantu pelselrta didiknya selhingga pelselrta didik 

dapat melnyellelsaikan pelkelrjaanya selndiri tanpa di bantu olrang lain.91 

3. Mellakukan kolntroll telrhadap siswa untuk melmbelntuk karaktelr siswa delngan 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning 

a. Guru melmiliki kelmampuan kolntroll yang baik dan guru dapat 

melnelrapkan stratelgi kolntroll dalam pelmbelntukan karaktelr siswa 

Mellakukan kolntroll telrhadap siswa, pada fasel ini melliputi prolse ls 

pelmilihan dan pelnelrapan stratelgi pelngelndalian yang belrkaitan delngan 

stratelgi kolgnitif dan meltakolgnitif selrta moltivasi dan elmo lsi. Pada fase l 

kolntroll guru melmbelrikan arahan belrupa  telguran kelpada pelselrta didik 

yang mellakukan pelrilaku yang tidak melncelrminkan pelrilaku baik dan 

keltika mellakukan hal atau suatu kelgiatan yang tidak selsuai delngan 

pelraturan yang ada. Hal ini belrtujuan agar anak selnantiasa melmahami 

pelraturan yang ada diselkollah selhingga anak telrselbur dapat melngolntroll 

dirinya untuk tidak belrbuat hal yang melnyimpang dari aturan.92 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru kellas A, upaya guru 

dalam mellakukan kolntroll diri pada siswanya yaitu delngan cara guru 

melnelrapkan dan melncolntolhkan pelrilaku / hal-hal baik yang ia telrapkan 

juga dalam belrkelhidupan selhari-hari. Delngan selpelrti ini anak akan 

mellihat kelbiasaan-kelbiasaan baik yang ada pada guru lalu pelselrta didik 

akan melniru hal baik telrselbut, dan pada saat pelselrta didik akan 

mellakukan hal tidak baik maka ia akan sellalu melngingat pelrkataan yang 

disampaikan ollelh pelndidik darisitulah pelselrta didik dapat dikatakan 

mampu melngolntroll dirinya selndiri dan melmiliki kolntroll yang baik pada 

dirinya selndiri. Sellain upaya pelnelrapan pelmbelntukan karaktelr delngan 

melncolntolhkan hal baik/pelrilaku baik kelpada anak guru juga 

 
91 Halsil observa lsi di serta li dengaln dokumentalsi di TK Pertiwi Ka lliori Pa ldal 

Ta lnggall 14 September 2023 
92 A. Bandura, ‘’Social Cognitive Theory of Self-Regulation’’ dalam 

Organizationl Behavior and Human Processess, (2008) jlm.48-287 



 

 

melmilikibstratelgi lain untuk melmbelntuk karaktelr pada anak. Guru 

melnggunakan stratelgi  belrcelrita delngan buku celrita, yang dimana guru 

melmbacakan buku celrita belrgambar dan belrwarna untuk mellatih anak 

belrko lmunikasi yang baik, melmahami pelsan dari celrita, dan mampu 

melngungkapkan idel celrita selrta dapat melngelnalkan pelrilaku baik dan 

buruk kelpada anak.93 Selsuai delngan pelrkelmbangan pelselrta didik, di 

kellas B juga melmiliki cara telrselndiri untuk melmbelntuk karaktelr yang 

belrbelda. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru kellas B, dapat dikeltahui 

bahwa agar anak dapat pelmbelntukan karaktelr dapat telrbelntuk delngan 

baik pastinya harus melnggunakan pelngalaman bellajar yang 

melnyelnangkan. Guru melngajak siswa untuk belrkelgiatan diluar kellas 

colnto lhnya melnanam kelncur di kelbun selkollah, pada kelgiatan ini anak 

dilatih untuk belkelrja sama delngan anak lain, saling melmbantu dan lain 

selbagainya. Kelgiatan ini sellain melmbelntuk karaktelr anak delngan 

melnggunakan sellf relgulateld lelarning dapat juga untuk dan melnambah 

pelngalaman anak. 94 Guru juga melmiliki pelran dalam melningkatkan 

moltivasi bellajar pelselrta didik, diantaranya melnjadikan pelselrta didik 

aktif dalam kelgiatan bellajar melngajar, melnciptakan suasana kellas yang 

kolndusif, melnciptakan melto ldel pelmbellajaran yang belrvariasi, 

melningkatkan antusias dan selmangat dalam bellajar, selrta melmbelrikan 

pelnghargaan bagi pelselrta didik.. Belrdasarkan pelnjellasan diatas, maka 

dapat pelnelliti simpulkan bahwa pelnyampaian tujuan dan pelmbelrian 

moltivasi pada pelselrta didik telrsampaikan delngan baik yang dibuktikan 

delngan melningkatnya antusias pelselrta didik dalam prolsels 

pelmbellajaran. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi selrta pelngamatan yang pelnulis lakukan 

guru mampu mellakukan pelmilihan stratelgi kolntroll dan guru juga 

 
93 Ha lsil Wa lwa lnca lra l Dengaln Guru Kela ls A l Ya lkni Ibu Siti Nur Enda lh Pa ldal 

Ta lnggall 14 September 2023.  
94 Ha lsil Wa lwa lnca lra l Denga ln Guru Kela ls B Ya lkni Ibu Ma lrwa lti Pa ldal Ta lnggall 21 

September 2023.  



 

 

mampu melnelrapkan stratelgi kolntroll pada pelselrta didik. Dibuktikan 

delngan hasil pelngamatan yang dilakukan ollelh pelniliti pada tahap 

kolntroll ini guru kellas A dan B melmantau selcara langsung satu pelrsatu 

pelselrta didiknya saat pelselrta didik seldang belrada di dalam kellas 

maupun diluar kellas hal ini guru lakukan agar pelrilaku baik dan buruk 

yang pelselrta didik lakukan dapat dipantau ollelh guru selhingga guru juga 

dapat mellakukan kolntroll telrhadap pelselrta didik. Sellain itu pada saat 

pelmbellajaran diluar kellas guru mampu melngolntroll seltiap pelselrta didik 

agar ia teltap folkus melnyellelsaikan tugasnya dan guru juga dapat 

melngatasi kelndala-kelndala yang telrjadi saat pelmbellajaran diluar 

kellas.95 

Kelpala TK selbagai pelmimpin lelmbaga juga melmbelrikan stratelgi 

agar pelselrta didik melmiliki pelngalaman bellajar yang belrkualitas. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan kelpala TK Pelrtiwi Kaliolri, dapat 

dikeltahui bahwa prolgram pelmbellajaran pelmbelntukan karaktelr untuk 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning sudah diselsuaikan delngan 

kurikulum melrdelka bellajar. Pada selmelstelr 1 sudah dilaksakan 

pelngolrganisasian pelmbellajaran keldalam belbelrapa prolgram 

diantaranya; pelrtama, kelgiatan intrakulikulelr yang ditunjukan untuk 

melmelnuhi dan melngeltahui pelrkelmbangan karaktelr dan sellf relgulateld 

lelarning yang dimiliki anak mellalui kelgiatan-kelgiatan pelnugasan, hasil 

karya dan lainnya; keldua, kelgiatan kolkurikulelr yang belrtujuan untuk 

melngelmbangkan wawasan, dan karaktelr selrta melngelmbangkan sellf 

relgulateld lelarning  pada anak delngan melnelrapkan prolfil pellajar 

Pancasila; keltiga, elkstrakulikulelr dilaksanakan seltiap hari dan melnjadi 

pelmbiasaan di TK Pelrtiwi Kalio lri.96 

Hasil wawancara delngan  guru kellas A dan B melngungkapkan  

bahwa dalam pelmbelntukan karaktelr delngan melngelmbangkan sellf 

 
95 Ha lsil Observa lsi di TK Pertiwi Ka lliori Pa lda l Talnggall 14 September 2023 
96 Ha lsil Wa lwa lnca lra l Dengaln Kepalla l TK Pertiwi Ka lliori Ya lkni Ibu Ta lsira lh Pa ldal 

ta lnggall 21 September 2023. 



 

 

relgulateld lelarning guru melnelrapkan 18 nilai-nilai karaktelr delngan 

tujuan agar pelmbelntukan karaktelr yang tellah direlncanakan dapat 

belrjalan selsuai delngan yang diinginkan dan anak ikut serta menerapkan 

dan membiasakan berperilaku baik. Pada 18 nilai karaktelr belbelrapa 

colnto lh kelgiatan, aktifitas dan kelbiasaan yang guru telrapkan. Pelrtama, 

selpelrti pada nilai relligius, pada pelmbelntukan nilai relligius guru 

melmbelrikan pelmbiasaan selpelrti mellakukan kelgiatan melngucapkan 

salam saat masuk kellas, belrdola selbellum makan dan minum, pelmbiasaan 

shollat subuh  belrjamaah, pelmbiasaan melmbaca asmaul husna pada hari 

jum’at, dan pelmbiasaan melmbaca iqra pada hari sellasa dan jum’at. 

Kelgiatan ini dilakukan selbellum pelmbellajaran dimulai delngan tujuan 

untuk melmpelrsiapkan anak dari selgi akhlak, melmbelntuk melntal dan 

solsialnya. Sellain itu melnjadikan anak sellalu ingat kelpada tuhannya.97 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti menunjukan bahwa, peneliti 

melihat bahwa di TK Pertiwi Kaliori sudah menerapkan kegiatan-

kegiatan yang dapat mengembangkan sikap religious pada anak hal ini 

di buktikan pada saat peneliti observasi langsung peserta didik 

berpatisipasi aktif dengan cara menerapkan perilaku baik seperti 

megucapkan salam saat hendak masuk kelas, berdoa saat akan makan 

dan minum serta peserta didik ikut serta dalam kegiatan pembiasaan 

yang diselenggarakan oleh sekolah seperti pembiasaan sholat subuh 

berjamaah, membaca asmaul husna setiap hari jumat, dan pembiasaan 

membaca iqra pada hari selasa dan jumat.98  

 

 

 

 

 

 
97 Ha lsil Wa lwa lnca lra l Dengaln Guru Kela ls A l daln B  Yalkni Ibu Siti Nur Enda lh Daln 

Ibu Malrwa lti Pa lda l Ta lnggall 21 September 2023. .  
98 Hasil Observasi di TK Pertiwi Kaliori Pada tanggal 12 September 2023 



 

 

 

 

 

  Gambar 4.1 Pelmbiasaan lite lrasi Iqra di TK Pelrtiwi Kaliolri 

Keldua, pada nilai disiplin dan belrtanggung jawab guru melnelrapkan 

sikap yang melncelrminkan nilai disiplin. Disiplin selndiri belrarti tindakan 

yang melnunjukan pelrilaku telrtib dan belrtanggungjawab belrarti sikap / 

pelrilaku selselolrang untuk mellaksanakan tugas dan kelwajibannya.99 Pada 

nilai disiplin dan belrtanggung jawab ini ini guru melmbiasakan pelselrta 

didik untuk selnantiasa melnaati pelraturan yang ada diselkollah misalnya 

datang telpat waktu, melmakai baju selragam selsuai delngan harinya dan 

melngho lrmati guru selrta selluruh warga selkollah yang ada. Sellain itu pada 

nilai tanggung jawab guru melmbiasakan siswa untuk melleltakan selpatu 

pada telmpatnya, melmbuang sampah pada telmpatnya dan melleltakan tas 

pada telmpatnya. Pada nilai disiplin dan belrtanggung jawab selcara sadar 

anak sudah bisa melngolntroll dirinya selndiri untuk sellalu belrpelrilaku 

baik.100  

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.2 Siswa melmakai selragam selsuai delngan aturan  

 

 

 

 
99 Salid Ha lmid Ha lsaln, dkk, “Pengembalngaln Pendidikaln Budalya l daln Ka lra lkter 

Ba lngsal”, Ba lhaln Pela ltihaln Pengualtaln Metodologi Pembela lja lra ln Nila li-Nila li Buda lya l 

Untuk Membentuk Da lyal Sa ling daln Ka lra lkter Ba lngsa l, (Ja lkalrtal; Puskur Ba llitba lng 

Kemendiknals, 2010), hlm.8. 
100 Halsil Wa lwa lnca lra l Dengaln Guru Kela ls A l Yalkni Ibu Siti Nur Enda lh Paldal 

Ta lnggall 14 September 2023. 



 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4.3 Siswa melleltakan tas dan selpatu pada telmpatnya 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi peneliti, seperti yang di 

tunjukan pada gambar diatas peneliti melihat langsung anak-anak TK 

Pertiwi dapat di katakana disiplin karena dengan di buktikannya para 

peserta didik dengan setiap harinya menggunakan seragam sesuai dengan 

harinya dan para peserta didik meletakan tas dan sepatu pada tempat yang 

sudah disediakan. 101 

Keltiga, nilai mandiri. Mandiri selndiri melmiliki arti sikap ataupun 

pelrilaku selselolrang untuk tidak mudah belrgantung pada olrang lain dalam 

melnyellelsaikan tugasnya. Pada nilai mandiri ini guru melngajarkan sikap 

kelmandirian delngan cara melmbiarkan anak melmakai dan mellelpas 

selpatunya selndiri tanpa di bantu sellain itu guru juga melngajarkan anak 

untuk telrbiasa tidak ditunggu ollelh olrangtuanya sellama prolsels 

pelmbellajaran belrlangsung. Hal ini guru lakukan guna untuk melmbelntuk 

karaktelr anak dan kolntroll pada diri anak dan melnjadikan anak untuk tidak 

manja.102  

 

 

 

 

Gambar 4.4 Siswa mampu memakai sepatu tanpa dibantu 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi peneliti seperti yang 

ditunjukan pada gambar diatas menunjukan bahwa peneliti melihat salah 

 
101 Hasil Observasi dan Dokumentasi di TK Pertiwi Kaliori Pada Tanggal 12 

September 2023 
102 Ha lsil Wa lwa lnca lra l Dengaln Guru Kela ls A l Ya lkni Ibu Siti Nur Endalh Palda l 

Ta lnggall 14 September 2023. 



 

 

satu peserta didik di TK Pertiwi yang bernama Gio mampu memakai sepatu 

sendiri tanpa meminta dibantuan orang lain dan tanpa di bantu orang 

lain.103 Hal ini membuktikan bahwa penerapan sikap mandiri yang 

diterapkan dan diajarkan oleh guru berhasil dan dapat di terapkan kepada 

peserta didiknya. 

Kelelmpat, nilai pelduli solcial. Pelduli solcial selndiri melmiliki yaitu sikap 

/ Tindakan yang sellalu ingin melmbelri bantuan pada olrang lain dan olrang 

selkitarnya. Pada nilai pelduli solcial ini guru melngajarkan anak untuk saling 

tollolng melnollolng/ melmbantu telmannya keltika dalam suatu pelrmasalahan. 

Colntolhnya saat mellihat telmannya jatuh delngan sigap siswa melnollolng 

langsung telmannya lalu melmbantunya belrdiri hal telrselbut anak telrmasuk 

melncelrminkan pelrilaku baik dan kolntroll diri yang baik. Belrbelda delngan 

anak yang melmiliki kolntroll yang tidak, jika anak yang kolntrollnya tidak 

baik maka keltika mellihat telmannya telrjatuh  maka anak akan 

melnelrtawakannya dan pelrgi melninggalkan telman yang jatuh telrselbut maka 

anak telrselbut dapat dikatakan anak yang bellum baik dalam ko lntroll dirinya 

dan pelrilakunya. Jika selpelrti ini maka anak telrselbut akan di belrikan 

bimbingan selcara langsung ollelh guru.104  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dalam pelaksanaan 

penerapan nilai peduli social peneliti menemukan bahwa peserta didik di 

TK Pertiwi sudah bisa menerapkan dan melakukan nilai peduli social di 

lingkungannya hal ini di buktikan dengan saat jam istirahat ada salah satu 

peserta didik yang kurang berhati-hati dalam bermain di lingkungan taman 

bermain alhasil peserta didik tersebut terjatuh dan dengan sigap peserta 

didik yang lain langsung menghampiri dan menolongnya. Dengan hal ini 

 
103 Hasil Observasi dan Dokumentasi di TK Pertiwi Kaliori Pada Tanggal 14 

September 2023 
104 Salid Ha lmid Ha lsaln, dkk, “Pengembalngaln Pendidikaln Buda lyal da ln Ka lra lkter 

Ba lngsal”, Ba lhaln Pela ltihaln Pengualtaln Metodologi Pembela lja lra ln Nila li-Nila li Buda lya l 

Untuk Membentuk Da lyal Sa ling daln Ka lra lkter Ba lngsa l, (Ja lkalrtal; Puskur Ba llitba lng 

Kemendiknals, 2010), hlm.8. 



 

 

penerapana nilai peduli social yang di lakukan oleh guru berhasil anak 

terapkan dalam kesehariannya.105 

Kellima, nilai jujur. Jujur yakni selbuah pelrilaku yang didasarkan pada 

upaya melnjadikan dirinya selbagai o lrang yang sellalu dapat dipelrcaya dalam 

pelrkataan dan tindakan. Pada pelrilaku jujur ini guru melngajarkan anak 

untuk sellalu belrkata jujur tidak belrbolholng, tidak melngada-ada dan tidak 

melnyelmbunyikan keljujuran delngan cara jika ada anak mellakukan 

kelsalahan namun ia takut untuk belrkata jujur maka tindakan yang akan 

dilakukan ollelg guru yaitu delngan melnggunakan pelndelkatan pelrsolnal dan 

melnanyakan delngan baik-baik kelpada anak selhingga anak telrselbut tidak 

takut untuk melngakui kelsalahannya. Sellain itu guru juga sellalu 

melnyampaikan sikap-sikap jujur kelpada anak selhingga anak akan melngelrti 

dan melmahami pelrilaku dari nilai jujur ini.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat 

bahwa peserta didik di TK Pertiwi Kaliori sudah menerapkan nilai jujur 

pada tiap-tiap individu masing-masing hal ini dibuktikan saat observasi 

peneliti melihat anak yang menemukan selembar uang kertas bernilai lima 

ribu rupiah namun ia merasa bukan pemilik uang tersebut lalu hal yang 

anak tersebut lakukan yaitu melaporkan uang yang ia temukan kepada guru 

dan menyerahkan uang tersebut kepada gurunya. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik di TK Pertiwi Kaliori dapat memahami dan 

menerapkan kegiatan maupun perilaku baik yang telah di contohkan oleh 

gurunya.106 

 Dari 5 colntolh diatas masih banyak lagi kelgiatan dan stimulus yang 

dibelrikan ollelh guru dalam fasel ko lntroll dalam pelmbelntukan karaktelr ini 

yang dapat melmbantu siswa agar siswa dapat melruba pelrilaku buruk 

melnjadi pelrilaku baik dan pelselrta didik melnelrapkan kelbiasaan-kelbiasaan 

baik telrselbut dapat kelhidupanny selhari-hari. 

 
105 Hasil Observasi di TK Pertiwi Kaliori Pada Tanggal 14 September 2023 
106 Hasil Observasi di TK Pertiwi Kaliori Pada tanggal 13 September 2023 



 

 

Pada fasel kolntroll telntunya ada belbelrapa hambatan dan kelndala yang 

guru alami saat mellakukan prolsels pelmbellajaran belrlangsung. Melnurut 

hasil wawancara delngan guru kellas B melnyatakan hambatan-hambatan 

yang dialami guru saat prolsels pelmbelntukan karaktelr yaitu hambatan yang 

telrjadi dari siswa maupun olrangtua/walimurid siswa. Hambatan yang 

melnjadi kelndala pada siswa yakni siswa bellum mampu melngelndalihan 

dirinya selndiri dan sellalu melminta bantuan olranglain. Sellain itu olrangtua 

siswa kadang masih suka ikut campur dalam prolsels pelmbellajatran 

belrlangsung. Untuk melngatasi kelndala telrselbut guru mellakukan 

pelndelkatan pelrsolnal kelpada pelselrta didik yang melngalami kelndala lalu 

melmbelrikan moltivasi dan melnuntun delngan melmbantu pelselrta didik untuk 

bisa melngolntroll dirinya selndiri selhingga pelselrta didik dapat 

melnyellelsaikan tugasnya selndiri tanpa di bantu lagi. Dan untuk melngatasi 

alimurid guru belrtindak telgas delngan cara melmbelrikan telguran dan 

pelngelrtian kelpada olrangtua agar tidak melngulangi hal yang sama lagi. 

Sellain itu guru juga melmpelrintahkan olrangtua untuk pulang kelrumah agar 

anak selnantiasa bisa mandiri.107 

Hasil wawancara delngan kelpala TK melnyatakan bahwa dalam 

pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning ini 

seltiap guru melmiliki kolmpelntelsi yang baik selrta guru juga sudah dibelkali 

delngan ilmu-ilmu melngelnai pelmbelntukan karaktelr selhingga pada 

pellaksanaan pelmbelntukan karaktelr ini guru sudah tau akan mellakukan 

kelgiatan apa saja dan guru juga siap melnghadapi tantangan yang nantinya 

akan dialami. Sellain itu guru juga dapat melnyampaikan matelri kelgiatan 

yang dapat melmbelntuk karaktelr anak delngan baik selhingga anak dapat 

melmahami, melncolntolh dan melnelrapkan apa yang tellah diajarkan ollelh 

guru.108 

 
107 Ha lsil Wa lwa lnca lra l Dengaln Guru Kela ls B Ya lkni Ibu Malrwa lti Palda l Ta lnggall 21 
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Berdasarn hasil observasi yang telah peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa dalam tahap kolntroll ini guru sudah mampu dan bisa 

mellaksanakan stratelgi kolntroll. Hal ini di buktikan pada saat mellihat prolsels 

pelmbellajaran dan pelmbiasaan yang dilakukan di TK Pertiwi Kaliori sudah 

baik dan sudah telrlaksana selpelrti apa yang sudah direlncanakan 

selbellumnya. Dan peneliti juga melihat para guru juga selnantiasa 

melncolntolhkan kelgiatan atau pelrilaku-pelrilaku baik kelpada pelselrta 

didiknya selhingga pelselrta didik dapat melniru dan melmbiasakan pelrilaku-

pelrilaku baik yang tellah guru lakukan selpelrti yang ada di foltol-foltol telrselbut. 

Sellain itu peneliti melihat para guru dapat melngelndalikan pelselrta didik 

keltika ia akan mellakukan atau sudah mellakukan pelrilaku tidak baik. 

Kolntroll guru yang lakukan telrhadap siswa yang mellakukan pelrilaku tidak 

baik yaitu delngan pelndelkatan selcara pelrsolnal lalu melmbelrikan arahan dan 

bimbingan kelpada anak telrselbut selhingga anak telrselbut dapat melngelrti 

kelsalahan yang tellah ia pelrbuat dan motivasi-motivasi agar anak tersebut 

dapat mengendalikan dirinya sehngga anak dapat berperilaku baik.109  

4. Mellakukan relflelksi untuk melngelmbangkan karaktelr siswa 

Fasel ini sama delngan elvaluasi diri yang dimana pada fasel ini melliputi 

pelrtimbangan atau kelputusan elvaluasi yang belrkaitan delngan pellaksanaan 

bellajarnya, dan mellakukan pelrbandingandelngan kritelria atau standar yang 

tellah ditelntapkan ollelh guru, mellakukan relflelksi belrkelnaan delngan 

kelbelrhasilan dan kelgagalan yang telrjadi sellama prolsels bellajar melngajar. 110 

Tahapan pelnilaian / elvaluasi melrupakan selbuah tahapan yang telrakhir dan 

untuk melnindaklanjuti prolgram yang sudah dilaksanakan dalam satu tahun 

dan seltiap selmelstelrnya. 

5. Guru mampu melngidelntifikasi dan melmahami pelrubahan yang telrjadi pada 

pelselrta  

 
109 Ha lsil Observa lsi di TK Pertiwi Ka lliori Pa lda l Talnggall 14 September 2023 
110 Al. Ba lndural, “Sociall Cognitive Theory of Self-Regulaltion” dalla lm 
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Selbellum mellakukan elvaluasi guru harus bisa melngindelntifikasi 

pelrubahan-pelrubahan pelrilaku yang telrjadi  pada pelselrta didik. Seltellah 

mellaksanakan prolgram pelmbellajaran telntunya da pelrubahan-pelrubahan 

yang telrjadi pada pelselrta didik. Pelrubahan pelrubahan telrselbutlah yang 

harus bisa di intelntifikasi ollelh guru. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan kelpala TK, dapat dikeltahui 

bahwa prolsels elvaluasi dilakukan delngan melnggunakan pelndelkatan 

saintific, dimana pelnellitian dilakukan selcara langsung. Kelmudian dalam 

pelnellitian catatan hasil sudah melnggunakan catatan anelkdolt. Tujuannya 

telntu melncelritakan hal yang luar biasa yang telrjadi pada anak pada suatu 

waktu. Hasil dari catatan anelkdolt, wali pelselrta didik dapat melngeltahui 

pelrkelmbangan buah hatinya. Elvaluasi dalam pelmbellajaran dipelrlukan 

untuk melngeltahui pelrkelmbangan pelselrta didik. Pada anak usia dini, 

elvaluasi dilakukan delngan melmbelrikan pelrtanyaan atau diskusi ringan 

melngelnai kelgiatan yang tellah dilaksanakan. Dalam hal ini, olrang yang 

belrhak mellakukan elvaluasi pelmbellajaran ialah guru. Elvaluasi atas hasil 

bellajar siswa dilakukan selcara langsung ollelh guru wali kellas/guru kellas 

masing-masing.111  

Belrdasarkan hasil pelngamatan yang dilakukan ollelh pelnelliti, pelnelliti 

melnyimpulkan bahwa belntuk elvaluasi selrta pelnilaian yang dilakukan guru 

dilakukan dari selbuah pelngamatan guru dari awal masuk sampai sellelsai 

prolsels pelmbellajaran. Delngan dibuktikannya adanya catatan anelkdolt dari 

guru kellas dan guru pelndamping yang juga melmbantu dalam 

melndolkumelntasikan saat anak melngelrjakan selbuah kelgiatan di dalam kellas 

maupun luar kellas. Pelnilaian pelmbelntukan karaktelr di TK Pelrtiwi Kaliolri  

melnggunakan olbselrvasi/pelngamatan dari guru masing-masing kellas. Guru 

kellas melmpelrhatikan anak delngan bantuan guru pelndamping dalam 

melngamati tingkah laku anak dan pelrkataannyaa saat di dalam kellas dan 

juga saaat belrmain di luar. Hal ini selbagaimana yang dijellaskan ollelh kelpala 
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selkollah. Ia melnjellaskan bahwa Sistelm elvaluasi melnggunakan olbselrvasi 

langsung tiap tingkah laku anak dan ucapannya di dalam kellas atau di luar 

kellas. Melngamati pelrbeldaan sikap dan pelrkatan yang dilakukan seltiap 

harinya, apakah adanya pelrubahan dari hari kel hari. Sellanjutnya dituliskan 

kel buku pelngamatan siswa seltiap harinya.112 

6. Guru mampu melngelvaluasi pelselrta didik dalam melngelmbangkan 

karaktelrnya 

Hasil wawancara delngan Kelpala TK, dapat dikeltahui bahwa untuk 

melndukung prolsels pelmbellajaran dan elvaluasi. Di TK Pelrtiwi Kaliolri kelpala 

TK turut selrta melmbantu melnyiapkan bahan ajar Keltika guru melnjumpai 

kelndala, selhingga prolsels pelmbellajaran dapat belrlangsung delngan 

maksimal. Bagi guru, pellaksanaan elvaluasi dilakukan seltiap selsi 

pelmbellajaran telrakhir. Tujuannya telntu untuk melngeltahui seljauhmana 

pelmahaman pelselrta didik melngelnai matelri yang tellah disampaikan. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru kellas A, dapat dikeltahui 

bahwa elvaluasi pada kellas A dilakukan mellalui dialolg pelrcakapan selcara 

langsung delngan pelselrta didik. Misalnya keltika anak seldang melwarnai 

namun hasilnya kurang rapih dan masih banyak colreltan-colreltan warna lain, 

maka guru dapat melnanyakan pelnyelbab gambar telrselbut banyak colreltan 

dan disampaikan selcra baik-baik. Jika anak dapat melncelritakan dan 

melngungkapkannya delngan baik maka prolsels telrselbut melnunjukan adanya 

pelrkelmbangan yang telrjadi pada pelselrta didik.113 

Selmelntara di kellas B melnggunakan elvaluasi yang belrbelda, pada kali 

ini di kellas B guru melngguakan elvaluasi pelrtanyaan-pelrtanyaan melngelnai 

pelrilaku-pelrilaku baik yang sudah anak lakukan pada hari itu. Jika pada hari 

itu anak dapat mellakukan banyak pelrilaku baik maka anak anak 

melndapatkan bintang dari guru selbagai relward karelna tellah belrpelrilaku 

baik. Sellanjutnya untuk anak yang bellum mellakukan pelrilaku baik anak 
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akan melnjadi pantau guru dan selrta guru akan sellalu melmbelrikan moltivasi 

kelpada anak agar anak telrselbut mellakukan pelrilaku yang baik. Untuk 

melngidelntifikasi pelselrta didik yang sudah melngalami pelrubahan-

pelrubahan karaktelr dapat dilihat selcara kasat mata ollelh guru. 114 

Elvaluasi belrtujuan untuk melmantau prolsels kelmajuan bellajar pada 

pelselrta didik, dan melningkatkan elfelktivitas pelmbellajaran. Di TK Pelrtiwi 

Kaliolri, elvaluasi dalam pelmbellajaran dilakukan seltiap pelmbellajaran sellelsai 

dibelrikan. Pelnilaian dilakukan delngan belrdialolg ringan keltika relcalling 

pelbellajaran maupun melnggunakan hasil karya. Kelmudian hasil elvaluasi 

dapat dijadikan selbagai lapolran harian pada walimurid dan untuk elvaluasi 

anak yang mellanggar aturan akan di tulis di buku catatan kelcil yang 

nantinya akan dituangkan pada catatan anelkdolt melngelnai pelrkelmbangan 

pelrilaku anak dan karaktelrnya. Pelnilaian dilakukan selcara individu delngan 

mellihat apa yang seldang dikelrjakan dan dilakukan ollelh individu.115  

Pelrkelmbangan pada anak usia dini tidak didasarkan pada nilai, namun 

pada pro lsels dan pelrubahan yang telrjadi pada dirinya. Hasil elvaluasi pada 

pelselrta didik dapat di jadikan selbagai relflelksi untuk pelmbellajaran 

sellanjutnya. Selsuai delngan pelnjellasan diatas, dapat pelnelliti simpulkan 

bahwa prolsels elvaluasi harian di TK Pelrtiwi Kaliolri dilaksanakan seltiap 

akhir pelmbellajaran melnggunakan dialolg ringan maupun hasil karya. 

Melskipun delngan meltoldel yang sama kellas A dan B telntunya melmiliki 

pelrubahan yang signifikan yang telrjadi pada pelselrta didik dan sellain itu 

tujuan dari elvaluasi ini yakni untuk melngeltahui pelmahaman dan 

pelrkelmbangan pelselrta didik dalam pelmbellajaran pelmbelntukan karaktelr 

untuk melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning.116 
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Dari fasel-fasel pelmbelntukan karaktelr guru melmantau satu pelrsatu 

pelselrta didik selhingga guru dapat melngeltahui pelrubahan para 

siswanya.guru kellas A dan kellas B juga melnyatakan bahwa siswa yang 

dikatakan belrhsil dalam pelmbelntukan ini yaitu siswa yang melmiliki banyak 

pelrubahan pada pelrilaku maupun kolntroll dirinya. Dan guru juga 

melnyatakan bahwa tidak ada siswa yang tidak belrubah sama selkali, selmua 

siswa sellalu melmiliki pelrubahan walau hanya belrubah seldikit namun guru 

teltap melngaprelsiasi pelrubahan yang telrjadi pada pelselrta didik, pada fase l 

elvaluasi guru telntunya melmiliki kelndala. Selmelntara itu, untuk melmbelrikan 

moltivasi kelpada pelselrta didik dapat dilakukan delngan melmbelrikan pujian. 

Biasanya guru di TK Pelrtiwi Kaliolri sellalu melmbelrikan pujian delngan kata-

kata, selpelrti “kamu bisa mas/mba, kamu helbat”. Sellain itu guru juga dapat 

melnjadikan meltoldel pelmbellajaran selbagai pelnyelmangat pelselrta didik.117  

Dalam prolsels elvaluasi / pelnilaian ini telntunya juga melgalami seldikit 

kelndala yang dimana kelndala telrselbut nantinya untuk bahan elvaluasi untuk 

kelpala TK dan guru agar keldelpannya bisa melnjadi lelbih baik dan melnjadi 

relflelksi untuk kelpala TK dan guru TK Pelrtiwi Kaliolri. Kelndala yang alami 

yaitu hasil pelncapaian prolgram pelmbelntukan karaktelr telrkadang tidak 

selsuai delngan relncana dikarelnakan kurangnya kelrjasama yang kolmpak 

antara guru delngan walimurid selhingga melnyelbabkan pelmbelntukan 

karaktelr yang ditelrapkan kurang maksimal dan kurang banyak pelrubahan 

yang telrjadi pada siswa.118 Sellain itu kurangnya kolmunukasi antara 

olrangtua delngan guru selhingga pelmbelntukan karaktelr untuk 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning ini kurang belrdampak kelpada 

siswa. Selmelntara itu olrangtua/ wali murid banyak yang bellum melnelrapkan 

ilmu parelnting yang sudah disolsialisasikan ollelh pihak selkollah dan kelndala 

ini nantinya akan melnjadi bahan elvaluasi untuk pihak selkollah dan 

walimurid. 
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Belrdasarkan hasil olbselrvasi yang tellah pelnelliti lakukan elvaluasi yang 

digunakan ollelh guru sudah belrjalan namun bellum selpelnuhnya ditelrapkan 

ollelh guru. selpelrti pelnilaian pada catatan anelkdolt, saat pelnelliti melminta 

colntolh hasil elvaluasi di catatan anelkdolk telrnyata masih kolsolng dan bellum 

diisi ollelh guru namun guru melmiliki catatan-catatn pelrilaku para pelselrta 

didik. Disayangkan selkali jika catatan telrselbut tidak di tuangkan dalam 

catatan anelkdolt. Dan pada elvaluasi ini sellama pelnelliti olbselrvasi hanya 

melnelmukan pelnilaian hasil karya, dan buku lks untuk melnilai 

pelrkelmbangan karaktelr yang telrjadi pada anak. Untuk sellanjutnya 

selbaiknya elvaluasi yang sudah direlncanakan harusnya dilaksanakan delngan 

baik agar guru juga dapat melngeltahui pelrubahan karaktelr yang telrjadi pada 

pelselrta didik dan hasil elvaluasi dapat dijadikan relflelksi bagi guru untuk 

pelrelncanaan sellanjutnya.119 

Delngan delmikian, pada fasel relflelksi yang dilakukan ada dua 

pelndelkatan yaitu dari elvaluasi prolgram yang tellah direlncanakan dan hasil 

elvaluasi bellajar anak didik. Elvaluasi prolgram dilaksanakan delngan 

musyawarah belrsama seltiap bulan selkali, elnam bulan selkali (selmelstelr) dan 

seltellah satu tahun ajaran. Seldangkan dari pelndelkatan hasil bellajar siswa 

dielvaluasi ollelh guru kellas masing-masing melnggunakan elvaluasi olbselrvasi 

harian, celklist, dan dolkumelntasi hasil karya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulatioln lelarning di 

TK Pelrtiwi Kaliolri dinilai belrhasil. Hal ini karelna dalam implelmelntasinya, 

selkollah sudah melmpelrsiapkan delngan matang. Telrdapat elmpat fasel dalam 

pelmbelntukan karaktelr delngan melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning, antara 

lain pelrtama, pelrelncanaan pelmbellajaran. Pada perencanaan ini guru membuat 

serangkaian perencanaan pembelajaran yang diakumulasikan menjadi RPP, 

RPPH dan mo ldul ajar; Dalam RPP ini nantinya akan berisikan mengenai 

serangkaian kegiatan dan tugas yang bertujuan untuk menstimulasi menunjang 

pembentukan karakter peserta didik dengan mengembangkan self regulated 

learning; keldua, pellaksanaan pelmbellajaran pada fasel keldua ini yakni fase l 

molnitolring diri. Pada fase l ini guru me lmbelrikan stimulus-stimulus belrupa 

kelgiatan yang dapat me lmbelntuk karakte lr peserta didik se lrta kegiatan-kegiatan 

yang dapat me lmbelntuk pelgelndalian diri pada anak. se llain itu guru juga 

melmbelrikan bimbingan dan arahan ke lpada pelselrta didik agar pe lselrta didik 

selnantiasa belrpelrilaku baik; keltiga fasel kolntroll, pada fasel kolntroll guru dituntut 

untuk melmantau pelrilaku yang dilakukan o llelh pelselrta didik delngan tujuan jika 

pelselrta didik akan me llakukan pelrilaku tidak baik, tidak bisa me lngo lntroll dirinya 

maka tugas guru ialah me lmbelrikan arahan dan te lguran selcara lisan se lrta 

bimbingan selcara pelrsolnal kelpada pelselrta didik yang mellakukan pelrilaku tidak 

baik. Delngan ini pelselrta didik akan selnantiasa dapat me lngolntroll dirinya saat ia 

helndak mellakukan pelrbuatan tidak baik; ke lelmpat fasel relflelksi atau e lvaluasi, 

pada fasel ini adalah fase l telrakhir dimana guru me lngelvaluasi pelselrta didik dan 

melmbandingkan hasil elvaluasi delngan pelrilaku pelselrta didik selbellumnya. Pada 

elvaluasi guru me lnggunakan catatan anelkdolt, celliklis, dan hasil karya. Hasil 

bellajar telrselbut yang nantinya akan dituangkan ke l rapolt untuk me llihat 

pelrkelmbangan karakte lr pelselrta didik. 



 

 

 Guru di TK Pelrtiwi Kaliolri krelatif dalam melmbuat meldia dalam 

pelmbellajaran selrta melmiliki idel untuk melmbuat pelmbellajaran yang 

melnyelnangkan bagi anak. kelmudian masing-masing guru juga sudah melmiliki 

meltoldel pelngajaran yang dapat melnarik pelrhatian pelselrta didik. Indikatolr 

kelbelrhasilan pelmbelntukan karaktelr untuk melngelmbangkan sellf relgulatioln 

lelarning pada anak dapat dilihat dari belbelrapa hal: pelrtama, kellelngkapan 

belrkas selpelrti adanya RPP, RPPH, dan moldul ajar yang digunakan: keldua, guru 

sangat krelatif dan inolvatif dalam melnyiapkan meldia pelmbellajaran; keltiga, 

banyak pelselrta didik yang mulai melmiliki pelrubahan selpelrti belrpelrilaku baik, 

melnelrapkan apa yang di colntolhkan ollelh guru dan selnantiasa dapat melngolntroll 

dirinya saat ia helndak mellakukan pelrilaku tidak baik; kelelmpat, pelselrta didik 

sellalu antusias sellama pelmbellajaran belrlangsung. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, penulis dapat ada belbelrapa saran 

yang pelnelliti uraikan delmi kelmajuan pada sekolah ini yaitu: 

1. Bagi Kelpala TK Pelrtiwi Kaliolri 

Untuk melncapai tujuan prolgram pelmbelntukan karaktelr yang 

diinginkan selharusnya kepala selkollah harus lelbih bisa melnjalin kelrjasama 

yang baik dan kolmpak delngan olrangtua/ walimurid, sellain kelrjasama yang 

kolmpak selharusnya kepala selkollah harus lelbih telgas kelpada walimurid dan 

tidak melmbiariakan para olrangtua melnunggu anaknya di lingkungan selkollah, 

karna jika telrus melnelrus dibiarkan hal ini dapat melmpelngaruhi 

pelrkelmbangan karaktelr pada pelselrta didik selrta siswa akan sellalu 

belrgantung kelpada olrangtua dan bellum siap untuk di didik mandiri. 

2. Bagi Guru TK Pelrtiwi Kaliolri 

Guru harus leih belrselmangat dalam melmbelrikan pelmbellajaran. Hal 

ini karelna guru melrupakan ujung tolmbak dalam kelbelrhasilan prolsels 

pelmbellajaran dikellas. 

3. Bagi Pelnelliti 

Untuk pelellitian sellanjutnya, pelnelliti lain dapat melngelmbangkan atau 

melmbuat pelmbellajaran yang melnarik untuk pelmbelntukan karaktelr untuk 



 

 

melngelmbangkan sellf relgulateld lelarning pada anak, selhingga untuk prolsels 

pelmbellajarannya akan melnjadi lelbih melnyelnangkan dan melmbawa banyak 

pelrubahan pada diri pelselrta didik. 
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Penyambutan Anak Setiap Pagi       Anak Meletakan Sepatu Pada Tempatnya

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak Meletakan Tas Pada Tempatnya Pembiasaan Literasi Setiap Pagi 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembiasaan Praktek Shalat   Pembiasaan Pembacaan Asmaul Husna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Circle Time Sebelum Pembelajaran Dimulai   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak Bisa Memakai Kaos Kaki Sendiri 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak bisa memakai sepatu sendiri tanpa di bantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembiasaan cuci tangan dan antri 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Anak diajarkan untuk saling berbagi dengan temanya 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru melakukan teguran kepada semua peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Outtingclass 

 

 

 

 

 

 

 

Anak berteman dengan baik 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Penilaian Pembiasaan Literasi Iqra 

 

 
 

Contoh Penilaian Rapot 

 

 
 

Penilaian Ceklis 

 

 
 

RPP / Modul Ajar 

 

 
 

Catatan Anekdot 
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Lampiran 2 Intrumen Wawancara 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEMBENTUKAN KARAKTER UNTUK MENGEMBANGKAN SELF REGULATED LEARNING PADA ANAK DI TK 

PERTIWI KALIORI KECAMATAN KALIBAGOR KABUPATEN BANYUMAS 

 

 

FOKUS 

PEMBAHASAN 

 

SUB POKOK 

 

INDIKATOR 

SOAL WAWANCARA  

OBSERVA

SI 

 

DOKUMENT

ASI GURU KEPALA 

SEKOLAH 

ORANGTUA 

 

PEMBENTUKAN 

KARAKTER 

DENGAN 

MENGEMBANG

KAN SELF 

REGULATED 

LEARNING 

PADA ANAK DI 

TK PERTIWI 

KALIORI 

1. Merencana

kan 

kegiatan 

pembentuk

an karakter 

bagi 

peserta 

didik untuk 

mengemba

ngkan self 

regulated 

learning 

a. Guru 

memiliki 

keterampilan 

mengajar dan 

membentuk 

karakter 

peserta didik 

b. Guru 

memiliki 

keterampilan 

merencanaka

n kegiatan-

kegiatan 

pembelajaran 

untuk 

1. Apa saja 

persiapan 

yang 

dilakukan 

oleh guru 

TK Pertiwi 

Kaliori 

sebelum 

melakuka 

proses 

pembelajara

n ?  

2. Mengapa 

perlu 

1. Apakah 

bapak/ibu guru 

TK Pertiwi 

Kaliori sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran di 

dalam kelas 

melakukan 

persiapan terlebih 

dahulu ?  

2. Mengapa 

dilakukan 

persiapan 

tersebut ? 

1. Bagaimana 

pendapat 

ibu/bapak 

sebagai 

orangtua 

siswa 

mengenai 

pembentuk

an karakter 

yang 

dilaksanaka

n di TK 

Pertiwi 

Kaliori ini ? 

- - RPP 

- Foto kegiatan 

pembelajaran,  



 

 

pembentukan 

karakter 

peserta didik 

  

c. Guru 

memiliki 

mampu 

menggunaka

n metode 

pembelajaran 

yang tepat 

untuk 

membentuk 

karakter 

peserta didik 

dilakukanny

a persiapan ? 

3. Apakah 

fungsi dari 

persiapan 

yang 

bapak/ibu 

lakukan 

sebelum 

dimulainya 

proses 

pembelajara

n dapat 

berjalan 

secara 

maksimal ? 

4. Menurut 

bapak/ibu 

kriteria 

pembelajara

n yang 

seperti apa 

yang dapat 

membentuk 

karakter 

peserta didik 

? 

3. Apakah 

bapak/ibu guru 

TK Pertiwi 

Kaliori 

mendapatkan 

pelatihan khusus 

sebelum 

melakukan 

pembentukan 

karakter pada 

peserta didiknya 

? 

4. Program 

pembelajaran apa 

saja yang telah 

direncanakan 

dalam 

pembelajaran 

semester ini ? 

5. Megapa program 

tersebut di pilih 

dalam 

pembentukan 

karakter pada 

anak ? 

6. Apakah 

bapak/ibu 

memberikan 

2. Bagaimana 

tanggapan 

bapak / ibu 

mengenai 

keterampila

n guru di 

TK Pertiwi 

Kaliori 

dalam 

mendidik 

siswa ? 

3. Bagaimana 

pendapat 

bapak/ibu 

mengenai 

penggunaan 

dan 

penerapan 

metode-

metode 

yang 

digunakan 

guru dalam 

membentuk 

karakter 

siswanya ? 

4. Bagaimana 

pendapat 



 

 

5. Program 

pembelajara

n seperti apa 

saja yang 

telah 

direncanaka

n dalam 

membentuka

n karakter 

siswa dalam 

semester 

ini? 

Mengapa 

program 

tersebut 

yang dipilih 

untuk 

membentuk 

karakter 

peserta 

didik? 

6. Bagaimana 

cara 

mengetahui 

program 

pembelajara

n yang 

direncanaka

fasilitas 

keterampilan 

kepada guru 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan guru 

untuk 

menggunakan 

metode yang 

tepat dalam 

pembentukan 

karakter pada 

peserta didik ? 

7. Apa saja 

kelebihan dan 

kekurangan 

metode tersebut 

jika diajarkan ke 

anak ? 

bapak/ibu 

mengenai 

cara guru 

menghadap

i anak yang 

kurang bisa 

mengendali

kan dirinya 

sendiri ? 

5. Bagaimana 

pendapat 

bapak/ibu 

mengenai 

fasilitas 

yang 

disediakan 

sekolah 

guna untuk 

menunjang 

keberhasila

n 

pembentuk

an karakter 

ini ? 

6. Untuk 

menunjang 

keberhasila

n 



 

 

n tersebut 

sesuai atau 

tidaknya 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik 

di TK 

Pertiwi 

Kaliori ?  

7. Pernahkah 

bapak/ibu 

mendapatka

n pelatihan 

khusus atau 

mengikuti 

seminar 

mengenai 

pembentuka

n karakter 

peserta didik 

? 

8. Apa yang 

menjadi 

kendala 

bapak/ibu 

dalam 

perencanaan 

pembentuka

pembentuk

an karakter 

ini tentunya 

di imbangi 

dengan 

adanya 

kerjasama 

antara guru 

dengan 

orangtua 

peserta 

didik, 

Kerjasama 

seperti apa 

yang 

ibu/bapak 

lakukan 

untuk 

membantu 

guru dalam 

penerapan 

pembentuk

an karakter 

ini ? dan 

berikan 

contohnya  

7. Setelah 

sekolah 



 

 

n karakter 

siswa ini ? 

9. Metode apa 

yang guru 

gunakan 

dalam 

pembentuka

n karakter 

pada siswa 

ini ? 

10. Bagaimana 

penerapan 

metode 

tersebut ? 

11. Bagaiamana 

bapak/ibu 

memastikan  

para guru 

dapat 

terlibat 

dalam 

pembentuka

n karakter 

peserta didik 

? 

merapkan 

program 

pembentuk

an karakter 

dengan 

mengemba

ngkan self 

regulated 

learning 

pada anak, 

apakah ada 

perubahan 

terhadap 

anak 

ibu/bapak? 

Jika iya, 

perubahan 

apa saja 

yang terjadi 

pada anak 

bapak/ibu ? 

 

8. Dampak 

apa saja 

yang 

bapak/ibu 

dapatkan 

setelah 



 

 

anak 

diberikan 

pendidikan 

karakter 

dengan 

mengemba

ngkan self 

regulated 

learning ? 

 

9. Saran, 

kritik dan 

harapan 

bapak/ibu 

mengenai 

program 

pembentuk

an karakter 

dengan 

mengemba

ngkan self 

regulated 

learning 

yang 

dilaksanaka

n di TK 

Pertiwi 

Kaliori ? 



 

 

dan untuk 

guru yang 

membimbin

gnya ?    

 

 

2. Melakukan 

monitoring 

terhadap 

diri peserta 

didik untuk 

membentu

k karakter 

untuk 

mengemba

ngkan self 

regulated 

learning 

a. Guru 

memiliki 

kemamp

uan 

monitori

ng yang 

baik 

terhadap 

diri siswa 

dan guru 

mampu 

memonit

oring 

pesera 

didik 

1. Bagaiamana 

guru 

melakukan 

monitoring 

terhadap 

peserta didik 

dalam 

membentuk 

karakter ? 

2. Cara atau 

metode apa 

yang di 

gunakan 

guru dalam 

memonitorin

g peserta 

didik dalam 

pembetukan 

karakter ? 

3. Bagaimana 

guru 

membantu 

1. Menurut bapak / 

ibu apakah guru 

di TK Pertiwi 

Kaliori sebelum 

melakukan 

monitoring diri 

kepada siswa, 

guru tersebut 

sudah 

memahami 

proses dan 

tindakan yang 

nantinya akan 

diberikan kepada 

siswa ? 

2. Menurut 

bapak/ibu 

bagaimana 

kemampuan 

guru TK Pertiwi 

Kaliori 

menyampaikan 

   



 

 

siswa dalam 

fase 

monitoring 

diri ini ? 

4. Apa yang 

guru 

lakukan jika 

pserta didik 

kesulitan 

dalam fase 

monitoring 

diri 

pembentuka

n karakter 

ini ?  

5. Tindakan 

apa saja 

yang 

dilakukan 

guru dalam 

fase 

monitoring 

diri dalam 

pembentuka

n karakter ? 

6. Faktor 

penghambat 

apa saja 

dan menerapkan 

materi 

monitoring diri 

dalam 

pembentukan 

karakter kepada 

siswanya ? 

 



 

 

yang dapat 

menghambat 

jalannya 

fase 

monitoring 

pada 

pembentuka

n karakter 

siswa ? 

7. Kendala apa 

saja yang 

guru temui 

saat 

melakukan 

fase 

monitoring 

pembentuka

n karakter 

pada siswa ? 

3. Melakukan 

kontrol 

terhadap 

siswa 

untuk 

membentu

k karakter 

dengan 

mengemba

a. Guru 

dapat 

memiliki 

kemampu

an kontrol 

yang baik 

dan guru 

dapat 

menerapk

1. Bagaimana 

cara guru 

melakukan 

kontrol 

terhadap 

siswa untuk 

membentuk 

karakter ? 

1. Menurut 

bapak / ibu 

sebelum 

menerapkan 

kontrol 

terhadap siswa 

untuk 

membentuk 

karakternya, 

   



 

 

ngkan self 

regulated 

learning  

an 

strategi-

strategi 

kontrol 

untuk 

membent

uk 

karakter 

2. Upaya apa 

saja yang 

dilakukan 

guru dalam 

fase kontrol 

ini ? 

3. Strategi apa 

yang 

dilakukan 

guru dalam 

menerapkan 

kontrol pada 

diri siswa ? 

4. Bagaimana 

cara 

penyampaia

n materi 

yang 

dilakukan 

guru dalam 

fase kontrol 

ini ? 

5. Hambatan 

apa saja 

yang guru 

temui pada 

fase kontrol 

untuk 

apakah setiap 

guru di TK 

Pertiwi Kaliori 

sudah menjadi 

teladan dan 

contoh yang 

baik untuk 

siswanya ? 

2. Menurut 

bapak/ibu  

apakah guru di 

TK Pertiwi 

Kaliori sudah 

memiliki 

kompetensi 

dan 

pengetahuan 

yang baik 

mengenai 

pembentukan 

karakter untuk 

anak ? 

3. Bagaimana 

tanggapan 

bapak/ibu 

mengenai 

penyampaian 

materi yang 



 

 

membentuk 

karakter 

pada siswa ? 

dilakukan 

guru pada 

tahap kontrol 

ini guna 

membentuk 

karakter siswa 

?  

4. Melakukan 

refleksi 

untuk 

mengemba

ngkan 

karakter 

siswa 

dengan self 

regulated 

learning 

a. Guru mampu 

mengidentifi

kasi dan 

memahami 

perubahan 

yang terjadi 

pada peserta 

didik dalam 

pembentukan 

karakter 

b. Guru mampu 

mengevaluas

i peserta 

didik dalam 

mengembang

kan 

karakternya  

1. Bagaimana 

cara guru 

untuk 

mengindenti

fikasi 

perubahan-

perubahan 

karakter 

yang terjadi 

pada peserta 

didiknya ? 

2. Dengan cara 

apa guru 

mengevaluas

i peserta 

didik untuk 

melihat 

perkembang

an karakter 

pada peserta 

didiknya ? 

1. Bagaiamana 

pendapat 

bapak/ibu 

mengenai 

strategi yang 

digunakan 

guru untuk 

mengevaluasi 

perkembangan 

peserta 

didiknya ? 

2. Bagaiaman 

tanggapan 

bapak/ibu jika 

hasil evaluasi 

menunjukan 

bahwa masih 

banyak anak 

yang belum 

bisa mencapai 

   



 

 

3. Bagaimana 

cara guru 

menilai 

perkembang

an karakter 

pada peserta 

didiknya ?  

4. Bagaimana 

cara guru 

mengevaluas

i peserta 

didik yang 

tidak ada 

perubahan 

sama sekali 

dalam 

pembentuka

n karakter ? 

5. Kendala apa 

saja yang 

guru temui 

pada saat 

tahap 

evaluasi 

pembentuka

n kaakter ini 

?  

pembentukan 

karakter ? 

3. Apa yang 

akan ibu 

lakukan jika 

guru ternyata 

kurang 

mampu 

menguasai 

materi dalam 

pembentukan 

karakter pada 

siswa ?  

 



 

 

6. Siswa 

seperti apa 

yang di 

kategorikan 

berhasil 

dalam 

pembentuka

n 

karakternya 

? 

 

  



 

 

Lampiran 3 Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS TK PERTIWI KALIORI  

( IBU ENDAH ) 

NO Sub Fokus Pertanyaan Jawaban  

1. Merencanakan kegiatan 

pembentukan karakter 

bagi siswa untuk 

mengembangkan self 

regulated learning 

Apa saja persiapan yang di 

lakukan oleh guru TK Pertiwi 

Kaliori sebelum melakukan 

proses pembelajaran ? 

Untuk persiapan sebelum melakukan proses pembelajaran 

tentunya ada dan kami selalu menyiapkan semuanya terlebih 

dahulu sebelum di lakukannya proses pembelajaran. Untuk 

persiapan yang kami lakukan yaitu tentunya dengan 

membuat RPPH yang di buat setiap harinya. RPPH ini 

digunakan sebagai acuan proses pembelajaran guna untuk 

mempermudah alur pembelajaran. Selain RPPH kami selalu 

menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan.   

  Mengapa perlu dilakukannya 

persiapan ? 

Perlu, karena untuk mempermudahkan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dan selain itu untuk 

mempersiapkan media yang nantinya di perlukan dan 

digunakan pada saat proses pembelajaran berjalan. 

  Apakah fungsi dari persiapan 

yang ibu lakukan sebelum di 

mulainya proses pembelajaran 

dapat berjalan secara maksimal ? 

Ya, karena pada persiapan yang kami lakukan bertujuan 

untuk mempermudahkan guru untuk melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan  RPPH sebagai acuan. 

  Menurut ibu kriteria 

pembelajaran seperti apa yang 

Tentunya yang dapat merubah anak menjadi baik, memiliki 

karakter baik dan bisa mengontrol dirinya. Jika anak yang 

memiliki karakter baik dan serta selalu berperilaku baik 



 

 

dapat membentuk karakter siswa 

? 

dalam menjalani rutinitas sehari-hari serta cerdas dalam 

mengendalikan dirinya sendiri. 

  Program pembelajaran seperti 

apa saja yang telah direncanakan 

dalam pembentukan karakter 

siswa dalam semester ini ? dan 

mengapa program tersebut di 

pilih untuk membentuk karakter 

siswa ? 

Pada sekolah kami disemester ini menggunakan program 

pembelajaran pembentukan karakter dengan 

mengembangkan self regulated learning yang  dimana pada 

program ini memiliki tujuan supaya peserta didik dapat 

memiliki karakter yang baik dan dapat mengendalikan 

dirinya sendiri. Kami memilih program ini karena mudah 

dilakukan dan jauh efektif untuk membentuk karakter pada 

peserta didik. Selain bisa membentuk karakter siswa, siswa 

menjadi cerdas dalam mengelola sosial emosional yang ada 

pada dirinya sehingga membuat anak dapat mengendalikan 

dirinya sendiri. 

 

  Bagaiamana cara mengetahui 

program pembelajaran yang 

direncanakan tersebut sesuai 

atau tidaknya dengan kebutuhan 

peserta didik di TK Pertiwi 

Kaliori ? 

Sebelum melakukan program ini tentunya kami guru kelas 

melihat terlebih dahulu kondisi dan kebutuhan yang 

diperlukan siswa terlebih dahulu setelah itu kami 

musyawarahkan dengan guru lain dan kepala sekolah untuk 

mencari solusi. 

  Pernahkan ibu mendapatkan 

pelatihan khusus atau mengikuti 

seminar mengenai pembentukan 

karakter peserta didik ? 

 Pernah, mengikuti pelatihan pendidikan karakter secara 

online maupun offline dan tentunya itu sangat membantu 

saya dalam mendidik anak untuk bisa lebih memahami 

kondisi anak, menyikapi anak dan kebutuhan yang 

diperlukan anak. 

  Apa yang menjadi kendala ibu 

dalam perencanaan 

Kendala dalam meyusun materi untuk anak yang dapat 

dikatakan anak special/ berkebutuhan khusus. Karena untuk 



 

 

pembentukan karakter siswa ini 

? 

anak yang berkebutuhan khusus sendiri untuk materi 

pembelajaran dan tingkat kesulitannya kami bedakan 

dengan siswa lain agar anak berkebutuhan khusus dapat 

megikuti pembelajaran seperti siswa yang lainnya. Selain itu 

kami sebagai guru belum pernah mendapatkan pelatihan 

untuk menangani siswa yang berkeutuhan khusus jadi kami 

berkendala disitu. 

  Metode apa yang guru gunakan 

dalam pembentukan karakter 

pada siswa ini ? 

Metode pembiasaan dengan menerapkan kurikulum 

merdeka belajar. 

  Bagaimana penerapan metode 

tersebut ? 

Dengan  belajar di luar kelas (outingclass) agar anak bebas 

mengenal alam sekitar, anak berekplorasi dan tentunya 

dapat menambah pengalam dan wawasan anak. 

  Bagaimana ibu memastikan para 

guru dapat terlibat dalam 

pembentukan karakter peserta 

didik ? 

Dapat dilihat dengan kasat mata bahwa semua guru terlibat 

dalam pembentukan karakter siswa, karena pembentukan 

karakter anak menjadi tanggung jawab guru sebagai 

pendidik.  

2. Melakukan monitoring 

terhadap diri siswa untuk 

membentuk karakter 

dengan mengembangkan 

self regulated learning 

Bagaimana guru melakukan 

monitoring terhadap peserta 

didik dalam pembentukan 

karakter dengan 

mengembangkan self regulated 

learning ? 

Pada saat disekolah guru memantau siswa satu persatu dari 

awal masuk sekolah masuk sampai bel pulang sekolah 

berbunyi.  

  Metode apa yang digunakan 

guru dalam memonitoring 

Dengan menggunakan pendekatan dengan peserta didik. 

Dengan pendekatan guru menjadi bisa memonitoring peserta 

didiknya satu persatu. 



 

 

peserta didik dalam 

pemebentukan karakter ? 

  Bagaimana guru membantu 

siswa dalam fase monitoring diri 

ini ? 

Pada fase monitoring guru melalukan pendekatan kepada 

siswa dengan mengajak siswa berdiskusi bersama, 

memberikan aktifitas-aktifitas untuk mengembangkan 

karakter anak, memberikan bimbingan sesuai kebutuhan, 

serta guru meminta peserta didik untuk mengevaluasi 

dirinya sendiri dengan cara membandingkan diri peserta 

didik sebelumnya menggunakan catatan evaluasi yang sudah 

guru siapkan. 

  Apa yang guru lakukan jika 

peserta didik kesulitan dalam 

fase monitoring diri dalam 

pembentukan karakter ini ? 

Membantu anak dan memberi semangat kepada anak agar 

anak senaniasa merasa yakin bahwa dirinya bisa melewati 

proses-proses pada pembentukan karakter. 

  Tindakan apa saja yang 

dilakukan guru dalam fase 

monitoring diri dalam 

pembentukan karakter ? 

Guru memberikan tindakan atau lisan secara jelas dan 

memberikan stimulus / kegiatan yang dibutuhkn anak dalam 

proses pembentukn karakter ini.  

  Faktor penghambat apa saja 

yang dapat menghambat 

jalannya fase monitoring pada 

pembentukan karakter siswa ?  

Kurangnya kerjasama antara guru dengan orangtua siswa. 

Sehingga membuat ketidakseimbangan antara pendidikan 

yang diberikan orangtua dirumah dan pendidikan disekolah.  

  Kendala apa saja yang guru 

temui saat melakukan fase 

Anak belum bisa mengendalikan dirinya sendiri, belum bisa 

mengolah social emosional pada dirinya sehingga 

menyebabkan anak manja dan belum bisa mandiri. 



 

 

monitoring pembentukan 

karakter pada siswa ? 

3.  Melakukan kontrol 

terhadap siswa untuk 

membentuk karakter 

dengan self regulated 

learning 

Bagaimana cara guru melakukan 

kontrol terhadap siswa untuk 

membentuk karakter ? 

Setiap hari guru melakukan pengamatan kepada siswa dan 

membuat catatan kecil di buku tulis pribadi. Selain itu guru 

juga melakukan pendekatan secara personality kepada anak 

yang menunjukan sikap tidak baik dan pendekatan ini 

dilakukan saat jam istirahat.  

  Upaya apa saja yang di lakukan 

guru dalam fase kontrol ini ? 

Guru memberikan bimbingan atau arahan yang berbentuk 

teguran secara lisan jika siswa tidak mencerminkan perilaku 

baik. 

  Strategi apa yang di lakukan 

guru dalam menerapkan kontrol 

pada diri siswa ? 

Guru senantiasa selalu memberikan contoh yang baik, 

berperilaku yang baik kepada anak agar anak ikut serta 

meniru apa yang guru contohkan setiap harinya. 

  Bagaimana cara penyampaian 

materi yang dilakukan guru 

dalam fase kontrol ini ? 

Dengan menggunakan metode bercerita. Dengan buku cerita 

bergambar, buku ini ceritanya berisi menggambarkan 

perbuatan-perbuatan baik sehingga anak dapat mencontoh 

dan menerapkannya dalam sehari-hari. 

  Hambatan apa saja yang guru 

temui pada fase kontrol untuk 

membentuk karakter pada siswa 

? 

Terkadang anak masih belum mampu mengontrol dirinya 

sendiri sehingga membuat anak  masih mengikuti suasana 

hati yang anak mau dan anak masih selalu bergantung 

meminta bantuan ke guru jika anak tidak bisa. 

4.  Melakukan refleksi 

untuk mengembangkan 

karakter siswa untuk 

Bagaimana cara guru untuk 

mengidentifikasi perubahan-

perubahan karakter yang terjadi 

pada peserta didiknya ? 

Semua guru memiliki catatan-catatan khusus untuk siswa 

siswi yang dididik setiap harinya selalu mengamati satu 

persatu peserta didik dan mengevaluasi pada setiap 

minggunya guna untuk mengetahui perkembangan 

pembentukan karakter dengan mengembangkan self 



 

 

mengembangkan self 

regulated learning 

regulated learning ini. dan catatan kecil itu menjadi bahan 

evaluasi guru dalam penerapan metode yang digunakan 

selama proses berlangsung.   

  Dengan cara apa guru 

mengevaluasi peserta didik 

untuk melihat perkembangan 

karakter pada peserta didiknya ? 

Dilihat secara langsung. Jika ada anak yang dirasa 

perilakunya kurang baik, belum ada perubahan pada dirinya 

dan tidak bisa mengontrol dirinya maka guru akan 

melakukan pedekatan secara personal, dan memberikan 

bimbingan. 

  Bagaimana cara guru menilai 

perkembangan karakter pada 

peserta didiknya ? 

Menggunakan rapot, kami menilai dengan menuangkan 

semua perkembangan yang terjadi pada anak dalam bentuk 

narasi / ceklis di rapot dan melaporkannya kepada orangtua 

siswa. 

  Bagaimana cara guru 

mengevaluasi peserta didik yang 

tidak ada perubahan sama sekali 

dalam pembentukan karakter 

dengan mengembangkan self 

regulated learning ? 

Selama mengajar belum ada siswa yang sama sekali tidak 

ada perubahan. Semua siswa selalu berubah, walaupun 

hanya sedikit perubahannya. 

  Kendala apa saja yang guru 

temui pada saat tahap evaluasi 

pembentukan karakter ini ? 

Hasil pencapaian program tidak sesuai dengan impian para 

guru dikarenakan kurangnya kerjasama yang kompak antara 

guru dengan orangtua siswa dan banyak orangtua yang tidak 

menerapkan ilmu parenting yang sudah guru sosialisasikan 

kepada orangtua sehingga menjadikan anak kurang banyak 

berubah menyebabkan kontrol diri siswa masih kurang. 



 

 

  Siswa seperti apa yang 

dikategorikan berhasil dalam 

pembentukan karakternya ? 

Siswa yang setiap semesternya selalu ada perubahan. 

Perubahan seperti dapat mengontrol dirinya sendiri, selalu 

berperilaku baik, mandiri dan memiliki akhlak yang baik 

sehingga dapat memberikan dampak positif untuk 

lingkungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS TK PERTIWI KALIORI 

( IBU MARWATI ) 

NO Sub Fokus Pertanyaan Jawaban  

1. Merencanakan kegiatan 

pembentukan karakter 

bagi siswa untuk 

mengembangkan self 

regulated learning 

Apa saja persiapan yang di 

lakukan oleh guru TK Pertiwi 

Kaliori sebelum melakukan 

proses pembelajaran ? 

Secara teori sebelum melakukan proses pembelajaran 

tentunya harus ada persiapan dan menyiapkan semuanya 

terlebih dahulu sebelum di lakukannya proses pembelajaran. 

Untuk persiapannya kami membuat RPPH yang di buat setiap 

harinya. RPPH ini digunakan sebagai acuan proses 

pembelajaran dan mempermudah alur pembelajaran. Selain 

RPPH kami selalu menyiapkan media / alat peraga yang 

nantinya akan digunakan saat proses pembelajaran tiba   

  Mengapa perlu dilakukannya 

persiapan ? 

Wajib dilakukan karena untuk mempermudah proses 

pembelajaran dan untuk mempersiapkan alat dan bahan yang 

nantinya di perlukan dan digunakan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

  Apakah fungsi dari persiapan 

yang ibu lakukan sebelum di 

mulainya proses pembelajaran 

dapat berjalan secara maksimal ? 

Berjalan maksimal, karena pada persiapan yang kami lakukan 

bertujuan untuk mempermudahkan kami sebagai guru untuk 

melakukan proses pembelajaran yang menggunakan  RPPH 

sebagai acuan untuk proses pembelajaran. 

  Menurut ibu kriteria 

pembelajaran seperti apa yang 

dapat membentuk karakter siswa 

? 

Tentunya yang dapat merubah anak yang tadinya memiliki 

karakter,sifat / perilaku tidak baik berubah menjadi siswa 

yang memiliki karakter baik dan serta selalu berperilaku baik 

dalam menjalani rutinitas sehari-hari serta cerdas dalam 

mengendalikan dirinya sendiri. 

  Program pembelajaran seperti 

apa saja yang telah direncanakan 

Dalam pembentukan karakter pada semester ini kami 

menggunakan program pembelajaran pembentukan karakter 



 

 

dalam pembentukan karakter 

siswa dalam semester ini ? dan 

mengapa program tersebut di 

pilih untuk membentuk karakter 

siswa ? 

dengan mengembangkan self regulated learning yang  

dimana pada program ini bertujuan agar anak memiliki 

karakter yang baik dan dapat mengendalikan dirinya sendiri. 

Kami memilih program ini karena gampang dilakukan dan 

lebih efektif untuk membentuk karakter pada anak. selain 

efektif untuk membentuk karakter anak, anak juga cerdas 

dalam mengelola social emosional pada dirinya sehingga 

anak juga dapat mengendalikan dirinya agar selalu berbuat 

baik dalam menjalani rutinitas. 

 

  Bagaiamana cara mengetahui 

program pembelajaran yang 

direncanakan tersebut sesuai 

atau tidaknya dengan kebutuhan 

peserta didik di TK Pertiwi 

Kaliori ? 

Sebelum memutuskan melakukan program ini tentunya kami 

sebagai guru kelas melihat situasi, kondisi dan kebutuhan 

anak terlebih dahulu setelah itu kami bermusyawarah 

bertukar pendapat dengan guru lain maupun kepala sekolah 

untuk mencari solusi dan merencanakan program yang baik 

untuk membentuk karakter anak. 

  Pernahkan ibu mendapatkan 

pelatihan khusus atau mengikuti 

seminar mengenai pembentukan 

karakter peserta didik ? 

 Pernah mengikuti pelatihan pendidikan karakter secara 

online maupun offline dan tentunya itu sangat membantu 

saya dalam mendidik anak untuk bisa lebih memahami 

kondisi anak, menyikapi anak dan kebutuhan yang diperlukan 

anak. 

  Apa yang menjadi kendala ibu 

dalam perencanaan 

pembentukan karakter siswa ini 

? 

Kendala dalam meyusun materi untuk anak yang 

berkebutuhan khusus. Karena untuk anak yang berkebutuhan 

khusus ini kami menyediakan materi khusus anak 

berkebutuhan khusus ini dapat megikuti pembelajaran seperti 

siswa yang lainnya. Selain itu kami sebagai guru belum 



 

 

pernah mendapatkan pelatihan dan mengikuti pelatihan untuk 

menangani siswa yang berkeutuhan khusus. 

  Metode apa yang guru gunakan 

dalam pembentukan karakter 

pada siswa ini ? 

Metode pembiasaan dengan acuan kurikulum merdeka 

  Bagaimana penerapan metode 

tersebut ? 

Dengan memanfaatkan belajar di luar kelas (outingclass) agar 

anak bebas berekplorasi, mengenal alam sekitar, dan tidak 

bosan dengan pembelajaran dalam kelas. 

  Bagaimana ibu memastikan para 

guru dapat terlibat dalam 

pembentukan karakter peserta 

didik ? 

Jelas semua guru terlibat dalam pembentukan karakter siswa, 

karena itu adalah termasuk tanggung jawab kami sebagai 

pendidik.  

2. Melakukan monitoring 

terhadap diri siswa untuk 

membentuk karakter 

dengan self regulated 

learning 

Bagaimana guru melakukan 

monitoring terhadap peserta 

didik dalam pembentukan 

karakter dengan 

mengembangkan self regulated 

learning ? 

Pada saat disekolah guru memantau siswa satu persatu dari 

bel sekolah masuk dan bel pulang sekolah  

  Metode apa yang digunakan 

guru dalam memonitoring 

peserta didik dalam 

pemebentukan karakter ? 

Dengan menggunakan metode pendekatan dengan peserta 

didik. 

  Bagaimana guru membantu 

siswa dalam fase monitoring diri 

ini ? 

Pada fase monitoring ini guru mengajak siswa berdiskusi 

bersama, memberikan aktifitas-aktifitas yang dapat 

mengembangkan karakter anak, memberikan bimbingan 



 

 

sesuai kebutuhan, serta guru meminta peserta didik 

mengevaluasi dirinya sendiri dengan cara membandingkan 

diri peserta didik sebelumnya menggunakan catatan evaluasi 

yang sudah guru sediakan 

  Apa yang guru lakukan jika 

peserta didik kesulitan dalam 

fase monitoring diri dalam 

pembentukan karakter ini ? 

Membantu anak dan memberi dukungan serta semangat 

kepada anak agar anak senaniasa yakin bahwa dirinya bisa 

melewati proses-proses pada pembentukan karakter ini. 

  Tindakan apa saja yang 

dilakukan guru dalam fase 

monitoring diri dalam 

pembentukan karakter ? 

Guru memberikan proses-proses kognitif berupa tindakan 

atau lisan secara jelas dan memberikan stimulus / kegiatan 

yang dibutuhkn anak dalam proses pembentukn karakter ini.  

  Faktor penghambat apa saja 

yang dapat menghambat 

jalannya fase monitoring pada 

pembentukan karakter siswa ?  

Kurangnya kerjasama antara guru dengan orangtua siswa. 

Pendidikan yang diberikan orangtua dirumah kurang 

mendukung pembentukan karakter yang diharapkan oleh 

sekolah.  

  Kendala apa saja yang guru 

temui saat melakukan fase 

monitoring pembentukan 

karakter pada siswa ? 

Anak belum bisa mengendalikan dirinya sendiri, masih manja 

dan belum bisa mandiri karena pembentukan karakter yang di 

rumah kurang mendukung dengan program pembentukan 

karakter yang ada disekolah. 

3.  Melakukan kontrol 

terhadap siswa untuk 

membentuk karakter 

dengan self regulated 

learning 

Bagaimana cara guru melakukan 

kontrol terhadap siswa untuk 

membentuk karakter ? 

Setiap hari guru mengamati siswa dan membuat catatan kecil 

di buku tulis pribadi dan catatan tersebut yang nantinya akan 

di tuliskan pada catatan anekdot. Selain itu guru juga 

melakukan pendekatan secara personality kepada anak yang 

sikapnya memungkinkan menunjukan sikap tidak baik dan 

dilakukan saat jam istirahat.  



 

 

  Upaya apa saja yang di lakukan 

guru dalam fase kontrol ini ? 

Guru memberikan arahan kepada peserta didik dan 

bimbingan ataupun teguran secara lisan kepada peserta didik 

agar peserta didik senantiasa berbuat baik dan dapat 

mengontrol dirinya. 

  Strategi apa yang di lakukan 

guru dalam menerapkan kontrol 

pada diri siswa ? 

Guru senantiasa memberikan contoh yang baik kepada anak 

agar anak ikut meniru apa yang guru contohkan  

  Bagaimana cara penyampaian 

materi yang dilakukan guru 

dalam fase kontrol ini ? 

Menggunakan metode bercerita dengan buku cerita 

bergambar yang dimana pada buku ini ceritanya berisi 

menggambarkan perbuatan-perbuatan baik sehingga anak 

dapat mencontoh dan menerapkannya dalam sehari-hari. 

  Hambatan apa saja yang guru 

temui pada fase kontrol untuk 

membentuk karakter pada siswa 

? 

Terkadang anak masih belum mampu mengendalikan dirinya 

sendiri sehingga anak kadang masih terbawa suasana hati dan 

anak kadang masih bergantung meminta bantuan ke guru 

4.  Melakukan refleksi 

untuk mengembangkan 

karakter siswa dengan 

self regulated learning 

Bagaimana cara guru untuk 

mengidentifikasi perubahan-

perubahan karakter yang terjadi 

pada peserta didiknya ? 

Kami selaku guru pendidik memiliki catatan-catatan khusus 

untuk siswa siswi yang saya didik dan saya setiap hari selalu 

mengamati satu persatu peserta didik dan mengevaluasi pada 

setiap minggunya guna untuk mengetahui perkembangan 

pembentukan karakter dengan mengembangkan self 

regulated learning ini dan dapat menjadi bahan evaluasi guru 

dalam penerapan metode yang digunakan selama proses 

berlangsung.   

  Dengan cara apa guru 

mengevaluasi peserta didik 

Dilihat secara kasat mata. Jika ada anak yang dirasa 

perilakunya kurang baik, belum ada perubahan pada dirinya 

dan tidak bisa mengontrol dirinya maka guru akan melakukan 

pedekatan secara personal, mengajak diskusi anak tersebut 



 

 

untuk melihat perkembangan 

karakter pada peserta didiknya ? 

dan memberikan bimbingan / arahan dengan tujuan untuk 

mengetahui penyebab anak tersebut berperilaku tidak baik. 

Guru juga memberikan ruang untuk anak agar ia dapat 

menyelesaikan permasalahannya sendiri namun masih dalam 

pantauan pendidik. 

  Bagaimana cara guru menilai 

perkembangan karakter pada 

peserta didiknya ? 

Dengan rapot, kami menilai anak dengan menuangkan semua 

perkembangan yang terjadi pada anak dalam bentuk narasi di 

rapot dan melaporkannya kepada wali murid. 

  Bagaimana cara guru 

mengevaluasi peserta didik yang 

tidak ada perubahan sama sekali 

dalam pembentukan karakter 

dengan mengembangkan self 

regulated learning ? 

Sejauh mengajar belum ada siswa yang tidak ada 

perubahannya. Semua siswa selalu berubah, walaupun hanya 

sedikit perubahannya namun kita tetap apresiasi perubahan 

yang terjadi pada siswa tersebut. 

  Kendala apa saja yang guru 

temui pada saat tahap evaluasi 

pembentukan karakter ini ? 

Hasil pencapaian program pembentukan karakter kadang 

tidak semulus dengan rencana yang sudah direncanakan 

dikarenakan kurangnya kerjasama yang kompak antara guru 

dengan orangtua siswa dan orangtua tidak menerapkan ilmu 

parenting yang sudah guru sosialisasikan kepada orangtua 

sehingga menjadikan anak kurang banyak berubah dan 

pengendalian dirinya juga kurang. 

  Siswa seperti apa yang 

dikategorikan berhasil dalam 

pembentukan karakternya ? 

Siswa yang tiap semesternya selalu ada perubahan. 

Perubahan seperti dapat mengontrol dirinya sendiri, selalu 

berperilaku baik, mandiri dan memiliki akhlak yang baik 

sehingga dapat memberikan dampak positif untuk 

lingkungannya. 

 



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH TK PERTIWI KALIORI 

( Ibu Tasirah ) 

No Sub Pokok Pertanyaan Hasil Wawancara 

1.  Merencanakan kegiatan 

pembentukan karakter 

bagi siswa untuk 

mengembangkan self 

regulated learning 

Apakah ibu guru di TK Pertiwi 

Kaliori sebelum melakukan 

proses pembelajaran di dalam 

kelas melakukan persiapan 

terlebih dahulu ?  

Ya, sebelum melakukan proses pembelajaran guru pendidik 

maupun guru pendamping di kelas wajib melakukan 

persiapan seperti menyiapkan RPPH, alat / media yang akan 

digunakan nantinya. 

  Mengapa dilakukan persiapan 

tersebut ? 

Karena untuk memperlancar jalannya proses pembelajaran 

dan memudahkan guru untuk memulai proses pembelajaran. 

Jika semua sudah siap dan lengkap maka proses pembelajaran 

dapat dimulai. 

  Apakah ibu guru TK Pertiwi 

Kaliori mendapatkan pelatihan 

khusus sebelum melakukan 

pembentukan karakter pada 

peserta didiknya ?  

Ya, guru TK Pertiwi Kaliori semuanya mendapatkan 

pelatihan khusus sebelum melaksanakan pembentukan 

karakter dengan tujuan agar para guru tidak bingung saat 

melaksanakan pembentukan karakter dan untuk sebagai bekal 

para guru dalam membentuk karakter peserta didiknya. 

  Program pembelajaran apa saja 

yang telah direncanakan dalam 

pembelajaran semester ini ? 

Untuk semester ini program yang kami gunakan yaitu 

pembentukan karakter dengan mengembangkan self 

regulated learning pada anak dengan menerapkan kurikulum 

merdeka 

  Mengapa program tersebut di 

pilih dalam pembentukan 

karakter pada anak ? 

Karena program ini mudah dilakukan dan lebih efektif untuk 

membentuk karakter anak dan pengendalian diri pada anak.  

  



 

 

 Apakah ibu memberikan fasilitas 

ketrampilan kepada guru dalam 

meningkatkan kemampuan guru 

untuk menggunakan metode 

yang tepat dalam pembentukan 

karakter pada peserta didik ? 

Sudah, dengan mengikutsertakan para guru TK Pertiwi 

Kaliori  pelatihan dan seminar mengenai pembentukan 

karakter  yang bertujuan agar para guru memiliki bekal ilmu 

pengetahuan untuk membentuk karakter siswa dan menjadi 

contoh peserta didiknya. 

2. Melakukan monitoring 

terhadap diri siswa untuk 

membentuk karakter 

dengan self regulated 

learning 

Menurut ibu apakah guru di TK 

Pertiwi Kaliori sebelum 

melakukan monitoring diri 

kepada siswa, guru tersebut 

sudah memahami proses 

tindakan yang nantinya akan di 

berikan kepada siswa ?  

Sudah, setiap hari para guru termasuk saya sebagai kepala 

sekolah selalu mencontohkan perilaku baik yang dapat di 

contoh langsung oleh peserta didik. Contohnya berangkat 

tepat waktu, bersalaman dengan guru lain, memasukan sepatu 

kedalam rak sepatu, mengucapkan salam ketika masuk kelas 

dan meletaskan tas pada tempatnya. 

  Menurut ibu bagaimana 

kemampuan guru TK Pertiwi 

Kaliori menyampaikan dan 

menerapkan materi monitoring 

diri dalam pembentukan karakter 

kepada siswanya ? 

Sudah baik dan cukup menguasai karena sebelum melakukan 

pembentukan karakter para guru sudah memiliki bekal ilmu 

yang didapatkan selama menjalani pelatihan jadi mereka 

sudah tau dan mengerti apa saja yang harus dilakukan. 

3. Melakukan kontrol 

terhadap siswa untuk 

membentuk karakter 

dengan self regulated 

learning 

Menurut ibu sebelum 

menerapkan kontrol terhadap 

siswa untuk membentuk 

karakternya, apakah setiap guru 

di TK Pertiwi Kaliori sudah 

Sudah, semua guru setiap harinya selalu memberikan dan 

mencontohkan hal-hal baik dan berperilaku baik agar dapat 

di contoh oleh anak didiknya. Sehingga anak dapat meniru 

segala hal baik yang guru contohnya setiap harinya. 



 

 

menjadi teladan dan contoh yang 

baik untuk siswanya ? 

  Menurut ibu, apakah guru di TK 

Pertiwi Kaliori sudah memiliki 

kompetensi dan pengetahuan 

dan pengetahuan yang baik 

mengenai pembentukan karakter 

untuk anak ? 

Sudah, karena mereka sudah di bekali dengan ilmu selama 

mengikuti seminar dan pelatihan. Jadi para guru saat 

menerapkan pembentukan karakter sudah memiliki 

kompetensu dan pengetahuan yang baik mengenai 

pembentukan karakter. 

  Bagaimana tanggapan ibu 

mengenai penyampaian materi 

yang dilakukan guru pada tahap 

kontrol ini guna membentuk 

karakter siswa ? 

Sudah baik dan sudah jelas. Anak-anak juga dapat memahami 

apa yang disampaikan oleh pendidik. 

4.  Melakukan refleksi untuk 

mengembangkan 

karakter siswa dengan 

self regulated learning 

Bagaimana pendapat ibu 

mengenai strategi yang 

digunakan guru untuk 

mengevaluasi perkembangan 

peserta didiknya ? 

Sudah baik, karena pada strategi penilaian ini guru 

menggunakan catatan-catatan kecil yang nantinya di 

tuangkan pada rapot yang berbentuk narasi selain itu guru 

juga membuat catatan anekdot untuk mengetahui seberapa 

jauh perkembangan karakter yang terjadi pada peserta didik. 

  Bagaimana tanggapan ibu jika 

hasil evauasi menunjukan bahwa 

masih banyak anak yang belum 

bisa mencapai pembentukan 

karakter ? 

Dengan memusyawarahkan permasalah yang terjadi dengan 

semua guru, mecari jalan keluar dan memperbarui strategi 

yang digunakan. Apapun akan kami lakukan untuk siswa 

kami 



 

 

  Apa yang akan di lakukan jika 

guru ternyata kurang mampu 

menguasai materi dalam 

pembentukan karakter pada 

siswa ? 

Memberikan dorongan berup pelatihan khusus secara 

personal dan mengikut sertakan guru dalam seminar / 

pelatihan pendidikan karakter. 

 

 

  



 

 

Hasil Wawancara dengan Orangtua / Walimurid Siswa TK Pertiwi Kaliori 

No Sub Fokus Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. a. Merencanakan 

kegiatan 

pembentukan 

karakter bagi 

siswa untuk 

mengembangkan 

self regulated 

learning 

b.  Melakukan 

monitoring 

terhadap diri 

siswa untuk 

membentuk 

karakter dengan 

self regulated 

learning 

c. Melakukan 

kontrol terhadap 

siswa untuk 

membentuk 

karakter dengan 

Bagaimana pendapat ibu sebagai 

orangtua siswa mengenai 

pembentukan karakter yang 

dilaksanakan di TK Pertiwi 

Kaliori ini ? 

Sudah cukup baik dan terlaksana dengan semestinya 

Bagaimana tanggapan ibu 

mengenai keterampilan guru di 

TK Pertiwi Kaliori dalam 

mendidik siswa ? 

Sudah baik, guru di TK Pertiwi ini semuanya memiliki 

keterampilan dalam hal mengajar dan tentunya dalam hal 

mendidik dan membentuk karakter siswa. 

Bagaimana pendapat ibu 

mengenai penggunaan dan 

penerapan metode-metode yang 

digunakan guru dalam 

membentuk karakter siswanya ? 

Sudah baik, metode yang digunakan guru dalam 

pembentukan karakter ini sangat baik untuk perkembangan 

anak selain membentuk karakter anak juga terbiasa 

melakukan hal baik yang telah di ajarkan oleh gurunya. 

Bagaimana pendapat ibu 

mengenai cara guru menghadapi 

anak yang kurang bisa 

mengendalikan dirinya sendiri ? 

Sudah baik dan sudah menguasai dalam hal menaklukan 

anak. 

Bagaimana pendapat ibu 

mengenai fasilitas yang 

disediakan sekolah guna untuk 

Sudah cukup baik dan memadai untuk menunjang 

keberhasilan program ini 



 

 

self regulated 

learning 

d. Melakukan 

refleksi untuk 

mengembangkan 

karakter siswa 

dengan self 

regulated 

learning 

menunjang keberhasilan 

pembentukan karakter ini ? 

Untuk menunjang keberhasilan 

pembentukan karakter ini 

tentunya di imbangi dengan 

kerjasama antara guru dengan 

orangtua siswa, Kerjasama 

seperti apa yang ibu lakukan 

untuk membantu guru dalam 

penerapan pembentukan karakter 

ini ? dan berikan contohnya 

Kerjasama dalam hal pembentukan karakter anak contohnya 

dengan menerapkan ilmu parenting yang diberikan dari pihak 

sekolah, selalu menjaga komunikasi dengan guru, 

berkonsultasi dengan guru terkait perkembangan anak, 

mendukung segala bentuk kegiatan pembentukan karakter 

yang guru lakukan dan tidak lupa menerapkan pembentukan 

karakter seperti halnya yang ada di sekolah. 

Setelah sekolah menerapkan 

program pembentukan karakter 

dengan mengembangkan self 

regulated learning pada anak, 

apakah ada perubahan terhadap 

anak ibu ? Jika, iya perubahan 

apa saja yang terjadi pada anak 

ibu ? 

Ada, contohnya anak sudah bisa mandiri tidak minta di 

tunggui lagi, memakai sepatu sendiri, berangkat tepat waktu, 

berpamitan sebelum pergi, mengucapkan salam saat masuk 

rumah dan masih banyak lagi. Selain itu anak juga jauh lebih 

bisa mengendalikan dirinya sendiri dan tidak mengamuk saat 

meminta barang namun tidak dibelikan. 

Dampak apa saja yang ibu 

dapatkan setelah anak di berikan 

pendidikan karakter dengan 

mengembangkan self regulated 

learning ? 

Saya menjadi terbantu dengan perubahan-perubahan hal baik 

yang terjadi pada anak saya. Anak dirumah menjadi lebih 

sering membantu orang tua, merapihkan barang sendiri dan 

tentunya sudah tidak manja lagi. 



 

 

Saran, kritik dan harapan ibu 

mengenai program pembentukan 

karakter dengan 

mengembangkan self refulated 

learning yang dilaksanakan di 

TK Pertiwi Kaliori ? dan untuk 

guru yang membimbingnya ? 

Terimakasih untuk semua guru TK Pertiwi kaliori atas 

bimbingan yang telah diberikan kepada anak kami sehingga 

anak kami dapat berubah menjadi anak yang baik dalam 

karakter, perilaku, dan memiliki pengendalian diri yang baik 

pada dirinya sendiri. Harapan saya sebagai walimurid semoga 

sekolah ini lebih maju, semakin jaya dan dapat berkembang 

sehingga dapat dikenal oleh masyarakat luas dan tetap 

semangattt!!!  
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Lampiran 4 Ijin Observasi Pendahuluan 

 

  

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126 
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 

www.ftik.uinsaizu.ac.id 

 

Nomor : B.m.3155/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/11/2022 01 November 2022 

Lamp. : - 

Hal : Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan 
 

Kepada 
Yth. Kepala TK Pertiwi Kaliori 
di Tempat 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi 
mahasiswa kami: 

 

1. Nama : TRIA INDAH PERMATASARI 

2. NIM 1917406044 

3. Semester : 7 (Tujuh) 

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

5. Tahun Akademik : 2022/2023 

 
Memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi 
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan 
dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

1. Objek : Pendidik dan Peserta Didik di TK Pertiwi Kaliori 

: Jalan Raya Kaliori-Patikraja, Desa Kaliori RT06 RW02 
Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas 

3. Tanggal Observasi : 02-11-2022 s.d 16-11-2022 
 

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

An. Dekan 
Ketua Jurusan Pendidikan 

Madrasah 
 
 

Ali Muhdi 

2. Tempat / Lokasi 



 

 

Lampiran 5 Permohonan Ijin Riset Individu 

 

 

 

 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 
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www.ftik.uinsaizu.ac.id 

 

Nomor : B.m.3735/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/07/2023 07 Juli 2023 

Lamp. : - 

Hal : Permohonan Ijin Riset Individu 
 

Kepada 
Yth. Kepala TK Pertiwi Kaliori 
Kec. Kalibagor 
di Tempat 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi, 
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami dengan 
identitas sebagai berikut : 

 

1. Nama : TRIA INDAH PERMATASARI 

2. NIM 1917406044 

3. Semester : 8 (Delapan) 

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

5. Alamat : Kaliori RT06/RW02 Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas 

: Pembentukan Karakter Dengan Mengembangkan Self 
Regulated Learning Pada Anak di TK Pertiwi Kaliori 

 

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut : 
 

1. Objek : Pendidik dan Peserta Didik di TK Pertiwi Kaliori 

2. Tempat / Lokasi : TK Pertiwi Kaliori 

3. Tanggal Riset : 08 07-2023 s/d 08-09-2023 

4. Metode Penelitian : Kualitatif 
 

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

An. Dekan 
Ketua Jurusan Pendidikan 

Madrasah 
 
 

Ali Muhdi 

6. Judul 



 

 

Lampiran 6 Surat Keterangan Melakukan Riset Individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 Hasil Turnitine  

 



 

 

Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Tria Indah Permatasari 

2. NIM    : 1917406044 

3. Tempat Tgl.Lahir  : Banyumas, 23 Mei 2000 

4. Alamat Rumah  : Jl. Kaliori-Patikrja, Ds Kaliori Wetan, Kec, 

Banyumas, Kab. Banyumas 

5. Nama Ayah   : Sugiran 

6. Nama Ibu   : Sri Mutmainah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD   : SD Negeri 3 Kaliori 

b. SMP   : SMP Negeri 2 Kalibagor 

c. SMA   : SMA Negeri 1 Patikraja 

d. Kuliah   : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

C. Pengalaman Organisasi 

- 


